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ABSTRAK 

 

Yuliasmi. Hubungan antara Leverage dan Ukuran Perusahaan dengan 

Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI 

Tahun 2013. Skripsi. Jakarta. Program Studi Pendidikan Ekonomi. Konsentrasi 

Pendidikan Akuntansi. Jurusan Ekonomi dan Administrasi. Fakultas Ekonomi. 

Universitas Negeri Jakarta. 2014. 

Beberapa pihak menyatakan wajar tehadap praktik manajemen laba selama 

perusahaan masih menggunakan metode akuntansi yang ada. Namun apabila 

dilihat dari sisi investor dan pemegang saham, praktik manajemen laba ini tentu 

dapat menyesatkan dalam pengambilan keputusan di masa depan. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi manajemen laba sangatlah beragam, sebagaimana 

dikemukakan oleh beberapa penelitian terdahulu. Faktor-faktor tersebut antara 

lain: rencana bonus, ukuran perusahaan, leverage, good corporate governance, 

dan harga saham. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara leverage dan ukuran perusahaan dengan manajemen 

laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2013. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dengan data sekunder dan 

metode analisis yang digunakan adalah analisis korelasional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

yang berjumlah 464 perusahaan. Populasi terjangkaunya adalah seluruh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 90 

perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random 

sampling yaitu berjumlah 72 perusahaan. Data leverage, ukuran perusahaan, dan 

manajemen laba diambil dari laporan keuangan tahun 2013. Penelitian ini juga 

menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis untuk mengetahui hubungan di 

antara leverage (DER), ukuran perusahaan (total aset), dan manajemen laba 

(discretionary accrual). Uji persyaratan analisis yang dilakukan adalah dengan 

mencari persamaan regresi yang menghasilkan Ŷ= 0,274 + 0,059X1 + 0,004X2. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa data berdistribusi normal. Hasil 

dari analisis korelasional menunjukkan : (i) terdapat hubungan positif signifikan 

antara leverage dengan manajemen laba, (ii) terdapat hubungan negatif tidak 

signifikan antara ukuran perusahaan dengan manajemen laba, (iii) terdapat 

hubungan signifikan antara leverage dan ukuran perusahaan secara bersama-sama 

dengan manajemen laba. Asumsi ini mendukung teori yang dikemukakan oleh 

Watts dan Zimmerman. Implikasi dari penelitian ini menjelaskan bahwa leverage 

dan ukuran perusahaan dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam 

melihat tindakan manajemen laba suatu perusahaan. 

 

Kata kunci: Leverage, Ukuran Perusahaan, Manajemen Laba 
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ABSTRACT 

 

YULIASMI. The Corelation among Leverage and Firm Size towards Earning 

Management at Manufacturing Companies Listed on IDX in 2013. Thesis. 

Jakarta. Concentration of Accounting Education. Study Program of Economic 

Education. Department of Economic and Administration. Faculty of Economic. 

State University of Jakarta. 2014. 

Some parties expressed reasonable with earnings management during the 

companies still using the existing method of accounting. However, if viewed from 

the side of investors and shareholders, earnings management course can be 

misleading in making decisions in the future. The factors affecting earnings 

management are extremely diverse, as proposed by some previous studies. These 

factors include: a plan bonus, firm size, leverage, good corporate governance, 

and stock prices. The aim of this research is to find whether there is a correlation 

among leverage and firm size towards earnings management at manufacturing 

companies listed on IDX in 2013. The data collection and analysis method in this 

research involve correlational method with a secondary data to achieve such aim 

and objective. The population in this research are all companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange totaling 464 companies. Affordability of the entire 

population are manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

totaling 90 companies. The sampling technique used was simple random 

sampling, which amounted to 72 companies. Data leverage, firm size, and 

earnings management are taken from the financial statements of 2013. This 

research also involves classical assumption test and hypothesis test to determine 

the correlation among leverage (debt to equity), firm size (total asset) and earning 

management (discretionary accrual). Test requirements analysis test is conducted 

by searching for the regression equation Ŷ = 0.274 + 0,059 X1 + 0,004 X2. Based 

on the results of hypothesis test known that the data are normally distributed. The 

result of correlational analysis in this research demonstrate : (i) there is positive 

significant correlation between leverage and earning management, (ii) there is 

negative and not significant correlation between firm size and earning 

management, (iii) there is significant correlation among leverage and firm size 

toward profitability. The implications of this research explained that the 

company's leverage and size can be used as a basis for consideration in view of a 

company's earnings management actions. 

 

Keywords: Leverage, Firm Size, Earning Management  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan perusahaan 

pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan 

kinerja perusahaan. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas 

yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan dalam pembuatan keputusan 

ekonomi. Kalangan pengguna laporan keuangan tersebut antara lain 

manajemen, pemegang saham, kreditur, pemerintah, karyawan, pemasok, 

konsumen, dan masyarakat umum lainnya. Laporan keuangan perusahaan 

dibuat oleh manajemen dan menunjukkan hasil pertanggungjawaban atas 

penggunaan sumber daya yang dipercayakan selama ini. Setiap perusahaan 

khususnya perusahaan Go Public harus mempertanggungjawabakan laporan 

keuangan dan kinerjanya pada para pemegang saham.  

Analisis terhadap laporan keuangan perusahaan diperlukan untuk 

memahami kondisi keuangan. Seperti yang diungkapkan oleh Rheza Andika 

Pamungkas, salah satu indikator bagi para investor untuk melihat perusahaan 

potensial dan menguntungkan adalah dengan memperhatikan penjualan dan 

laba bersihnya.
1
 Laba yang tinggi dari periode sebelumnya dapat 

menunjukkan kinerja yang baik dan mempengaruhi peningkatan harga saham 

                                                           
1 http://economy.okezone.com/FRheza+Andika+Pamungkas&highlight=1&start=0. Diakses pada Senin, 10 

Maret 2014 pukul 22.15 WIB. 

1 

http://economy.okezone.com/FRheza+Andika+Pamungkas&highlight=1&start=0
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perusahaan. Hal tersebut membuat perhatian pengguna laporan keuangan 

terkadang hanya fokus pada informasi laba yang telah tersedia tanpa 

memperhatikan bagaimana laba tersebut dihasilkan. Oleh karena itu, manajer 

perusahaan terdorong untuk melakukan disfuncional behavior (perilaku tidak 

semestinya) yaitu dengan melakukan manajemen laba (earning management). 

Konsep manajemen laba dijelaskan dengan menggunakan pendekatan 

teori keagenan (agency theory) yang menyatakan praktik manajemen laba 

dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara pemilik (principal) dengan 

manajemen (agent). Principal mempercayakan pengambilan keputusan 

kepada agent. Akan tetapi timbul asymetry information (asimetri informasi), 

yaitu agent yang menjalankan perusahaan secara langsung memiliki 

informasi yang lebih banyak dibandingkan principal yang hanya mengetahui 

sebagian dari yang dilaporkan. Ketidakseimbangan informasi tersebut 

membuat agent cenderung untuk melakukan tindakan sesuai kepentingannya 

sendiri. Terkadang agent membuat kebijakan-kebijakan tertentu tanpa 

sepengetahuan principal. 

Pertentangan kepentingan itulah yang membuat manajemen melakukan 

manajemen laba atau manipulasi laporan keuangan. Laba yang relatif stabil 

dianggap sebagai cerminan kinerja yang baik dari sebuah perusahaan. 

Menyadari pentingnya hal tersebut pihak manajemen mempermainkan angka-

angka dalam laporan keuangan agar laba yang dilaporkan sesuai dengan 

target yang diinginkan. Manajemen memilih metode akuntansi tertentu untuk 

mengelabui stakeholder agar kinerja perusahaan tetap terlihat baik.  

2 
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Beberapa pihak menyatakan wajar tehadap praktik manajemen laba 

selama perusahaan masih menggunakan metode akuntansi yang ada. Namun 

apabila dilihat dari sisi investor dan pemegang saham, praktik manajemen 

laba ini tentu dapat menyesatkan dalam pengambilan keputusan di masa 

depan. 

Contoh kasus manajemen laba yang menyebabkan runtuhnya 

perekonomian negara yang terkenal di dunia internasional adalah kasus Enron 

(2001) dan WorldCom (2002). Kasus Enron dapat dilihat pada artikel yang 

dimuat oleh http://finance.detik.com/ sebagai berikut. 

“Enron menggunakan beberapa praktek akunting rumit, perusahaan ini 

mampu menyembunyikan utang bernilai ratusan juta dari pembukuannya. 

Enron menipu para investor dan analis yang berpikir keuangan 

perusahaan ini stabil, padahal kenyataannya jauh berbeda. Para eksekutif 

Enron membuat catatan pendapatan fiktif, melipatgandakannya hingga 

terlihat luar biasa besar. Ketika akhirnya jaringan penipuan ini terungkap, 

saham Enron langsung anjlok dari US$ 90 lebih jadi kurang dari 70 

sen.”
2
 

 

Selain itu kasus WorldCom juga dapat dilihat dari artikel yang terdapat 

dalam http://finance.detik.com/ sebagai berikut. 

“WorldCom mencatat pengeluaran operasional sebagai investasi. Total 

pengeluaran operasional normal senilai US$ 3,8 miliar yang seharusnya 

dicatat sebagai pengeluaran untuk tahun keuangan berlangsung, 

diperlakukan sebagai investasi dan dihitung untuk bertahun-tahun. Trik 

akunting ini berhasil membesarkan laba tahunan mereka. Pada 2001 

WorldCom melaporkan laba sekitar US$ 1,3 miliar. Faktanya, bisnis 

WorldCom makin lama makin tidak menguntungkan. Pihak yang paling 

menderita dari kejadian ini adalah puluhan ribu karyawan yang harus 

kehilangan pekerjaannya. Pihak lain yang paling merasakan pahitnya 

                                                           
2
 http://finance.detik.com/read/2012/06/11/073614/1937612/6/5/8-kasus-penipuan-saham-terbesar-sepanjang-

sejarah#bigpic, Diakses pada Senin, 10 Maret 2014 pukul 22.10 WIB. 

3 

http://finance.detik.com/
http://finance.detik.com/
http://finance.detik.com/read/2012/06/11/073614/1937612/6/5/8-kasus-penipuan-saham-terbesar-sepanjang-sejarah#bigpic
http://finance.detik.com/read/2012/06/11/073614/1937612/6/5/8-kasus-penipuan-saham-terbesar-sepanjang-sejarah#bigpic
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dikhianati WorldCom adalah para investor yang harus melihat anjloknya 

harga saham WorldCom dari US$ 60 menjadi kurang dari 20 sen.”
3
 

 

Sedangkan di Indonesia kasus manajemen laba terbesar terjadi pada PT 

Kimia Farma Tbk. pada tahun 2002. Seperti yang dimuat oleh 

www.bapepam.go.id  sebagai berikut. 

“Terdapat kesalahan penyajian dalam laporan keuangan PT KAEF, 

adapun dampak kesalahan tersebut mengakibatkan overstated laba pada 

laba bersih untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2001 sebesar Rp 

32,7 miliar yang merupakan 2,3% dari penjualan  dan 24,7% dari laba 

bersih.”
4
 

 

Berdasarkan dari beberapa kasus di atas bahwa pihak manajemen telah 

melakukan manajemen laba untuk mengelabui stakeholder. Tindakan tersebut 

dapat merubah kandungan informasi atas laba yang dihasilkan perusahaan. 

Hal ini perlu diwaspadai pengguna laporan keuangan karena informasi yang 

telah mengalami penambahan atau pengurangan tersebut dapat menyesatkan 

dalam pengambilan keputusan. 

Melihat begitu pentingnya laporan keuangan terutama informasi laba 

maka penelitian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba 

juga menjadi penting bagi perusahaan Go Public di Indonesia yang harus 

mempertanggungjawabkan kinerjanya ke berbagai pihak yang terkait.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba sangatlah beragam, 

sebagaimana dikemukakan oleh beberapa penelitian terdahulu. Faktor-faktor 

tersebut antara lain: rencana bonus, ukuran perusahaan, leverage, good 

                                                           
3 http://finance.detik.com/read/2012/06/11/073614/1937612/6/6/8-kasus-penipuan-saham-terbesar-sepanjang-

sejarah. Diakses pada Senin, 10 Maret 2014 pukul 22.30 WIB. 
4 http://www.bapepam.go.id/old/old/news/Des2002/PR_27_12_2002.PDF, diakses pada Senin, 10 Maret 

2014 pukul 22.00 WIB.  

4 

http://www.bapepam.go.id/
http://finance.detik.com/read/2012/06/11/073614/1937612/6/6/8-kasus-penipuan-saham-terbesar-sepanjang-sejarah
http://finance.detik.com/read/2012/06/11/073614/1937612/6/6/8-kasus-penipuan-saham-terbesar-sepanjang-sejarah
http://www.bapepam.go.id/old/old/news/Des2002/PR_27_12_2002.PDF
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corporate governance, dan harga saham. Menurut Dwi Septa faktor yang 

berpengaruh terhadap manajemen laba yaitu rencana bonus, leverage, dan 

ukuran perusahaan.
5
 Sedangkan menurut Robert Jao faktor-faktor yang 

memepengaruhi manajemen laba adalah good corporate governance, ukuran 

perusahaan dan leverage.
6
 

Ukuran perusahaan adalah salah satu faktor yang terkait dengan 

manajemen laba. Watts dan Zimmerman menyatakan ukuran perusahaan 

digunakan sebagai pedoman biaya politik. Biaya politik akan meningkat 

seiring dengan meningkatnya ukuran dan resiko perusahaan. Perusahaan 

besar cenderung menggunakan prosedur akuntansi yang menurunkan laba 

untuk tujuan pajak.
7
 Contoh kasus dapat dilihat pada berita “ICW Ungkap 

Manipulasi Penjualan Batu Bara Grup Bakrie” pada  www.tempo.co sebagai 

berikut. 

“Indonesia Coruption Watch (ICW) melaporkan manipulasi pelaporan 

penjualan tiga perusahaan tambang batu bara milik Grup Bakrie. Hasil 

perhitungan ICW dengan menggunakan berbagai data primer termasuk 

laporan keuangan yang telah diaudit, menunjukkan laporan penjualan PT 

Bumi Resource Tbk selama 2003-2008 lebih rendah US$ 1,06 miliar dari 

yang sebenarnya. Akibatnya, selama itu pula, diperkirakan kerugian 

negara dari kekurangan penerimaan Dana Hasil Produksi Batubara 

(royalti) sebesar US$ 143,18 juta.”
8
 

 

Berita di atas membuktikan bahwa PT Bumi Resource Tbk merupakan 

salah satu perusahaan tambang terbesar. Pihak manajemen sengaja melakukan 

                                                           
5 Dwi Septa Aryani, “Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal 

Ekonomi dan Informasi Akuntansi, Vol.1 No.2, Mei 2011, p.200 
6 Robert Jao, “Good Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, dan Leverage Terhadap Manajemen Laba 

Perusahaan Manufaktur Indonesia”, Jurmal Akuntansi&Auditing, Vol.8 No.1, November 2011, p.43 
7 Dwi Septa Aryani, Op.Cit., p.207 
8
 http://www.tempo.co/read/news/2010/02/15/087225895/ICW-Ungkap-Manipulasi-Penjualan-Batu-Bara-

Grup-Bakrie Diakses Senin, 17 Febuari 2014 pukul 14.00 WIB. 

5 

http://www.tempo.co/
http://www.tempo.co/read/news/2010/02/15/087225895/ICW-Ungkap-Manipulasi-Penjualan-Batu-Bara-Grup-Bakrie
http://www.tempo.co/read/news/2010/02/15/087225895/ICW-Ungkap-Manipulasi-Penjualan-Batu-Bara-Grup-Bakrie
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manajemen laba dengan menuurunkan laba agar perusahaan dapat 

menghindari pembayaran pajak yang tinggi serta royalti. 

Faktor lain yang mempengaruhi manajemen laba adalah leverage. 

Leverage diperoleh melalui total hutang dibagi dengan total modal. Dwi 

Septa menyatakan semakin besar rasio leverage, berarti semakin tinggi nilai 

utang perusahaan. Ukuran ini berhubungan dengan keberadaan dan ketat 

tidaknya suatu persetujuan utang. Perusahaan yang mempunyai rasio  

leverage tinggi akan melakukan manajemen laba karena perusahaan akan 

mengalami kesulitan dalam memperoleh dana tambahan dari pihak kreditor 

bahkan perusahaan terancam tidak dapat memenuhi kewajiban pembayaran 

utang pada waktunya.
9
Contohnya saja seperti berita yang dimuat oleh 

idsaham.com, Senin, 4 Febuari 2013 sebagai berikut. 

“Para pemegang saham PT Davomas Abadi Tbk. mencermati bahwa nilai 

investasi merosot, perusahaan gagal bayar (default) atas obligasi senilai 

238 juta dolar AS pada tahun 2009. Selanjutnya pada Maret 2012 

kembali mengalami default, yang mengakibatkan adanya utang baru 

sekitar Rp2,874 triliun pada semester I tahun 2012. Jumlah utang tersebut 

dinilai tidak wajar, mengingat bahwa Davo hanya melaporkan 

pendapatan sebesar Rp1,32 triliun dan kerugian bersih sebesar Rp272 

miliar untuk tahun 2011, sebagaimana dilaporkan dalam laporan 

keuangan Davo telah diaudit untuk periode sampai 31 Desember 2011.”
10

 

 

Kasus di atas menunjukkan bahwa utang mempengaruhi perusahaan 

untuk melakukan manajemen laba. Davo sengaja memanipulasi laporan 

keuangannya dengan tidak melaporkan pendapatan sesuai dengan keadaan 

                                                           
9
 Dwi Septa Aryani, Loc.Cit. 

10http://idsaham.com/blog-news-saham-Pemegang-saham-Davo-desak-perombakan-direksi--Antaranewscom-

37333.html. Diakses Selasa, 18 Febuari 2014. Pukul 21.00 WIB 

6 

http://idsaham.com/blog-news-saham-Pemegang-saham-Davo-desak-perombakan-direksi--Antaranewscom-37333.html
http://idsaham.com/blog-news-saham-Pemegang-saham-Davo-desak-perombakan-direksi--Antaranewscom-37333.html
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sebenarnya dan tidak mengungkapakan utang yang dimiliki agar kreditur 

percaya kondisi perusahaan tetap stabil. 

Selain itu, rencana bonus merupakan faktor yang menentukan tindakan 

manajemen laba. Manajer pada sebuah perusahaan yang mempunyai rencana 

pemberian bonus akan cenderung untuk memilih prosedur akuntansi yang 

dapat menggeser laba dari periode yang akan datang ke periode saat ini. 

Seperti berita yang dimuat oleh media online yaitu Tempo.co mengenai 

rekayasa laporan keuangan yang ditemukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK). 

“Wakil Ketua BPK Hasan Basri mengungkapkan, sampai hari ini masih 

ada kantor akuntan publik yang bandel. Mereka tidak melaporkan temuan 

pelanggaran dalam laporan keuangan Badan Usaha Miik Negara 

(BUMN). Hasan Basri berkata pihaknya menemukan masih ada 

rekayasa. Hasan menjelaskan, salah satu modusnya, BUMN mencatatkan 

piutang sebagai pendapatan. Tujuannya, agar bonus untuk manajemen 

dan laba naik.
11

 

 

Kasus di atas membuktikan bahwa pihak manajemen telah melakukan 

manajemen laba dengan  menggunakan metode pencatatan piutang yang 

dianggap sebagai pendapatan agar laba meningkat dan  mendapatkan bonus. 

Penawaran harga saham perdana juga menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi manajemen laba. Menurut Sulistyanto prospektus laporan 

keuangan merupakan satu-satunya sumber informasi dalam proses penawaran 

harga saham perdana. Semakin bagus informasi yang dipublikasikan 

perusahaan semakin bagus pula harga saham perusahaan yang bersangkutan 

atau sebaliknya. Oleh sebab itu, perusahaan cenderung menginformasikan hal-

                                                           
11 http://www.tempo.co/read/news/2013/09/12/063512696/BPK-Masih-Banyak-Kantor-Akuntan-Publik-

Bandel. Diakses Senin, 17 Febuari 2014 pukul 13.56 WIB. 

7 

http://www.tempo.co/read/news/2013/09/12/063512696/BPK-Masih-Banyak-Kantor-Akuntan-Publik-Bandel
http://www.tempo.co/read/news/2013/09/12/063512696/BPK-Masih-Banyak-Kantor-Akuntan-Publik-Bandel
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hal yang positif agar investor juga secara positif merespon saham yang 

ditawarkan. Contoh kasus dapat dilihat dalam berita yang dimuat oleh 

okezone.com pada Selasa, 4 Januari 2011 sebagai berikut.  

“Manajemen PT Katarina Utama Tbk. diduga melakukan penyelewengan 

atas dana IPO 2009 sebesar Rp33,6 miliar. Dana yang digunakan hanya 

berkisar antara Rp4 miliar–Rp5 miliar. Sehingga, besar kemungkinan 

telah terjadi penyelewengan dana publik sebesar Rp28 miliar–Rp29 

miliar. Selain itu, Katarina diduga telah memanipulasi laporan keuangan 

audit tahun 2009 dengan memasukkan sejumlah piutang fiktif guna 

memperbesar nilai aset perseroan. Dalam laporan keuangan audit tahun 

2009 tersebut, perseroan mencantumkan adanya piutang dari PT Media 

Intertel Graha (MIG) sebesar Rp8,606 miliar dan mencantumkan 

pemasukan pendapatan dari MIG sebesar Rp6,773 miliar.
12

 

 

Hal tersebut menunjukkan bahwa manajer sengaja melakukan 

manajemen laba dengan memperbesar nilai aset perusahaan agar laporan 

keuangan perusahaan terlihat baik. Kondisi perusahaan yang baik tersebut 

akan mempengaruhi investor untuk melirik saham Katarina. 

Kemudian Good Corporate Governance (GCG) juga ikut andil dalam 

manajemen laba. Menurut Komite Cadbury corporate governance merupakan 

suatu sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar 

mencapai kesinambungan antara kekuatan kewenangan yang diperlukan oleh 

perusahaan untuk menjamin kelangsungan eksistensinya dan 

pertanggungjawaban kepada stakeholder.
13

 Contoh kasus Enron, WorldCom, 

dan PT Kimia Farma Tbk. menunjukan bahwa pelaksanaan GCG di 

perusahaan tersebut tidak efektif. Perusahaan tidak melakukan tanggung 

                                                           
12

 http://economy.okezone.com/read/2011/01/04/278/410110/bapepam-lk-periksa-katarina-utama. Diakses 

Selasa, 25 Maret 2014, pukul 21.00 WIB. 
13 Diana Agustia, “Pengaruh GCG, Free Cash Flow, dan Leverage terhadap Manajemen Laba”. Jurnal 

Akuntansi dan Keuangan, Vol.15 No.1, Mei 2013, p.29 

8 

http://economy.okezone.com/read/2011/01/04/278/410110/bapepam-lk-periksa-katarina-utama
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jawab sosial dengan baik dan mengabaikan kepentingan stakeholder dengan 

melakukan manajemen laba atau manipulasi laporan keuangan. 

Berkaitan dengan topik di atas menyangkut banyaknya faktor-faktor yang 

mempengaruhi manajemen laba. Maka peneliti menjadi tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul, yaitu “Hubungan antara Leverage dan 

Ukuran Perusahaan dengan Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di BEI Tahun 2013”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang menyebabkan manajemen laba 

perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Besarnya ukuran perusahaan 

2. Tingginya tingkat leverage perusahaan  

3. Tingginya harapan manajemen terhadap bonus  

4. Tingginya harapan  manajemen terhadap penawaran harga saham 

perdana (IPO) 

5. Good Corporate Governance yang tidak efektif 

 

 

 

 

 

 

9 
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C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini difokuskan pada 

tiga variabel, yaitu manajemen laba (Y) yang diukur dengan Discretionary 

Accrual karena memberikan hasil paling kuat dalam mendeteksi  manajemen 

laba dan akuntansi berbasis akrual banyak dipergunakan oleh dunia usaha; 

leverage perusahaan (X1) diukur dengan Debt to Equty Ratio (DER) karena 

menunjukkan presentasi dana yang diberikan kreditor bagi perusahaan dalam 

hal ini digunakan perusahaan untuk membiayai modal sendiri yang 

dijaminkan atas hutang; dan ukuran perusahaan (X2) diukur dengan Total 

Asset karena mencerminkan kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan, jika 

total aktiva semakin besar maka semakin besar pula ukuran perusahaan. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan penelitian 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat hubungan antara leverage dengan manajemen laba? 

2. Apakah terdapat hubungan antara ukuran perusahaan dengan manajemen 

laba? 

3. Apakah terdapat hubungan secara bersama-sama antara leverage dan 

ukuran perusahaan dengan manajemen laba? 

 

 

 

 

10 
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E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis maupun 

praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi yang berguna untuk pengembangan penelitian 

akuntansi dan menambah pengetahuan terutama dalam hal leverage, 

ukuran perusahaan, dan  manajemen laba pada perusahaan manufaktur. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat dijadikan bahan masukan dan pertimbangan dalam hal 

pengambilan keputusan pada perusahaan saat menyusun laporan 

keuangan. 
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BAB II  

KAJIAN TEORITIK 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Teori Keagenan (Agency Theory)  

Teori keagenan adalah teori hubungan antara pemilik (principal) dan 

manajemen (agent).
14

 Principal mempercayakan pengambilan keputusan 

kepada agent, yang berarti kedua belah pihak telah mempunyai 

kesepakatan bersama atas tanggung jawab yang diserahkan pada pihak 

agent tersebut. Dengan demikian teori keagenan berkaitan dengan usaha-

usaha untuk memecahkan masalah yang timbul dalam hubungan 

keagenan. Masalah keagenan muncul jika : 

a. Terdapat perbedaan tujuan (goals) antara agent dan principal. 

b. Terdapat kesulitan dan membutuhkan biaya yang mahal bagi principal 

untuk memantau tindakan-tindakan yang diambil oleh agent. 

Masalah keagenan juga akan terjadi jika antara agent dan principal 

mempunyai sikap atau pandangan yang berbeda terhadap resiko. Selain itu 

timbul asymmetry information, yaitu agent yang menjalankan perusahaan 

secara langsung memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan 

principal yang hanya mengetahui sebagian dari yang dilaporkan. 

Ketidakseimbangan informasi tesebut membuat agent yang memiliki 

                                                           
14 Abdul Halim, Akuntansi Sektor Publik Akuntansi Keuangan Daerah Edisi 3, (Jakarta: Salemba Empat, 

2007), p.124 
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informasi lebih banyak cenderung melakukan tindakan sesuai dengan 

keinginnanya sendiri untuk memaksimalkan utilitas. Terkadang tindakan 

atau kebijakan yang ditimbulkan oleh manajemen diambil tanpa 

sepengetahuan principal. Menurut Scott terdapat dua jenis asimetri 

informasi, yaitu 

a. Adverse Selection is a type of information asymetri wherby one or 

more parties to business transaction, or potential transaction, have an 

information advantage over other parties. (Manajer dan orang dalam 

lainnya mempunyai lebih banyak informasi dibandingkan pihak luar. 

Dengan informasi yang lebih tersebut akan memunculkan potensi 

pengambilan keputusan yang hanya menguntungkan salah satu pihak 

saja, sementara pihak lain dirugikan). 

b. Moral Hazard is a type of information asymetri wherby one or more 

parties to business transaction, or potential transaction, can observe 

their actin in fulfillment of the transaction but other parties cannot. 

(Pemegang saham atau pemberi pinjaman tidak dapat sepenuhnya 

mengamati kegiatan yang dilakukan oleh manajer dalam menjalankan 

amanah yang diberikan). 

Asimetri informasi ini memungkinkan adanya konflik yang terjadi 

antara principal dan agent untuk saling mencoba memanfaatkan pihak lain 

untuk kepentingan sendiri. Di dalam sebuah perusahaan, pertentangan 

yang dapat memicu konflik antara lain : 

13 
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a. Manajemen berkeinginan meningkatkan kesejahteraan sedangkan 

pemegang saham berkeinginan meningkatkan kekayaan. 

b. Manajemen berkeinginan memperoleh kredit sebesar mungkin dengan 

bunga rendah sedangkan kreditor hanya ingin memberi kredit sesuai 

dengan kemampuan perusahaan. 

c. Manajemen berkeinginan membayar pajak sekecil mungkin 

sedangkan pemerintah ingin memungut pajak sebesar mungkin. 

Perbedaan kepentingan tersebut cenderung mendorong perusahaan 

atau pihak manajemen untuk melakukan disfungtional behavior (perilaku 

tidak semestinya) yaitu dengan melakukan manajemen laba (earning 

management). 

2. Manajemen Laba (Earning Management) 

a. Pengertian Manajemen Laba 

Menurut Davidson, Stickney, dan Weil pengertian manajemen 

laba, yaitu  

“Earning management is the process of taking deliberate steps 

within the constrains of generally accepted accounting principle to 

bring about desired level of reported earnings.” (Manajemen laba 

merupakan proses untuk mengambil langkah tertentu yang 

disengaja dalam batas-batas prinsip akuntansi berterima umum 

untuk menghasilkan tingkat yang diinginkan dari laba yang 

dilaporkan).
15

 

 

 

 

                                                           
15 Sri Sulistyanto, Manajemen Laba Teori dan Model Empiris, (Jakarta: Grasindo, 2010), p.48-49 

14 



30 
 

Sedangkan Schipper memberikan definisi manajemen laba sebagai 

berikut.  

“Earning management is a purposes intervention in the external 

financial reporting process, with the intent of obtaining some 

private gain (a opposed to say, merely faciliting the neutral 

operation of the process).” (Manajemen laba adalah campur tangan 

dalam proses penyusunan pelaporan keuangan eksternal, dengan 

tujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi (pihak yang tidak 

setuju mengatakan bahwa hal ini hanyalah upaya untuk 

memfasilitasi operasi yang tidak memihak dari sebuah proses).
16

 

 

National Association of Certified Fraud Examiners menyatakan 

definisi manajemen laba sebagai berikut. 

“Earning management is the intentional, deliberate, misstatement 

or omission of material facts, or accounting data, which is 

misleading and, considered with all the information made 

available, would cause the reader to change or alter his or 

judgement or decision.” (Manajemen laba adalah kesalahan atau 

kelalaian yang disengaja dalam membuat laporan mengenai fakta 

material atau data akuntansi sehingga menyesatkan ketika 

informasi itu dipakai untuk membuat pertimbangan yang akhirnya 

akan menyebabkan orang yang membacanya akan mengganti atau 

mengubah pendapat atau keputusannya).
17

 

 

Fisher dan Rosenzweig memberikan pengertian manajemen laba 

sebagai berikut. 

“Earning management is a actions of a manager which serve to 

increase (decrease) current reported earning of the unit which the 

manager is responsible without generating a corresponding 

increase (decrease) in the long term economic profitability of the 

unit.” (Manajemen laba adalah tindakan-tindakan manajemen 

untuk menaikkan (menurunkan) laba periode berjalan dari sebuah 

perusahaan yang dikelolanya tanpa menyebabkan kenaikkan 

(penurunan) keuntungan ekonomi perusahaan jangka panjang).
18

 

 

                                                           
16 Ibid 
17 ibid 
18 ibid 

15 
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Selain itu menurut Lewitt pengertian manajemen laba, yaitu : 

“Earning management is flexibility in accounting allows it to keep 

pace with business innovations. Abuses suches earnings occur 

when people exploit this pliancy. Tickery is employed to obscure 

actual financial volatility. This is turn, make the true consequences 

of management decisions.” (Manajemen laba adalah fleksibilitas 

akuntansi untuk menyetarafkan diri dengan inovasi bisnis. 

Penyalahgunaan laba ketika publik memanfaatkan hasilnya. 

Penipuan mengaburkan volatilitas keuangan sesungguhnya. Itu 

semua akan menutupi konsekuensi dari keputusan-keputusan 

manajer).
19

 

 

Healy dan Wahlen menyatakan manajemen laba adalah sebagai 

berikut. 

“Earning management occurs when manager uses judgment in 

financial reporting and in structuring transactions to alter 

financial reports to either mislead some stakeholders about 

underlying economics performance of the company or to influence 

contactual outcomes that depend on the reported accounting 

numbers.” (Manajemen laba muncul ketika manajer menggunakan 

keputusan tertentu dalam pelaporan keuangan dan mengubah 

transaksi untuk mengubah laporan keuangan untuk menyesatkan 

stakeholder yang ingin mengetahui kinerja ekonomi yang 

diperoleh perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil kontrak yang 

menggunakan angka-angka akuntansi yang dilaporkan itu).
20

 

 

Menurut Sri Sulistyanto manajemen laba merupakan aktivitas 

manajerial untuk “mempengaruhi” dan mengintervensi laporan 

keuangan.
21

 

Richard Schroeder menyatakan definisi manajemen laba, yaitu 

“earning management is defined as the attempt by corporate 

officers to influence short-term reported income.”
22

 (Manajemen 
                                                           
19 Ibid, p.50 
20 ibid 
21 Ibid, p.51 
22 Richard G. Schroeder, Financial Accounting Theory and Analysis: Text and Cases 9th Editions, (USA: John 

Wiley&Sons Inc.,2009), p.159 
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laba didefinisikan sebagai upaya yang dialakukan oleh pejabat 

perusahaan untuk mempengaruhi laporan laba jangka pendek. " 

 

Selain itu menurut Ahmed Riahi Belkaoui manajemen laba adalah 

suatu kemampuan untuk “memanipulasi” pilihan-pilihan yang tersedia 

dan mengambil pilihan yang tepat untuk dapat mencapai tingkat laba 

yang diharapkan.
23

 

Berdasarkan dari beberapa definisi di atas maka manajemen laba 

adalah tindakan yang diambil manajemen untuk mengintervensi 

laporan keuangan dengan memilih metode akuntansi tertentu untuk 

mengatur besar kecilnya laba sesuai dengan tingkat yang diharapkan. 

b. Jenis-Jenis Manajemen Laba 

Menurut Scott pola earning management yang sering dilakukan 

adalah sebagai berikut. 

1) Taking bath, pola ini terjadi pada saat reorganisasi termasuk 

pengangkatan CEO baru dengan melaporkan kerugian dalam 

jumlah besar. Tindakan ini diharapkan akan meningkatkan laba di 

masa datang. Manajemen mencoba mengalihkan excepted future 

cost ke masa kini agar memiliki peluang ynag lebih besar 

mendapatkan laba di masa yang akan datang. 

2) Income minimization, dilakukan pada saat perusahaan mengalami 

tingkat laba yang tinggi sehingga jika laba pada periode 

                                                           
23 Ahmed Riahi Belkaoui, Accounting Theory (Teori Akuntansi) Buku Satu Edisi 5, (Jakarta: Salemba Empat, 

2006), p.74 
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mendatang diperkirakan turun drastis dapat diatasi dengan 

mengambil laba periode sebelumnya. Manajemen mencoba 

memindahkan beban ke masa kini agar memiliki peluang yang 

lebih besar mendapatkan laba di masa yang akan datang. 

3) Income maximization, dilakukan pada saat laba menurun dengan 

cara memindahkan beban ke masa mendatang. Tindakan atas 

income maximization bertujuan untuk melaporkan net income  

yang tinggi untuk tujuan bonus yang lebih besar. Pola ini 

dilakukan oleh perushaan yang melakukan pelanggaran perjanjian 

utang.  

4) Income smoothing, dilakukan perusahaan dengan cara meratakan 

laba yang dilaporkan sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba 

yang terlalu besar karena pada umumnya investor lebih menyukai 

laba yang relatif stabil. 

Menurut Sri Sulistyanto ada beberapa cara yang dipakai perusahaan 

untuk mempermainkan besar kecilnya laba, yaitu mencatat pendapatan 

terlalu cepat, mencatat pendapatan palsu, mengakui pendapatan lebih 

cepat satu periode, mengakui biaya periode berjalan menjadi biaya 

periode sebelum atau sesudahnya, tidak mengungkapkan semua 

kewajibannya, mengakui pendapatan periode berjalan menjadi 
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pendapatan periode sebelumnya, dan mengakui pendapatan masa 

depan menjadi pendapatan periode berjalan.
24

 

c. Objek Manajemen Laba 

Prinsip akuntansi memang memberi kebebasan untuk melakukan 

perubahan judgement, metode akuntansi, serta pergeseran biaya dan 

pendapatan. Oleh sebab itu ada beberapa komponen laporan keuangan 

yang mudah untuk dipermainkan dengan memanfaatkan kebebasan 

dalam memilih metode akuntansi dan menentukan nilai estimasi. 

Komponen-komponen ini sering digunakan sebagai objek rekayasa 

manejerial. Objek manajemen laba adalah sebagai berikut. 

1) Aktiva Lancar, ada empat komponen aktiva lancar yang dipakai 

sebagai objek rekayasa manajerial secara umum, yaitu (a) kas dan 

komponen lain yang setara kas, (b) piutang usaha, (c) persediaan, 

dan (d) komponen biaya dibayar dimuka. Upaya rekayasa terhadap 

komponen-komponen ini dilakukan dengan mempermainkan besar 

kecilnya komponen bersangkutan. 

2) Aktiva Tetap, hanya aktiva tetap dengan umur terbatas yang dapat 

dipakai sebagai objek rekayasa manajerial, sedangkan aktiva tetap 

dengan umur tidak terbatas relatif sulit untuk dijadikan objek 

rekayasa manajerial. 

                                                           
24 Sri Sulistyanto, Op.Cit., p.33 
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3) Utang Lancar, semakin besar transaksi yang menimbulkan aktiva 

lancar semakin besar pula kemungkinan perusahaan untuk 

memiliki utang lancar.
25

 

Seandainya manajer ingin membuat laba menjadi lebih besar dari 

nilai sesungguhnya pada suatu periode tertentu, maka banyak 

kemungkinan yang bisa dilakukannya antara lain : mengubah estimasi 

usia ekonomis aktiva tetap menjadi lebih besar dan mengganti metode 

depresiasinya menjadi garis lurus, mengecilkan persentase biaya 

kerugian piutang, mengganti metode pengakuan persediaan menjadi 

FIFO, dan lain-lain. 

Sedangkan jika manajer ingin membuat labanya menjadi lebih kecil 

dari nilai yang sesungguhnya, maka manajer dapat mengubah estimasi 

usia ekonomis aktiva tetap menjadi lebih kecil dan mengganti metode 

depresiasinya menjadi saldo menurun, membesarkan presentase biaya 

kerugian piutang, dan mengganti metode pengakuan persediaan 

menjadi LIFO, dan lain-lain. 

d. Tujuan Manajemen Laba 

Sebagian pihak menilai manajemen laba merupakan perbuatan 

curang yang melanggar prinsip akuntansi. Upaya ini dilakukan dengan 

memanfaatkan metode dan standar akuntansi yang ada untuk 

mengelabui pemakai laporan keuangan. Sementara sebagian yang lain 

                                                           
25 Ibid., p.181-208 
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menilai manajemen laba sebagai aktivitas yang lumrah dilakukan 

manajer dalam menyusun laporan keuangan, apalagi jika upaya 

rekayasa manajerial ini dilakukan dalam ruang lingkup prinsip 

akuntansi. Hal positif dari manajemen laba dapat dilihat dari pihak 

manajemen yang melakukan manajemen laba karena secara logika 

manusia merupakan pribadi yang cenderung menghindari resiko (risk 

averse) yang selalu berusaha mengeliminasi atau meminimalkan 

kerugian yang dialaminya, walaupun upaya yang dilakukan mungkin 

merugikan pihak lain.  

Tujuan manajemen laba menurut Healy dan Wahlen berfokus pada 

penerapan pertimbangan dalam laporan keuangan untuk menyesatkan 

para pemangku kepentingan yang tidak ataupun tidak bisa melakukan 

manajemen laba dan untuk membuat laporan keuangan menjadi lebih 

informatif bagi para penggunanya. Oleh karenanya, terdapat sisi baik 

maupun buruk dari manajemen laba. Sisi buruknya adalah biaya yang 

diciptakan oleh kesahihan alokasi dari sumber-sumber daya. 

Sedangkan sisi baiknya adalah potensi peningkatan kredibilitas 

manajemen dalam mengkomunikasikan informasi pribadi kepada 

pemangku kepentingan eksternal, dan memperbaiki keputusan dalam 

alokasi sumber-sumber daya.
26

 

 

                                                           
26 Ahmed Riahi Belkaoui, Teori Akuntansi Buku Dua, (Jakarta: Salemba Empat, 2001), p.75  
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e. Indikator Manajemen Laba 

Secara umum ada tiga kelompok empiris yang digunakan sebagai 

dasar pengukuran manajemen laba, yaitu 

1) Model berbasis aggregate accrual yang merupakan model yang 

menggunakan discretionary accrual sebagai proksi manajemn laba. 

Model manajemen laba ini dikembangkan oleh Healy (1985), 

DeAngelo (1986), Jones (1991), serta Dechow, Sloan, dan 

Sweeney (1995). 

2) Model yang berbasis specific accruals, yaitu pendekatan yang 

menghitung akrual sebagai proksi manajemen laba dengan 

menggunakan item laporan keuangan tertentu dari industri tertentu 

pula. Model ini dikemukakan oleh McNichols dan Wilson, Petroni, 

Beaver dan Engel, Beneish, serta Beaver dan McNichols. 

3) Model distribution of earnings dikembangakan oleh Burgtahler dan 

Dichev, Degeorge, Petel, dan Zeckhauser, serta Myers dan Skinner. 

Sejauh ini hanya model berbasis aggregate accrual yang diterima 

secara umum sebagai model yang memberikan hasil paling kuat dalam 

mendeteksi  manajemen laba. Selain itu model empiris ini sejalan 

dengan akuntansi berbasis akrual (accrual basis of accounting) yang 

selama ini banyak dipergunakan oleh dunia usaha. Model akuntansi ini 

merupakan pencatatan yang membuat munculnya komponen akrual 

yang mudah untuk dipermainkan besar kecilnya. Sehingga indikator 

yang dipakai untuk mengukur manajemen laba adalah Discretionary 
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Accrual dengan modified Jones. Berikut adalah model perthitungan 

discretionary accrual : 

1) Menghitung  total akrual dengan menggunakan pendekatan aliran 

kas dengan rumus : 

                                      

2) Menentukan koefisien dari regresi total akrual.  

Akrual diskresioner (Discretionary Accrual-DAC) merupakan 

perbedaan antara total akrual (Total Accrual-TAC) dengan akrual 

nondiskresioner (Nondiscretionary Accrual-NDAC). Langkah awal 

untuk menentukan akrual nondiskresioner yaitu dengan melakukan 

regresi sebagai berikut. 

     

      
    (

 

      
)     (

      
      

)     (
     
      

)      

Keterangan : 

     = Total akrual perusahaan i pada tahun t (yang dihasilkan 

dari perhitungan rumus 1) 

      = Total aset perusahaan i pada akhir  tahun t-1 

      = Perubahan pendapatan perusahaan i pada akhir tahun t 

     = Property, plant and equipment pada perusahaan i pada 

akhir tahun t    
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        = koefisien regresi   

     error term perusahaan i  pada tahun t          

3) Menentukan akrual nondiskresioner. Regresi yang dilakukan di 

rumus 2 menghasilkan koefisien             . Koefisien 

             tersebut kemudian digunakan untuk memprediksi 

akrual nondiskresioner melalui persamaan berikut. 

          (
 

      
)     (

             
      

)     (
     
      

)      

Keterangan : 

      = akrual nondiskresioner perusahaan i pada akhir tahun t 

      = Total aset perusahaan i pada akhir  tahun t-1 

      = Perubahan pendapatan perusahaan i pada akhir tahun t 

      = Perubahan piutang bersih perusahaan i pada akhir tahun t 

     = Property, plant and equipment pada perusahaan i pada 

akhir tahun t    

        = koefisien regresi   

     error term perusahaan i  pada tahun t 

4) Untuk Menghitung nilai Discretionary Accrual (DAC) yang 

merupakan ukuran manjemen laba, setelah didapatkan akrual 

nondiskresioner. Kemudian akrual diskresioner bisa dihitung 
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dengan mengurangi total akrual (hasil perhitungan rumus 1 dan 3) 

diperoleh dari rumus berikut.  

      (
     

      
)         

Keterangan : 

     = akrual diskresioner perusahaan i pada akhir tahun t 

     = Total akrual perusahaan i pada tahun t (yang dihaslkan dari 

perhitungan rumus 1) 

      = Total aset perusahaan i pada akhir  tahun t-1 

      = akrual nondiskresioner perusahaan i pada akhir tahun t 

Model akuntansi akrual di atas dengan jelas menunjukkan bahwa 

laba akuntansi terdiri dari komponen arus kas operasi, discretionary 

accrual, dan nondiscretionary accrual. Secara spesifik model ini juga 

menunjukkan bahwa untuk mendeteksi manajemen laba dimulai 

dengan menghitung laba yang diperoleh suatu perusahaan dalam satu 

periode tertentu. Selanjutnya laba ini dipecah menjadi laba kas dan 

laba non-kas akrual untuk menentukan jumlah laba akrual yang 

digunakan untuk menghitung nilai discretionary accrual dan 

nondiscretionary accrual. Secara empiris nilai discretionary accrual 

bisa nol, positif, atau negatif. 
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Hal ini mengidentifikasikan bahwa perusahaan selalu melakukan 

manajemen laba dalam mencatat dan menyusun informasi 

keuangannya. Nilai nol menunjukkan manajemen laba dilakukan 

dengan pola perataan laba (income smoothing), sedangkan nilai positif 

menunjukkan bahwa manajemen laba dilakukan dengan pola penaikan 

laba (income increasing), dan nilai negatif menunjukkan manajemen 

laba dengan pola penurunan laba (income decreasing).  

3. Leverage 

Menurut Harry Supangkat leverage dapat disebut juga sebagai 

rasio utang (debt ratio/leverage ratio). Rasio utang digunakan untuk 

mengetahui bagaimana perusahaan mendanai kegiatan usahanya apakah 

lebih banyak menggunakan uang atau ekuitas. Ada dua jenis rasio yang 

dapat digunakan, yaitu 

a. Rasio utang terhadap total aktiva diperoleh melalui : 

                                  
           

             
 

Rasio ini merupakan petunjuk mengenai banyaknya utang yang 

digunakan perusahaan untuk membiayai seluruh aktiva yang 

dimilikinya. Semakin besar rasio ini semakin besar besar resiko yang 

dihadapi perusahaan sehingga apabila perusahaan memerlukan dana 

dari luar akan sulit memperolehnya. 
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b. Rasio utang terhadap ekuitas diperoleh melalui : 

                             
           

         
 

Rasio ini dalam bahasa inggris disebut DER (Debt to Equity Ratio) 

merupakan perbandingan antara utang dan ekuitas dalam pendanaan 

perusahaan serta menunjukkan kemampuan ekuitas untuk memenuhi 

semua kewajibannya. Semakin besar DER yang dimiliki maka 

semakin besar ketergantungan perusahaan akan utang dalam 

melaksanakan kegiatannya sehingga semakin berat ekuitas dapat 

memenuhi semua kewajiban. Apabila perusahaan memiliki rasio 

utang terhadap ekuitas yang besar maka sebagian besar dana yang 

dimiliki perusahaan akan digunakan untuk membayar utang tersebut. 

Untuk menurunkan DER ini maka pemilik perusahaan harus 

menambah ekuitasnya, namun kalau pemilik tidak memiliki dana 

maka perusahaan harus menerbitkan saham baru.
27

 

Menurut Irham Fahmi rasio leverage adalah mengukur seberapa 

besar perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu 

tinggi akan membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk 

dalam kategori extreme leverage (utang ekstrem), yaitu perusahaan 

terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban 

utang tersebut. Karena itu sebaliknya perusahaan harus menyeimbangkan 

berapa utang yang layak diambil dan dari mana sumber-sumber yang dapat 

                                                           
27 Harry Supangkat, Buku Panduan Direktur Keuangan, (Jakarta: Salemba Empat,  2003), p.133- 134 
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dipakai untuk membayar utang. Leverage rasio secara umum ada 8 

(delapan), yaitu  

a. Debt to Total Asset atau Debt Ratio, rasio ini disebut juga sebagai 

rasio yang melihat perbandingan utang perusahaan, yaitu diperoleh 

dari perbandingan total utang dibagi dengan total asset. 

b.  Debt to Equity Ratio (DER), menurut Joel G. Siegel dan Jae K. Shim 

mendefinisikannya sebagai “ukuran yang dipakai dalam menganalisis 

laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang 

tersedia untuk kreditor”. Rumus DER adalah 

                 

                           
 

Total shareholders’ equity diperoleh dari total aset dikurangi total 

utang. Dalam persoalan DER ini yang perlu dipahami bahwa, tidak 

ada batasan berapa DER yang aman bagi suatu perusahaan. Namun 

untuk konservatif biasanya DER yang lewat 66% atau 2/3 sudah 

dianggap beresiko. 

c. Time Interest Earned 

d. Cash Flow Coverage 

e. Long-Term Debt to Total Capitalization 

f. Fixed Charge Coverage 

g. Cash Flow Adequancy 
28

 

                                                           
28 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2011), p.127-128 

28 



44 
 

Sedangkan menurut Muhamad Muslich rasio leverage digunakan 

untuk menjelaskan penggunaan utang untuk membiayai sebagian daripada 

aktiva perusahaan. Pembiayaan dengan utang mempunyai pengaruh bagi 

perusahaan karena utang mempunyai beban yang bersifat tetap. 

Kegagalan perusahaan dalam membayar bunga atas utang dapat 

menyebabkan kesulitan keuangan yang berakhir dengan kebangkrutan 

perusahaan. Tetapi penggunaan utang juga memberikan subsidi pajak atas 

bunga yang dapat menguntungkan pemegang saham. Karenanya 

penggunaan utang harus diseimbangkan antara keuntungan dan 

kerugiannya.
29

 

Selain itu menurut Afin Murtie rasio leverage adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa banyak dana yang disuplai oleh 

pemilik perusahaan dalam proporsinya dengan dana yang diperoleh dari 

kreditur perusahaan.
30

 

Lawrence dan Charles memberi definisi leverage, yaitu  

“leverage measure the extent of the firm’s total debt burden. They 

reflect the company’s ability to meet its short-and long-term debt 

oblogations.” (Leverage mengukur sejauh mana total beban utang 

perusahaan yang mencerminkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi utang jangka pendek dan jangka panjangnya). 

 

 

                                                           
29 Muhammad muchlich, Manajemen Keuangan Modern (Analisis, Perencanaan, dan Kebijaksanaan), 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), p. 49 
30 Afin Murtie, Belajar Manajemen dari Konsultasi Strategi,  (Bekasi: Laskar Aksara,  2012), p.113 
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Leverage dapat dihitung dengan rasio-rasio sebagai berikut: 

a.                           (          )   
          

            
 

b.                      (   )  
          

                    
31 

Menurut Brigham dan Ehrhard mengemukakan cara perhitungan 

leverage ratio adalah dengan Debt to Total Asset (Debt Ratio) dan Debt to 

Equty Ratio.
32

 

Demikian dengan Graham dan Smart mengukur leverage dengan 

Debt to Total Asset (Debt Ratio) dan Debt To Equty Ratio.
33

 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa leverage 

adalah suatu rasio yang digunakan untuk menggambarkan kemampuan 

perusahan untuk mengukur sejauh mana total beban utang perusahaan 

yang mencerminkan kemampuan perusahaan untuk membiayai sebagian 

daripada aktiva perusahaan dan modalnya. Rasio leverage diukur dengan 

Debt to Equity Ratio. 

      
           

           
 

 

 

 

                                                           
31

 Lawrence D. Schall and Charles W. Healy, Intorduction to Financial Management, (USA: McGraw-Hill, 

2008), p.402-403 
32 Brigham and Ehrhardt, Financial Management Theory and Paractice 14th Edition, (USA: Mcgraw-Hill, 

2008), p.104 
33 Garham and Smart, Introduction Corporate Fianance 3rd Edition, (USA: Mcgraw-Hill, 2011), p.44 
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4. Ukuran Perusahaan (Firm Size) 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat 

diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: 

total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Pada dasarnya 

ukuran perusahaan hanya terbagi dalam tiga kategori, yaitu perusahaan 

besar (large firm), perusahaan menengah (medium size), dan perusahaan 

kecil (small firm). 

Menurut Agnes Sawir ukuran perusahaan dapat ditentukan 

berdasarkan laba, aktiva, tenaga kerja, dan lain-lain yang semuanya 

berkorelasi tinggi.
34

 

Menurut Cotter (1998) “larger firms are defined as a percentage of 

total tangible assets” (perusahaan besar didefinisikan sebagai persentase 

dari total aset berwujud).
35

 

Menurut Said Kelana ukuran perusahaan (size) diproksi dengan 

total aset.
36

 

Sedangkan menurut Ferry dan Jones dalam Sujianto ukuran 

perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 

ditujukan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata total penjualan, 

                                                           
34 Agnes Sawir, Kebijakan Pendanaan dan Restrukturisasi Perusahaan, (Jakrata: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2004), p.102 
35 Craig Deegan&Jeffrey Unerman, Fianacial Accounting Theory, (Berkshire: McGraw-Hill Education, 

2008), p.238 
36 Said Kelana, Riset Keuangan Pengujian-pengujian Empiris, (Jakarta: Garmedia Pustaka Utama, 2005), 

p.274 
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dan rata-rata total aktiva. Jadi ukuran perusahaan merupakan ukuran atau 

besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan.
37  

Ukuran perusahaan yang didasarkan pada total aset yang dimiliki 

oleh perusahaan diatur ketentuannya oleh BAPEPAM No.11/PM/1997 

yang menyatakan bahwa “perusahaan menengah atau kecil adalah 

perusahaan yang memiliki jumlah kekayaan (total asset ) tidak lebih dari 

100 milyar rupiah.”
38

 

Berdasakan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

ukuran perusahaan adalah menggambarkan besar kecilnya suatu 

perusahaan yang ditujukan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata 

total penjualan, dan rata-rata total aktiva. Indikator ukuran perusahaan 

dapat di ukur sebagai berikut : 

Ukuran Perusahaan (Size) = Total Aset 

 

B. Hasil Penelitian yang Revelan  

Sebagai bahan masukan dalam penulisan skripsi ini, penulis mengambil 

kajian-kajian sebelumnya berupa jurnal mengenai pengaruh leverage dan 

ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. 

Nasrollah Takhtaei et al.,“Effect of Financial Leverage and Investment 

Diversification on Income Increasing Earnings Management”, 2013. Dalam 

penelitian ini diungkapkan beberapa teori, yaitu Moradi (2007) juga 

menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi manajemen laba adalah  

                                                           
37 Sujianto. Dasar-Dasar Management Keuangan, (Yogyakarta: BPFE, 2001), p.101 

 
38 http://www.bapepam.go.id/pasar_modal/regulasi_pm/peraturan_pm/IX/IX.C.7.pdf 
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financial leverage (debt ratio. Odabashian (2005) menyatakan bahwa 

peningkatan leverage akan menurunkan kebiasaan oportunistik untuk 

menurunkan manajemen laba di perusahaan dengan free cash flows yang 

tinggi.
39

 

Farzaneh Nassirzadeh et al.,“A Study of the Factors Affecting Earnings 

Management: Iranian Overview”, 2012. Dalam penelitian ini diungkapkan 

beberapa teori, yaitu Zmijewski dan Hagerman (1981) menyatakan bahwa 

financial leverage (debt ratio) dan bonus efek merupakan faktor yang 

mempengaruhi manajemen laba. Moses (1987) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan dan bonus efek merupakan faktor yang mempengaruhi 

manajemen laba.
40

 

Teuta Llukani, “Earning Management and Firm Size: An Empirical 

Analyze in Albanian Market”, 2013. Dalam penelitian ini diungkapkan 

beberapa teori, yaitu Burgstahler and Dichev (1997) menyatakan bahwa 

perusahaan besar dan kecil melakukan manajemen laba untuk menghindari 

laba dan pendapatan yang merosot. Degeorge et al. (1999) menyatakan bahwa 

perusahaan besar melakukan manajemen laba untuk menghindari „negative 

earning’. Barton dan Simko (2002) menyatakan faktor yang mempengaruhi 

manajemen laba adalah ukuran perusahaan, perusahaan besar lebih 

terpengaruh untuk melakukan manajemen laba.
41

 

                                                           
39 Nasrollah Takhtaei et al.,“Effect of Financial Leverage and Investment Diversification on Income 

Increasing Earnings Management”, Middle-East Journal of Scientific Research 16 (6), ISSN 1990-9233, 

2013, p.838 
40

 Farzaneh Nassirzadeh et al.,“A Study of the Factors Affecting Earnings Management: Iranian Overview”, 

Science Series Data Report, Vol.4 No.2,  February 2012, p.23 
41 Teuta Llukani, “Earning Management and Firm Size: An Empirical Analyze in Albanian Market”, 

European Scientific Journal, Vol.9 No.16, ISSN 1857-7881, June 2013, p.136-137 
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Kym Marcel Martins et al.,“The Effect of Leverage on Earning 

Management in Brazil”, 2008. Dalam penelitian ini diungkapkan beberapa 

teori, yaitu Burgstahler and Dichev (1997) serta Degeorge et al. (1999) 

menyatakan leverage merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

manajemen laba, semakin tinggi leverage ratio maka semakin tinggi juga 

tindakan manajemen laba. McConnel (1995) juga menyatakan financial 

leverage faktor yang berpengaruh terhadap manajemen laba.
42

 

Nelson M Waweru et al., “Corporate Governance, Firm Characteristic 

and Earning Management in Emerging Economy”, 2013. Dalam penelitian ini 

diungkapkan beberapa teori, yaitu Lobo dan Zhou (2006) menyatakan 

perusahaan besar akan melakukan manajemen laba karena memiliki kegiatan 

operasi yang kompleks sehingga sulit terdeteksi. Astami dan Tower (2006) 

menyatakan bahwa lower financial leverage is associatied with income 

increasing accounting technique.
43

 

Iram Naz et al., “Impact of Firm Size and Capital Structure on Earning 

Management: Evidence from Pakistan”, 2011. Dalam penelitian ini 

diungkapkan beberapa teori, yaitu Barton dan Simko menyatakan perusahaan 

besar yang menghadapi pengaruh dari permintaan lebih cenderung melakukan 

manajemen laba secara efektif dan efisien. Selain itu Firt dan Rui (2002) 
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menyatakan bahwa perusahaan lebih cenderung melakukan manipulasi akrual 

untuk overstate daripada perusahaan kecil.
44

 

Dwi Septa Aryani, “Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia”, 2011. Dalam penelitian ini diungkapkan beberapa 

teori, yaitu Watts dan Zimmerman (1986) menyatakan bahwa manajer akan 

melakukan manjemen laba secara agresif untuk mencegah pelanggaran pada 

kontrak hutang. Defond dan Jiambalvo (1994) menunjukkan bukti bahwa 

manajer melakukan manajemen laba dengan cara meningkatkan laba untuk 

menghindari perjanjian hutang.
45

 

Rober Jao dan Gagaring, “Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, 

dan Leverage Terhadap Manajemen Laba Perusahaan Manufaktur Indonesia”, 

2011. Dalam penelitian ini diungkapkan beberapa teori, yaitu Dechow et al. 

(1996) menyatakan motivasi perusahaan melakukan manajemen laba adalah 

untuk memenuhi kebutuhan pendanaan eksternal dan memenuhi perjanjian 

hutang.
46

 

Dian Agustina, “Pengaruh Faktor Good Corporate Governance, Free 

Cash Flow, dan Leverage Terhadap Manajemen Laba”, 2013. Dalam 

penelitian ini diungkapkan beberapa teori, yaitu Naz et al. (2011) menyatakan 

bahwa political process memiliki dampak pada pemilihan prosedur akuntansi 

oleh perusahaan yang berukuran besar. Watss dan Zimmerman (1986) 
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berasumsi bahwa perusahaan besar secara politis lebih besar melakukan 

manajemen laba.
47  

 

C. Kerangka Teoritik 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen laba suatu 

perusahaan, salah satunya yaitu leverage dan ukuran perusahaan. Leverage 

dan ukuran perusahaan berhubungan dengan manajemen laba seperti 

dikemukakan oleh beberapa ahli berikut :  

Tiga hipotesis Positive Accounting Theory (PAT) yang dapat dijadikan 

dasar pemahaman tindakan manajemen laba yang dirumuskan Waltts dan 

Zimmerman (1986), yaitu 

1. The bonus Plan Hipothesis is that managers of firms with bonus plans 

(tied to reported income) are more likely to use accounting methods that 

increase current period reported income.  

Maksud dari pernyataan di atas adalah dalam hipotesis rencana bonus 

menyatakan bahwa manajer perusahaan dengan rencana bonus (terkait 

dengan pendapatan yang dilaporkan) lebih cenderung menggunakan 

metode akuntansi yang dapat meningkatkan laba dan melaporkan laba 

pada periode berjalan.  

2. The Debt/Equity Hypotesis predicts (that) the higer the firm’s debt/equity 

ratio, the more likely managers use accounting methods that increase 

income.  
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Maksud dari pernyataan di atas adalah dalam the debt/equity hypothesis 

memprediksi (bahwa) perusahaan yang memiliki rasio utang yang tinggi 

membuat para manajer lebih cenderung untuk menggunakan metode 

akuntansi yang meningkatkan pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi rasio utang maka pihak manajemen akan melakukan 

manajemen laba dengan meningkatkan pendapatan agar kreditor tetap 

percaya untuk meminjamkan uangnya. 

3. The political cost hypothesis predict (that) large firms rather than small 

firms are more likely to use accounting choices that reduce reported 

profits.
48

 

Maksud dari pernyataan di atas adalah dalam hipotesis politik 

memprediksi (bahwa) perusahaan besar lebih mungkin untuk 

menggunakan pilihan akuntansi yang mengurangi laba yang dilaporkan 

daripada perusahaan kecil. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 

perusahaan maka pihak manajemen cenderung untuk melakukan 

manajemen laba dengan mengurangi laba yang dilaporkan.  

Menurut Belkaoui semakin tinggi rasio utang/ekuitas suatu perusahaan, 

yang ekuivalen dengan semakin dekatnya (semakin ketat) perusahaan 

terhadap kendala-kendala dalam perjanjian hutang dan semakin besar 

profitabilitas pelanggaran perjanjian dan terjadinya kos kemacetan teknis, 

semakin mungkin manajer untuk menggunakan metode-metode akuntansi 

yang meningkatkan income. Selain itu perusahaan besar lebih mungkin untuk 
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menggunakan pilihan akuntansi yang mengurangi profit yang dilaporkan 

daripada perusahaan kecil.
49

 

Scott William menyatakan bahwa leverage dan ukuran perusahaan 

berhubungan dengan manajemen laba, yaitu 

“the managers of firm with high debt equity ratios will choose less 

conservation accounting policies (earning management) than managers of 

firms with low ratios, and will be more likely to oppose new standards that 

limit their ability to do this. And also the manager of very large firm will 

choose more conservation accounting policies (earning management) than 

managers of smaller firms, and will be less likely to oppose new standards 

that may lower reported net income”.
50  

Maksud dari pernyataan di atas adalah manajer perusahaan dengan  DER 

yang tinggi akan memilih melakukan manajemen laba daripada manajer 

perusahaan yang memiliki DER rendah dan akan lebih mungkin untuk 

menentang standar baru yang membatasi kemampuan mereka untuk 

melakukan hal ini. Manajer sebuah perusahaan yang sangat besar juga akan 

memilih melakukan manajemen laba daripada manajer di perusahaan-

perusahaan kecil dan cenderung untuk menentang standar baru yang dapat 

menurunkan laba bersih. 

Leverage juga  berhubungan dengan perataan laba. Hal ini seperti 

diungkapkan oleh beberapa ahli berikut : 
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50
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Watts menyatakan bahwa :  

“that early studes of debt contract-motivated choise test whether firms 

with higher leverage (gearing) are more likely to use earning-increasing 

accounting methods to avoid default (leverage hypothesis).”
51

 

Maksud dari pernyataan di atas adalah kontrak utang dengan kreditur 

memotivasi perusahaan untuk melakukan manajemen laba. Perusahan yang 

memiliki leverage yang lebih tinggi (gearing) lebih mungkin untuk 

menggunakan metode meningkatkan laba akuntansi untuk menghindari gagal 

bayar. Sehingga jika laba di sebuah perusahaan rendah maka perusahaan akan 

cenderung untuk melakukan manajemen laba dengan meningkatkan labanya 

agar kreditur tetap percaya bahwa perusahaan tetap mampu membayar 

utangnya.  

Dhaliwal and Holthausen menyatakan bahwa : 

“Firm with high leverage ratios (debt to equity) and who are thereby 

assumed to be approaching the violation of debt agreements, tend to 

oppose reported earnings. This is because the high variability might 

increase the possibility of defaulting on accounting based debt 

agreements in particular years.”
52

 

 

Maksud dari pernyataan di atas adalah perusahaan dengan rasio leverage 

(debt to equity) yang tinggi diasumsikan mendekati pelanggaran perjanjian 

utang, cenderung menentang laba yang dilaporkan. Hal ini karena variabilitas 

yang tinggi dapat meningkatkan kemungkinan gagal bayar pada perjanjian 

utang di tahun tertentu. Hal tersebut membuat pihak manjemen untuk 
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cenderung melakukan manajemen laba dengan meningkatkan laba agar 

perusahaan terlihat baik di mata kreditor atau investor.  

Beatty and Webber explore whether the existence of accounting-based 

performance (leverage ratio) pricing increases borrowers’ tendencies to 

adobt income increasing accounting method changes.
53

 

Maksud dari pernyataan di atas adalah perusahaan yang memiliki 

(leverage ratio) yang meningkat memiiki kecenderungan untuk mengadopsi 

metode akuntansi yang mengubah tingkat pendapatan pendapatan. 

Sweeny menyatakan bahwa :  

“A firm approach violation of debt agreement, managers heve a gerater 

propensity to adopt income increasing strategies, relative to firms that 

are not approaching technical default of accounting-based debt 

covenant. The income-increasing accounting strategies included 

changing key assumptions when calculating pension liabilities and adopt 

LIFO (last-in-firs-out) cost flow assumptions for inventory.”
54

  

 

Maksud dari pernyataan di atas adalah Sweeny menemukan bahwa 

pelanggaran perjanjian utang perusahaan, manajer memiliki kecenderungan 

untuk mengadopsi strategi peningkatan pendapatan (income increasing), 

dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang tidak mendekati standar 

teknis perjanjian utang berbasis akuntansi. Strategi peningkatan pendapatan 

(income increasing) termasuk mengubah asumsi utama ketika menghitung 

kewajiban pensiun dan mengadopsi LIFO (last-in-firs-out) asumsi arus biaya 

persediaan. 
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Menurut Jayne Godfrey menyatakan bahwa “the firm’s leverage 

(debt+assets) increase, the manager selects accounting procedures that shift 

reported profits from future periods to present periods.” 
55

 

Maksud dari pernyataan di atas adalah jika terjadi peningkatan leverage 

perusahaan (debt+assets), manajer memilih prosedur akuntansi yang 

menggeser laba yang dilaporkan dari periode yang akan datang untuk 

disajikan di periode sekarang. Berarti pihak manajemen telah melakukan 

manajemen laba dengan menggunakan prosedur akuntansi agar laba tetap 

stabil setiap tahunnya.  

Menurut Jayne Godfrey The firm’s leverage increase, the manager 

selects accounting procedures which increase assets or decrease liabilities.
56

 

Maksud dari pernyataan di atas adalah peningkatan leverage perusahaan 

membuat manajer memilih prosedur akuntansi yang meningkatkan aset atau 

penurunan kewajiban. Hal tersebut menunjukkan bahwa manajemen 

cenderung melakukan manajemen laba apabila terjadi peningkatan leverage. 

Ukuran perusahaan juga  berhubungan dengan manajemen laba. Hal ini 

seperti diungkapkan oleh beberapa ahli berikut : 

Ball and Foster said that “the study suggest that large firms (and large 

firms are considered to be more politically sensitive) favour general price 

level accounting because it enables them to report lower profits.”
57
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Maksud dari pernyataan di atas adalah studi menunjukkan bahwa 

perusahaan-perusahaan besar (perusahaan-perusahaan besar yang dianggap 

lebih sensitif secara politis) mendukung teknik akuntansi tertentu yang 

memungkinkan mereka untuk melaporkan laba yang lebih rendah. Hal 

tersebut menunjukkan pihak manajemen pada perusahaan telah melakukan 

manajemen laba  dengan melaporkan laba lebih rendah dalam laporan 

keuangan. 

Menurut Jayne Godfrey menyatakan bahwa “ larger the firm the more 

likely manager is to choose accounting procedures that reduce reported 

profits by deferring them from current to future periods”
58

 

Maksud dari pernyataan di atas adalah semakin besar perusahaan manajer 

lebih mungkin untuk memilih prosedur akuntansi yang mengurangi 

keuntungan yang dilaporkan, mereka menunda dari saat ini ke periode 

mendatang. Hal tersebut menunjukkan manajer melakukan manajemen laba 

dengan memilih metode akuntansi tertentu seperti meletakkan laba tahun ini 

pada tahun mendatang agar laba dalam laporan keuangan tetap stabil setiap 

tahunnya. 

Burgstahler dan Dichev menyatakan the result indicate that both small 

and large sized firms manage earnings to circumvent the small negative or 

small decrease in earning.
59
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Maksud dari pernyataan di atas adalah hasil menunjukkan bahwa 

perusahaan-perusahaan berukuran kecil maupun besar mengelola laba untuk 

menghindari penurunan earning negatif atau kecil. 

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa leverage dan 

ukuran perusahaan merupakan faktor yang mempengaruhi manajemen laba. 

 

D. Perumusan Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan deskripsi konseptual dan kerangka teoritik di atas, maka 

peneliti merumuskan asumsi dalam bentuk hipotesis sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan antara leverage dengan manajemen laba. 

2. Terdapat hubungan antara ukuran perusahaan dengan manajemen laba. 

3. Terdapat hubungan secara bersama-sama antara leverage dan ukuran 

perusahaan dengan manajemen laba. 
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BAB III  

Metodologi Penelitian 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan yang tepat 

berdasarkan fakta dan data yang valid serta dapat dipercaya, serta untuk 

mengetahui sejauh mana hubungan antar variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah leverage (X1) dan ukuran 

perusahaan (X2) sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

manajemen laba (Y). 

 

B. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 

Objek dari penelitian ini menguji variabel bebas yaitu leverage yang 

diukur dengan DER (Debt to Equity Ratio) dan ukuran perusahan yang diukur 

dengan Total Asset sedangkan variabel terikat adalah manajemen laba yang 

diukur menggunakan Discretionary Accrual. 

Penelitian dilakukan dengan mengambil data laporan keuangan pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

sudah diaudit. Periode penelitian yaitu tahun 2013 di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), yang beralamat di Jl. Jend. Sudirman, Kav.52-53, Senayan, Kebayoran 

Baru, Jakarta Selatan. Lokasi ini dipilih karena dianggap sebagai tempat yang 

tepat untuk memperoleh data yang diperlukan berupa informasi laporan 

keuangan,prospektus, dan data yang berkaitan dengan perusahaan-perusahaan 
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manufaktur yang sudah dipublikasi secara lengkap. Waktu penelitian ini 

dilaksanakan selama dua bulan, terhitung sejak bulan April 2014 - Mei 2014. 

C. Metode Penelitian 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif 

kuantitatif. Metode deskriptif bertujuan untuk melakukan pengujian 

gambaran yang cukup jelas mengenai objek yang diteliti dan menarik 

kesimpulan berdasarkan penelitian yang dilakukan. Menurut Cholid Narbuko 

dan Abu Achmadi penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk 

menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, 

yang juga menyajikan data, menganalisis, dan menginterpretasi.
60

  

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data yang bersifat 

kuantitatif karena dinyatakan dengan angka-angka yang menunjukkan nilai 

terhadap besaran atas variabel yang dimilikinya. 

Penelitian ini juga menggunakan data sekunder yaitu dengan cara 

mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI pada tahun 2013 dan melalui penelitian kepustakaan (library research) 

dengan cara mengumpulkan informasi melalui buku-buku serta data-data lain 

yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti dengan maksud untuk 

mendapatkan data yang bersifat ilmiah dan teoritis. 
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D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
61

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2013 yang berjumlah 464 perusahaan. Populasi terjangkaunya sebanyak 

90 perusahaan, maka berdasarkan tabel Isaac Michael dengan taraf kesalahan 

5%, peneliti mengambil 72 perusahaan yang dipilih menjadi anggota sampel. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Simple 

random sampling adalah teknik prosedur pengambilan sampel dari populasi 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi dan setiap 

anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel.
62

 

Untuk populasi terjangkau menggunakan kriteria sebagai berikut: 

No. Kriteria Jumlah 

a. 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan pada tahun 

2012-2013. 
135 

b. 
Perusahaan yang mengeluarkan laporan keuangan audit 

tahun 2013 
(8) 

c. 
Perusahaan manufaktur yang melaporkan laporan 

keuangan dalam Rupiah 
(37) 

Jumlah Populasi Terjangkau 90 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan mengambil 

data yang sudah tersedia atau data sekunder. Data sekunder adalah data yang 
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diperoleh dalam bentuk jadi dan telah diolah oleh pihak lain, yang biasanya 

dalam bentuk publikasi. Data untuk variabel X1, variabel X2, dan variabel Y 

diambil dari perhitungan rasio keuangan yang disajikan bersama dengan 

ikhtisar laporan keuangan perusahaan manufaktur tahun 2013 dari  Bursa 

Efek Indonesia.  

Penelitian ini meneliti tiga variabel,  yaitu leverage  (variabel X1), dan 

ukuran perusahaan (variabel X2) dengan manajemen laba (variabel Y). 

Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Tingkat Leverage 

a. Definisi Konseptual 

Leverage adalah suatu rasio yang digunakan untuk menggambarkan 

kemampuan perusahan untuk mengukur sejauh mana total beban 

utang perusahaan yang mencerminkan kemampuan perusahaan 

untuk membiayai sebagian daripada aktiva perusahaan dan 

modalnya. 

b. Definisi Operasional 

Ukuran leverage dalam penelitian ini menggunakan Debt to Equity 

Ratio yang didapat dari laporan keuangan publikasi perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2013. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 
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2. Ukuran Perusahaan  

a. Definisi Konseptual 

Ukuran perusahaan adalah menggambarkan besar kecilnya suatu 

perusahaan yang ditujukan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata-

rata total penjualan, dan rata-rata total aktiva.  

b. Definisi Operasional 

Ukuran perusahaan dapat dihitung dari total aktiva perusahaan 

dengan rumus sebagai berikut: Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset 

3. Manajemen laba 

a. Definisi Konseptual 

Manajemen laba adalah tindakan yang diambil manajemen untuk 

mengintervensi laporan keuangan dengan memilih metode akuntansi 

tertentu untuk mengatur besar kecilnya laba sesuai dengan tingkat 

yang diharapkan. 

b. Definisi Operasional 

Indikator yang dipakai untuk mengukur manajemen laba adalah 

Discretionary Accrual dengan modified Jones. Berikut adalah model 

perthitungan Discretionary Accrual: 

1) Menghitung  total akrual dengan menggunakan pendekatan aliran 

kas dengan rumus :  TAC = Net Income - Cash Flow Oprations 

2) Menentukan koefisien dari regresi total akrual.  

Akrual diskresioner (Discretionary Accrual-DAC) merupakan 

perbedaan antara total akrual (TAC) dengan akrual 
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nondiskresioner (Nondiscretionary Accrual-NDAC). Langkah 

awal untuk menentukan akrual nondiskresioner yaitu dengan 

melakukan regresi sebagai berikut. 

     

      
    (

 

      
)     (

      

      
)     (

     

      
)      

Keterangan : 

     = Total akrual perusahaan i pada tahun t (yang dihasilkan dari 

perhitungan rumus 1) 

      = Total aset perusahaan i pada akhir  tahun t-1 

      = Perubahan pendapatan perusahaan i pada akhir tahun t 

     = Property, plant and equipment pada perusahaan i pada akhir 

tahun t    

        = koefisien regresi   

     error term perusahaan i  pada tahun t          

3) Menentukan akrual nondiskresioner (Nondiscretionary Accrual-

NDAC). Regresi yang dilakukan di rumus 2 menghasilkan 

koefisien             . Koefisien              tersebut 

kemudian digunakan untuk memprediksi akrual nondiskresioner 

melalui persamaan berikut. 

          (
 

      
)     (

             
      

)     (
     
      

)      
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Keterangan  

      = akrual nondiskresioner perusahaan i pada akhir tahun t 

      = Total aset perusahaan i pada akhir  tahun t-1 

      = Perubahan pendapatan perusahaan i pada akhir tahun t 

      = Perubahan piutang bersih perusahaan i pada akhir 

tahun t 

     = Property, plant and equipment pada perusahaan i pada akhir 

tahun t    

        = koefisien regresi   

     error term perusahaan i  pada tahun t 

4) Untuk menghitung nilai Discretionary Accrual (DAC) yang 

merupakan ukuran manjemen laba, setelah didapatkan akrual 

nondiskresioner. Kemudian akrual diskresioner bisa dihitung 

dengan mengurangi total akrual (hasil perhitungan rumus 1 dan 

3) diperoleh dari rumus berikut. 

      (
     
      

)         

Keterangan : 

     = akrual diskresioner perusahaan i pada akhir tahun t 

     = Total akrual perusahaan i pada tahun t (yang dihasilkan dari 

perhitungan rumus 1) 

      = Total aset perusahaan i pada akhir  tahun t-1 

      = akrual nondiskresioner perusahaan i pada akhir tahun 

t 
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F. Konstelasi Hubungan Antar Variabel 

Konstelasi hubungan antar variabel merupakan suatu bentuk yang 

memberikan gambaran atau arah dalam suatu penelitian. Dalam penelitian 

digunakan desain yang umum dipakai dalam studi korelasi sebagai 

berikut: 

 

 

 

  

Keterangan: 

X1 : Variabel Bebas   Y : Variabel Terikat 

X2 : Variabel Bebas   : Arah Hubungan
63

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

persyaratan data dan uji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan Persamaan Regresi Ganda 

 Regresi linier berganda adalah persamaan regresi linier ganda yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kedua variable 

penelitian.
64

  Rumus persamaan regresi linier ganda yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: 

Y  =   a + b1X1
 
+ b2X2

  

                                                           
63

 Agus Purwoto, Panduan Laboratorium Statistik Inferensial, (Yogyakarta: Grasindo, 2012), p.6 
64

 Duwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS, (Yogyakarta: MediaKom, 2008), p.73 

Ukuran Perusahaan   

Variabel X2 

Manajemen Laba 

Variabel Y 

Leverage 

Variabel X1 
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Keterangan :  

Y  =variabel dependent atau variabel terikat  (manajemen laba) 

a   =  konstanta persamaan regresi  

b1
 
, b2       

 
=  koefisien regresi  

X1
   

=  Variabel bebas (leverage)  

X2
   

=  Variabel bebas (ukuran perusahaan) 

Di mana koefisien a0 dan dapat dicari dengan rumus sebagai berikut :  

 a0 = 2211 XaXaY 
 

Koefisien b1 dapat dicari dengan rumus :  

      b1   =   

Koefisien b2 dapat dicari dengan rumus : 

 b2 =  

2. Uji Persyaratan Analisis Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Galat Taksiran 

Uji normalitas galat taksiran regresi Y dan X dilakukan 

untuk menguji apakah taksiran regresi Y atas X berdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian normalitas galat taksiran regresi Y 

dan X dengan  uji  Liliefors, pada taraf signifikan (α) = 0,05 

   
   




2
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2

21

2

2

2

1

1212

2

1

XXXX

YXXXYXX

52 



68 
 

   iZSiZFhitung
L


65

 

Keterangan:  

Lhitung   = Harga mutlak terbesar 

F(Zi)    = Peluang angka baku 

S(Zi)    = Proporsi angka baku 

Hipotesis statistik: 

Ho : Regresi Y atas X berdistribusi normal 

Hi  : Regresi Y atas X  tidak berdistribusi normal 

Kriteria Pengujian pada α = 0,05 : 

Jika  Lhitung < Ltabel maka Ho diterima, berarti galat taksiran  regresi 

Y atas X berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas, yaitu 

adanya hubungan linier antar variabel independen dalam model 

regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah 

tidak adanya multikolinieritas. Ada beberapa metode pengujian 

yang bisa digunakan, diantaranya 1) dengan melihat nilai inflation 

factor (VIF) pada model regresi, 2) dengan membandingkan nilai 

koefisien determinasi individual (r
2
) dengan nilai determinasi 

secara serentak (R
2
), dan 3) dengan melihat nilai eigenvalue dan 

                                                           
         

65
 Sugiyono, Op.Cit., h. 466 
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condition index. Pada umumnya jika VIF lebih besar dari 10 dan 

nilai tolerance kurang dari 0,10 maka variabel tersebut mempunyai 

persoalan multikolinieritas dengan variabel bebas lainnya. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi 

yang terjadi antara residual satu pengamatan dengan pengamatan 

lain pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah ada 

atau tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. Metode 

pengujian yang sering digunakan adalah dengan Uji Durbin-

Watson (Uji DW) dengan ketentuan sebagi berikut: 1) Ada 

autokorelasi positif apabila 0<d<dl, harus ditolak, 2) Tidak ada 

autokorelasi positif apabila dl<d<du, tidak ada keputusan. 3) Ada 

autokorelasi negatif apabila 4-dl < d < 4, harus ditolak. 4) Tidak 

ada autokorelasi negatif apabila 4-du < d < 4-dl, tidak ada 

keputusan. 5) Tidak ada autokorelasi apabila du < d < 4-du, jangan 

ditolak. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 

pengamatan pada model regresi. Prasayarat yang harus terpenuhi 

dalam model regresi adalah tidak adanya gejala 

Heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan Uji Glejser untuk 
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mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas. Uji Glejser pada 

prinsipnya meregres residual yang dikuadratkan dengan variabel 

bebas pada model. Jika t-statistik>t-tabel maka ada heterokedastisitas, 

jika t-statistik < t-tabel maka tidak ada heterokedastisitas. atau Jika 

nilai Prob > 0,05 maka tidak ada heterokedastisitas, jika nilai Prob 

< 0,05 maka ada heterokedastisitas. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji  Korelasi Ganda 

Mencari koefisien korelasi antara variabel X1, X2 dan 

variabel Y dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

 

Keterangan : 

Ryx1x2  = korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara    bersama-

sama dengan variabel Y 

Nilai koefisien korelasi r berkisar antara -1 sampai +1 yang 

berarti  jika nilai r > 0 artinya terjadi hubungan linear positif, yaitu 

semakin besar nilai variabel X (independen), maka semakin besar 

nilai variabel Y (dependen), atau r < 0 semakin kecil nilai variabel 

X maka kecil pula nilai variabel Y. 

b. Uji  Koefisien Korelasi secara bersama-sama (Uji F) 

Mencari koefisien antara variabel X1, X2 dan variabel Y 

dilakukan dengan rumus sebagai berikut : 

    

  11

/
2

2




knR

kR
F
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Keterangan : 

F  = koefisien uji signifikansi korelasi antara variabel   

    X1, X2 dan variabel Y 

R
2
    = koefisien korelasi ganda 

n     = jumlah data  

k = kelompok  

 Analisis korelasi ini berguna untuk menggunakan  suatu 

besaran yang menyatakan bagaimana kuatnya pengaruh suatu  

variabel dengan variabel lain. 

Hipotesis Penelitian : 

Ho = Tidak ada pengaruh simultan signifikan 

Ha  = ada pengaruh simultan signifikan  

Kriteria Pengujian: 

Ho ditolak jika F hitung > F tabel maka ada pengaruh signifikan; 

Ho diterima jika F hitung < F tabel maka tidak ada pengaruh 

signifikan. 

c. Uji Koefisien Korelasi secara parsial (Uji t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam  model 

regresi variabel independen (X1 dan X2) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

Rumus t hitung adalah sebagai berikut : 

t hitung =   
21

1

r

knr
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Keterangan : 

r =  Koefisien korelasi parsial 

k  =  Jumlah variabel independen 

n  =  Jumlah data atau kasus 

Kriteria pengujian : 

Ho diterima jika  t hitung < t tabel 

Ho ditolak jika t hitung > t tabel  

d. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar persentase variasi variabel terikat/ dependent (Y) 

ditentukan oleh variabel bebas independent (X1) dan variabel bebas 

(X2) , digunakan uji determinasi sebagai berikut :  

  KD =  (Ryx1x2)
2 

X 100% 

Keterangan : 

KD  =  Koefisien Determinasi 

Ryx1x2  =  Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-

sama dengan variabel Y 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Leverage (X1) dan Ukuran 

Perusahaan (X2) sedangkan variabel terikat adalah Manajemen Laba (Y). 

Gambaran karakteristik variabel-variabel penelitian diperoleh dari hasil 

pengolahan data dengan analisis statistik deskriptif. Deskripsi masing-masing 

variabel disajikan dalam bentuk skor rata-rata, nilai minimum, nilai 

maksimum, standard deviasi, varians, dan distribusi frekuensi. Berikut 

deskripsi statistik seluruh variabel dalam bentuk tabel berdasarkan 

perhitungan SPSS  : 

TABEL IV.1 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 

X1 LEVERAGE / DER 72 .0697 2.6783 69.9359 .971332 .6916405 .478 

X2 SIZE 72 25.64 33.00 2027.14 28.1547 1.54961 2.401 

Y EARNING MANAEMENT 72 .0190 .6219 16.6717 .231551 .1248095 .016 

Valid N (listwise) 72 
      

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2014 
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1. Manajemen Laba 

Manajemen laba pada penelitian ini merupakan variabel terikat 

yang diberi simbol Y. Selain itu menurut Ahmed Riahi Belkaoui 

manajemen laba adalah suatu kemampuan untuk “memanipulasi” pilihan-

pilihan yang tersedia dan mengambil pilihan yang tepat untuk dapat 

mencapai tingkat laba yang diharapkan.
66

 Manajemen laba yang 

digunakan sebagai indikator adalah Discretionary Accrual (DAC). Data 

diperoleh dari website www.idx.co.id.  Manajemen laba yang diteliti 

berjumlah 72 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013. 

Berdasarkan data yang dikumpulkan PT Charoen Pokphand 

Indonesia Tbk (CPIN) memiliki manajemen laba terkecil yaitu sebesar 

0.0190. Sedangkan manajemen laba  terbesar diperoleh oleh PT Unilever 

Indonesia Tbk (UNVR) yaitu sebesar 0.6219. Rata-rata manajemen laba 

perusahaan manufaktur sebesar 0.231551, ini menunjukkan bahwa rata-

rata manajemen laba melakukan income increasing (pola penaikann laba) 

atas laba yang dihasilkan karena bernilai positif. Dari data yang ada 

dibuatlah distribusi frekuensi untuk variabel Y pada tabel berikut ini. 

 

 

 

 

 

                                                           
66

 Ahmed Riahi Belkaoui, Accounting Theory (Teori Akuntansi) Buku Satu Edisi 5, (Jakarta: Salemba Empat, 
2006), p.74 
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TABEL IV.2 

Distribusi Frekuensi Manajemen Laba 

 

Kelas Interval 
Batas Batas Frek. Frek. 

Bawah Atas Absolut Relatif 

0.0190 - 0.1051 0.01895 0.10515 12 16.67% 

0.1052 - 0.1913 0.10515 0.19135 18 25.00% 

0.1914 - 0.2775 0.19135 0.27755 19 26.39% 

0.2776 - 0.3637 0.27755 0.36375 14 19.44% 

0.3638 - 0.4499 0.36375 0.44995 4 5.56% 

0.4500 - 0.5361 0.44995 0.53615 3 4.17% 

0.5362 - 0.6223 0.53615 0.62235 2 2.78% 

Jumlah 72 100% 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2014 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel Y di atas dapat 

dilihat banyaknya kelas interval sebesar 7 kelas dan panjang kelas interval 

0,0861. Frekuensi relatif terbesar berada pada kelas ketiga yaitu pada 

rentang 0,1914 - 0,2775 sebesar 26,39% atau 19 perusahaan. Frekuensi 

relatif terendah ada pada kelas ketujuh, yaitu sebesar 2,78% atau 

sebanyak 2 perusahaan dengan kelas interval pada rentang 0,5362 - 

0,6223. Dari tabel distribusi frekuensi di atas, tahap selanjutnya adalah 

membuat grafik histogram berikut ini. 
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GAMBAR IV. 1 

Histogram Variabel Y (Manajemen Laba) 

 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2014 

Pada histogram diatas digambarkan bahwa yang memiliki 

frekuensi terbanyak ada pada batas 0,19135 - 0,27755 yaitu sebanyak 19 

atau 26,39%. Sedangkan frekuensi terkecil ada pada batas 0,53615 - 

0,62235 sebanyak 2 atau 2,78%. Rata-rata Discretionary Accrual (DAC) 

perusahaan dari 72 sampel adalah 0.23155.  Hal ini menunjukkan bahwa 

rata-rata manajemen laba yang dilakukan perusahaan manufaktur adalah 

pola penaikan laba (income increasing) karena bernilai positif.
67

 

2. Leverage 

Leverage dalam penelitian ini merupakan variabel bebas (X1).     

Menurut Harry Supangkat leverage dapat disebut juga sebagai rasio utang 

(debt ratio/leverage ratio). Rasio  utang  digunakan  untuk   mengetahui  

                                                           
67

 Sri Sulistyanto, Manajemen Laba Teori dan Model Empiris, (Jakarta: Grasindo, 2010), p.165-166 

0
2
4
6
8

10
12
14
16
18
20

Fr
e

ku
e

n
si

 

Batas Kelas 

Manajemen Laba 

61 



77 
 

bagaimana perusahaan mendanai kegiatan usahanya apakah lebih banyak 

menggunakan utang atau ekuitas.
68

 Leverage yang digunakan adalah Debt 

to Equity Ratio (DER) diperoleh dengan cara membagi total utang dengan 

total ekuitas. Data Debt to Equity Ratio (DER) diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013, 

dimana data utang dan ekuitas diambil dari neraca. Laporan keuangan 

yang diteliti berjumlah 72 perusahaan. 

Dari data yang dikumpulkan PT Davomas Abadi Tbk (DAVO) 

memiliki terendah sebesar 0,0697 dan PT Berlina Tbk (BRNA) memiliki 

Leverage tertinggi yaitu sebesar 2,6783. Rata-rata Leverage yang dimiliki 

perusahaan manufaktur adalah 0,971332 yang menunjukkan perbandingan 

hutang tehadap modal sendiri adalah 0,971332 dianding 1. Dari data yang 

ada dibuatlah distribusi frekuensi untuk variabel X1 pada tabel di bawah 

ini. 

TABEL IV.3 

Distribusi Frekuensi Leverage 

Kelas Interval 
Batas Batas Frek. Frek. 

Bawah Atas Absolut Relatif 

0.0697 - 0.4424 0.06965 0.44245 21 29.17% 

0.4425 - 0.8152 0.44245 0.81525 15 20.83% 

0.8153 - 1.1880 0.81525 1.18805 11 15.28% 

1.1881 - 1.5608 1.18805 1.56085 12 16.67% 

1.5609 - 1.9336 1.56085 1.93365 6 8.33% 

1.9337 - 2.3064 1.93365 2.30645 2 2.78% 

2.3065 - 2.6792 2.30645 2.67925 5 6.94% 

Jumlah 72 100% 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2014 
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 Harry Supangkat, Buku Panduan Direktur Keuangan, (Jakarta: Salemba Empat,  2003), p.133- 134 
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel X1 di atas dapat 

dilihat banyaknya kelas interval sebesar 7 kelas dan panjang kelas interval 

sebesar 0,3727. Frekuensi relatif terbesar berada pada kelas pertama 

dengan rentang 0,0697 - 0,4424 sebanyak 21 perusahaan atau 29,17%. 

Frekuensi relatif terendah berada pada kelas keenam pada rentang 1.9337 

– 2,3064 sebanyak 2 perusahaan atau 2,78%. Dari tabel distribusi 

frekuensi di atas, tahap selanjutnya adalah membuat grafik histogram 

berikut ini. 

GAMBAR IV.2 

Histogram Variabel X1 (Leverage) 

 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2014 

Pada histogram diatas digambarkan bahwa yang memiliki frekuensi 

terbanyak ada pada batas 0,06965 - 0,44245 yaitu sebanyak 21 perusahaan atau 

29,17%. Sedangkan frekuensi terkecil ada pada batas 1.93365 – 2,30645 sebanyak 

2 perusahaan atau 2,78%. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari 50% leverage 

(DER) yang dimiliki perusahaan manufaktur dianggap beresiko. Sesuai  anggapan  
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konservatif biasanya DER yang lewat 66%  atau 2/3 sudah 

dianggap beresiko.
69

 

3. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini merupakan variabel bebas 

(X2). Menurut Agnes Sawir ukuran perusahaan dapat ditentukan 

berdasarkan laba, aktiva, tenaga kerja, dan lain-lain yang semuanya 

berkorelasi tinggi.
70

 Ukuran perusahaan diperoleh dengan logaritma 

natural total asset. Total aset diambil dari laporan keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013, dimana total aset diambil 

dari neraca. Laporan keuangan yang diteliti berjumlah 72 perusahaan. 

Dari data yang dikumpulkan PT Intan Wijaya International Tbk 

(INCI) memiliki ukuran perusahaan paling rendah sebesar 

Rp136.142.063.219,00 dan ukuran perusahaan terbesar dimiliki oleh PT 

Astra International Tbk (ASII) sebesar Rp213.994.000.000.000,00. Rata-

rata ukuran perusahaan yang dimiliki perusahaan adalah 

Rp1.701.103.000.000,00. Dari data yang ada dibuatlah distribusi frekuensi 

untuk variabel X2 pada tabel berikut ini. 
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 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2011), p.127-128 
70 Agnes Sawir, Kebijakan Pendanaan dan Restrukturisasi Perusahaan, (Jakrata: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2004), p.102 
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TABEL IV.4 

Distribusi Frekuensi Variabel X2 (Ukuran Perusahaan)  

Kelas Interval 
Batas Batas Frek. Frek. 

Bawah Atas Absolut Relatif 
136,142,063,219.00 -30,687,264,625,616.30 136142063218.95 30,687,264,625,616.35 10 13.89% 

30,687,264,625,616.30 - 61,238,387,188,013.60 30687264625616.25 61,238,387,188,013.65 22 30.56% 

61,238,387,188,013.60 - 91,789,509,750,410.90 61238387188013.55 91,789,509,750,410.95 23 31.94% 

91,789,509,750,410.90 - 122,340,632,312,808.00 91789509750410.85 122,340,632,312,808.05 4 5.56% 

122,340,632,312,808.00 - 152,891,754,875,206.00 122,340,632,312,807.95 152,891,754,875,206.05 8 11.11% 

152,891,754,875,206.00 - 183,442,877,437,603.00 152,891,754,875,205.95 183,442,877,437,603.05 3 4.17% 

183,442,877,437,603.00 - 213,994,000,000,000.00 183,442,877,437,602.95 213,994,000,000,000.05 2 2.78% 

Jumlah 72 100% 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2014 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel X2 di atas dapat 

dilihat banyaknya kelas interval sebesar 7 kelas dan panjang kelas interval 

sebesar 30.551.122.562.397,30. Frekuensi relatif terbesar berada pada 

kelas ketiga yaitu pada rentang 61.238.387.188.013,60-

91.789.509.750.410,90 sebanyak 23 perusahaan atau 31,94%. Frekuensi 

relatif terendah berada pada kelas ketujuh yaitu pada rentang 

183.442.877.437.603,00-213.994.000.000.000,00 sebanyak 2 perusahaan 

atau 12,78%. Dari tabel distribusi frekuensi di atas, tahap selanjutnya 

adalah membuat grafik histogram sebagai berikut. 
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GAMBAR IV.3 

Histogram Variabel X2 (Ukuran Perusahaan) 

 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2014 

Pada histogram diatas digambarkan bahwa yang memiliki 

frekuensi terbanyak ada pada batas 61.238.387.188.013,60-

91.789.509.750.410,90 sebanyak 23 perusahaan atau 31,94%. Sedangkan 

frekuensi terkecil ada pada batas 183.442.877.437.603,00-

213.994.000.000.000,00 sebanyak 2 perusahaan atau 12,78%. Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh perusahaan manufaktur berada pada ukuran 

sedang dan besar karena memiliki jumlah kekayaan yang lebih dari 100 

milyar rupiah sesuai dengan ketentuan BAPEPAM.
71

 

 

 

                                                           
71 http://www.bapepam.go.id/pasar_modal/regulasi_pm/peraturan_pm/IX/IX.C.7.pdf 
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B. Teknis Analisis Data 

1. Persamaan Regresi Ganda 

Pengujian pertama dalam penelitian ini adalah mengadakan uji 

persamaan regresi. Persamaan yang digunakan adalah regresi linier 

berganda yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara variabel X1 dan X2 dengan variabel Y. 

Analisis regresi linier berganda terhadap data penelitian antara 

variabel X1 (Leverage), X2 (Ukuran Perusahaan) dengan variabel Y 

(Manajemen Laba) menghasilkan koefisien arah regresi 1 dan 2 sebesar 

0,059 dan -0,004 dengan konstanta sebesar 0,274. Dengan demikian 

berikut adalah persamaan regresi bentuk hubungan antara variabel X dan 

Y, yaitu  

                        

Dari persamaan diatas dapat diinterprestasikan bahwa nilai konstan 

yang diperoleh adalah      . Nilai konstan ini menunjukan bahwa 

apabila tidak ada variabel leverage dan ukuran perusahaan atau tanpa 

adanya variabel X1 dan X2 maka manajemen laba akan sebesar      . 

Nilai koefisien regresi b1 yang diperoleh yaitu sebesar      . 

Dengan nilai parameter atau koefisien arah regresi b1 ini menunjukan 

bahwa setiap peningkatan satu persen dari variabel leverage dengan 

konstanta       maka manajemen laba akan meningkat sebesar 0,059. 

Nilai koefisien regresi b2 yaitu sebesar       . Nilai parameter 

atau koefesien arah b2 menunjukan bahwa setiap adanya peningkatan satu 
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ukuran perusahaan dengan konstanta       maka manajer akan 

melakukan manajemen laba dengan cara mengurangi laba sebesar 

       Grafik regresi linier dapat dilihat pada gambar berikut ini : 

Gambar IV.4 

Grafik Persamaan Regresi 

 
Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2014 

 

2. Uji Persyaratan Analisis Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Galat Taksiran 

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas galat taksiran Y atas X 

dilakukan dengan Uji Liliefors, pada taraf signifikansi (α) = 0,05. 
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. 

Tabel IV.5 

Uji Normalitas 

No. Galat taksiran Lhitung Ltabel Keputusan Keterangan 

1 Y atas X1 danX2 0.0926 0.1044 Terima Ho Berdistribusi Normal 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2014 

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan menggunakan program 

Ms. Excel yaitu Uji Liliefors  didapat nilai Lhitung  terbesar adalah 0.0926 

dan Ltabel dengan sampel 72 adalah 0.1044. Lhitung < Ltabel yaitu 0,0926 < 

0,1044 maka Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Dari data yang diolah didapatkan hasil Uji Multikolenieritas. 

Berikut ini adalah tabel hasil olahan data untuk Uji Multikolinieritas 

dengan menggunakan program SPSS :  

Tabel IV.6 

Uji Multikolinieritas 

 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2014 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .274 .259  1.061 .292   

X1 LEVERAGE/DER .059 .021 .325 2.856 .006 .998 1.002 

X2 SIZE -.004 .009 -.044 -.387 .700 .998 1.002 

a. Dependent Variable: Y EARNING MANAEMENT      
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Berdasarkan data yang telah diolah, didapatkan hasil yang 

menunjukan bahwa nilai VIF dari variabel leverage (X1) dan ukuran 

perusahaan (X2) sebesar 1,002 atau kurang dari 10. Nilai tolerance 

variabel X1 dan X2 sebesar 0.998 atau lebih besar dari 0,10. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinieritas pada kedua 

variabel tersebut. Dengan begitu berarti antara kedua variabel indepeden 

tidak memiliki hubungan yang linier. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan penggangu pada periode t-1 (sebelumnya). Auto korelasi 

muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 

sama lain.
72

 Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan uji 

Durbin-Watson, berikut ini adalah tabel hasil olahan data dengan SPSS. 

Tabel IV.7 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .326
a
 .106 .081 .1196803 2.104 

a. Predictors: (Constant), X2 SIZE, X1 LEVERAGE/DER  

b. Dependent Variable: Y EARNING MANAEMENT  

 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2014 

                                                           
72 Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS Edisi 3, (Semarang: Salemba Empat, 

2005) , p.110 
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Berdasarkan data yang telah diolah pada tabel diatas dapat dilihat 

nilai dari Durbin-Waston (DW) yang diperoleh sebesar 2,104. Jika 

dibandingkan dengan nilai dari tabel Durbin-Waston dengan menggunakan 

signifikansi 5%, jumlah sampel (n) = 72, jumlah variabel indepeden (k) = 

2 didapat nilai batas atas (du) sebesar 1,6751 nilai batas bawah (dl) sebesar 

1,5611 dan nilai 4-du sebesar 2,3249. Nilai Durbin-Waston 2,104 yang 

diperoleh berada diantara du dan 4-du (1,6751 dan 2,3249), maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian tidak terjadi gejala autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedasitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain.
73

 Berikut ini adalah tabel dari hasil 

olahan data untuk Uji Heterosdeksitas dengan menggunakan program 

SPSS : 

Tabel IV.8 

Uji Heterodeksitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .246 .152  1.620 .110 

X1 LEVERAGE/DER .010 .012 .097 .814 .418 

X2 SIZE -.006 .005 -.128 -1.072 .287 

a. Dependent Variable: abs_EM     

 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2014 

 

                                                           
73

 Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS Edisi 3, (Semarang: Salemba 
Empat, 2005) , p.105 

71 



87 
 

Dari data yang telah diolah menggunakan uji glejser didapat nilai 

probabilitas signifikansi untuk leverage sebesar 0,418 dan ukuran 

perusahaan sebesar 0,287. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa kedua 

variabel independen lebih dari 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa tidak 

terdapat gejala heterodeksitas pada penelitian. 

Dengan terpenuhinya uji normalitas, multikolinearitas, 

autokorelasi, dan heteroskedastisitas maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini memenuhi syarat uji asumsi klasik dan 

dapat digunakan untuk melakukan analisis selanjutnya untuk menguji 

hipotesis. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Koefisien Korelasi Ganda 

Dalam pengujian koefisien korelasi ini menggunakan perhitungan 

Product Moment, untuk mengetahui besar atau kuatnya hubungan antar 

variabel X1, X2 terhadap variabel Y. Pedoman Untuk memberikan 

intrepretasi koefisien korelasi sebagai berikut: (1) nilai 0,00-0,199 berarti 

memiliki hubungan yang sangat rendah, (2) nilai 0,20-0,399  berarti 

memiliki hubungan yang rendah, (3) nilai 0,40-0,599 berarti memiliki 

hubungan sedang, (4) nilai 0,60-0,79 berarti memiliki hubungan yang 

kuat, dan nilai 0,80-1,000 berarti memiliki hubungan yang  sangat kuat. 

 

 

72 



88 
 

Tabel IV.9 

Uji Koefisien Korelasi Ganda 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .326
a
 .106 .081 .1196803 2.104 

a. Predictors: (Constant), X2 SIZE, X1 LEVERAGE/DER 
 

b. Dependent Variable: Y EARNING MANAEMENT 
 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2014 

Berdasarkan hasil perhitungan Product Moment yang telah 

dilakukan diperoleh        sebesar 0,326 dengan taraf signifikansi sebesar 

0,05 dari sampel sebanyak 72 perusahaan manufaktur yang berarti R > 0 

dimana menunjukkan hubungan antar variabel leverage (X1) dan ukuran 

perusahaan (X2) dengan manajemen laba (Y) memiliki keeratan hubungan 

yang  rendah dan positif.  

b. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-Sama (Uji-F) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui berarti atau tidaknya 

hubungan antar variabel leverage (X1), ukuran perusahaan (X2) dengan 

variabel manajemen laba (Y)  yang telah dibentuk melalui persamaan 

regresi linier berganda. Kriteria pengujian yaitu jika         <        

maka H0 diterima regresi tidak berarti, jika         >        maka H0 

ditolak dan regresi berarti. 
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Tabel IV.10 

Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji-F) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .118 2 .059 4.108 .021
a
 

Residual .988 69 .014 
  

Total 1.106 71 
   

a. Predictors: (Constant), ln_size, X1 LEVERAGE/DER 
  

b. Dependent Variable: Y EARNING MANAEMENT 
  

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2014 

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh melalui uji 

ANOVA menunjukkan bahwa         >        yaitu  4,108 > 3,127 

dan value sig (0,021) < level of sig (0,05) . Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak persamaan regresi dinyatakan berarti 

(signifikan). Jadi, variabel leverage dan ukuran perusahaan secara 

bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

manajemen laba. 

c. Uji Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji-t) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

independen dalam model regresi mempunyai pengaruh yang nyata atau 

signifikan secara parsial terhadap variabel dependen. Uji-t dilakukan pada 

taraf signifikan 0,05. Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika         < 

       , maka koefisien regresi yang terjadi adalah tidak berarti. H0 ditolak 

jika jika         >        maka korelasi yang terjadi adalah berarti. 
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Tabel IV.11 

Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji-t)  

                                                                            Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .274 .259 
 

1.061 .292 

X1 LEVERAGE/DER .059 .021 .325 2.856 .006 

ln_size -.004 .009 -.044 -.387 .700 

a. Dependent Variable: Y EARNING MANAEMENT 
     

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2014 

Hasil perhitungan menunjukan         untuk variabel leverage 

sebesar 3,016 dan        sebesar 1,992. Variabel Leverage memiliki 

        >        atau 2,856 > 1,993 dan value sig (0,006) < level of sig 

(0,05). Hal ini menunjukan bahwa variabel leverage berpengaruh 

terhadap manajemen laba karena nilai         yang dimiliki leverage lebih 

besar dari        dan bernilai positif (2,856) maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel leverage berpengaruh positif signifikan secara parsial 

terhadap manajemen laba. 

Hasil perhitungan untuk variabel ukuran perusahaan  menunjukan 

        sebesar -0,387, yang berarti variabel ukuran perusahaan  memiliki 

       <        yaitu -0,387 < 1,993 dan value sig (0,700) < level of sig 

(0,05)  Hal ini menunjukan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Dengan nilai         yang bernilai 

negative (-0,387) maka dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran 
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perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan secara parial terhadap 

manajemen laba. 

d. Uji Determinasi 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya presentase 

hubungan atau kontribusi antara variabel leverage dan ukuran perusahaan 

dengan manjemen laba.  

Tabel IV.12 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .326
a
 .106 .081 .1196803 2.104 

a. Predictors: (Constant), size, X1 LEVERAGE/DER 
 

b. Dependent Variable: Y EARNING MANAEMENT 
 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2014 

Dari tampilan tabel besarnya Adjusted R Square adalah 0,081, 

dengan begitu diperoleh nilai koefisien determinasi (KD) sebesar 8,1% 

maka dapat disimpulkan bahwa Manajemen Laba dipengaruhi oleh 

Leverage dan Ukuran Perusahaan sebesar 8,1%. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan terhadap perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013, peneliti 

akan membahas hasil penelitian sesuai dengan permasalahan yang diajukan. 

 

76 



92 
 

1. Hubungan Leverage dengan Manajemen Laba  

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan SPSS di atas, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa leverage memiliki hubungan yang positif 

dan signifikan dengan manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa saat 

leverage mengalami peningkatan maka akan meningkatkan tindakan 

manajemen laba. Hubungan positif yang diperoleh dari hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki rasio utang (debt to equity) 

tinggi maka manajer perusahaan cenderung akan menggunakan metode 

akuntansi yang dapat meningkatkan laba (income increasing). Hal ini 

dikarenakan, perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi berarti proporsi 

hutangnya lebih tinggi dibandingkan dengan proporsi modalnya akan 

cenderung melakukan manipulasi dalam bentuk manajemen laba dengan 

mengatur laba yang dilaporkan yaitu dengan cara menaikkan atau 

menurunkan laba periode masa akan datang ke periode saat ini. Selain itu 

perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi akan mengalami kesulitan 

dalam memperoleh dana tambahan dari pihak kreditor bahkan perusahaan 

terancam melanggar perjanjian hutang sehingga pihak manajemen akan 

melakukan manajemen laba agar perusahaan terlihat lebih baik. Hal tersebut 

menunjukkan hasil leverage yang yang diproksi dengan DER (Debt to Equity 

Ratio) memberikan kontribusi bagi manajer dalam melakukan manajemen 

laba. 

Hasil penelitian ini mendukung teori Watts dan Zimmerman yang 

menyatakan bahwa:  
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“The debt/equity hypothesis memprediksi bahwa perusahaan yang 

memiliki rasio utang yang tinggi membuat para manajer lebih cenderung 

untuk menggunakan metode akuntansi yang meningkatkan pendapatan.”
74   

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio utang (rasio leverage) 

maka pihak manajemen akan melakukan manajemen laba dengan 

meningkatkan pendapatan agar kreditor tetap percaya untuk meminjamkan 

uangnya sebagai modal dalam melaksanakan kegiatan perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nelson Waweru dkk, Dwi Septa, dan 

Dian Agustina mendukung hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa 

leverage berpengaruh positif signifikan dengan manajemen laba yang 

menyatakan bahwa semakin besar rasio leverage sebuah perusahaan maka 

perusahaan akan cenderung melakukan tindakan manajemen laba. 

Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan yang dilakukan oleh 

Teuta Llukani dan Nasrollah Takhtaei yang menyatakan bahwa leverage 

berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Berpengaruh 

negatif artinya semakin tinggi leverage maka manajemen laba akan semakin 

rendah. Hal tersebut dapat dijelaskan dengan fakta bahwa semakin tinggi nilai 

leverage, minat kreditur pada kegiatan perusahaan akan meningkat. Mereka 

akan bertindak sebagai pengawas dan memperhatikan setiap tindakan 

perusahaan yang berhubungan dengan manajemen laba sehingga pihak 

manajemen akan mengurangi tindakan manajemen laba. Selain itu penelitian 

ini juga bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Kym 
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 Craig Deegan, Financial Accounting Theory 3
rd

 Edition, (Australia: McGraw-Hill Australia Pty Ltd, 2010), 

p.271-272 
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Marcel dkk yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba yang berarti tidak ditemukan bukti bahwa rasio 

leverage memiliki dampak terhadap keputusan manajemen untuk melakukan 

tindakan manajemen laba.
75

 

Hasil positif signifikan dalam penelitian ini terlihat bahwa manajer 

memperhatikan besaran leverage yang terjadi di perusahaan sebelum 

memutuskan tindakan untuk mengelola laba. Berdasarkan uji analisis regresi 

ganda setiap kenaikan leverage sebesar 1 kali akan dapat meningkatkan 

manajemen laba sebesar 0,059. Sehingga dapat dikatakan bahwa hutang 

merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan karena mengindikasi 

tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manjemen di sebuah 

perusahaan. 

2. Hubungan Ukuran Perusahaan dengan Manajemen Laba 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki 

hubungan negatif tidak signifikan terhadap manajemen laba. Koefisien negatif 

menunjukkan semakin besar ukuran perusahaan maka manajer  akan 

melakukan manajemen laba dengan cara menurunkan laba dengan cara 

mengubah estimasi usia ekonomis aktiva tetap menjadi lebih kecil dan 

mengganti metode depresiasi menjadi saldo menurun. Hal ini sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh Sri Sulistyanto yang menyatakan bahwa : 
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 Kym Marcel Martins et al.,“The Effect of Leverage on Earning Management in Brazil”, Scientific and 

Applied Accounting, ISSN 1983-8611, 2008, p.318 
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“Jika manajer ingin membuat labanya menjadi lebih kecil dari nilai 

yang sesungguhnya, maka manajer dapat mengubah estimasi usia ekonomis 

aktiva tetap menjadi lebih kecil dan mengganti metode depresiasinya menjadi 

saldo menurun, membesarkan presentase biaya kerugian piutang, dan 

mengganti metode pengakuan persediaan menjadi LIFO, dan lain-lain.”
76

 

Selain itu koefisien negatif juga dapat dijelaskan dengan hipotesis biaya 

politik yang menyatakan perusahaan besar yang memiliki biaya politik yang 

tinggi, maka manajer akan lebih memilih metode yang dapat menurunkan 

laba perusahaan. Perusahaan besar memiliki aktivitas yang lebih komplek dan 

biaya politik yang lebih besar daripada perusahaan kecil. Semakin besar laba 

perusahaan maka semakin besar pula biaya politik (pajak) yang harus dibayar 

perusahaan. Sehingga, untuk mengurangi pajak yang dibayar perusahaan 

maka manajer akan mengatur labanya dengan menggunakan metode yang 

dapat menurunkan laba. Hasil penelitian ini mendukung teori Ball and Foster 

yang menyatakan bahwa : 

“The study suggest that large firms (and large firms are considered to be 

more politically sensitive) favour general price level accounting because it 

enables them to report lower profits. (Perusahaan-perusahaan besar yaitu 

perusahaan-perusahaan yang dianggap lebih sensitif secara politis mendukung 

teknik akuntansi tertentu yang memungkinkan mereka untuk melaporkan laba 

yang lebih rendah).”
77

  

Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan 

maka pihak manjemen akan melakukan tindakan manajemen laba dengan 

cara menurunkan laba atau dengan kata lain melakukan manajemen laba 

dengan pola penurunan laba (decreasing income). 
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Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

tidak signifikan terhadap manajemen laba. Hal tersebut bisa saja terjadi 

karena perusahaan-perusahaan besar di negara berkembang seperti Indonesia 

akan lebih cenderung membuat sejumlah stakeholders untuk mengamati dan 

memperhatikan secara lebih terperinci setiap kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan. Hal tersebut tersebut akan membuat pihak manajemen untuk 

mengurangi tindakan manajemen laba. Selain itu perusahaan besar khususnya 

perusahaan yang telah go public lebih memiliki tanggung jawab yang besar 

kepada berbagai pihak (kreditor, investor, masyarakat, dan pemerintah) 

sehingga akan menurunkan tindakan manajemen laba.  

Hasil peneilitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu 

penelitian dari Iram Naz dkk, Nelson Waweru,  serta penelitian yang 

dilakukan oleh Farzaneh Nassirzadeh. Dari penelitian tersebut sama-sama 

mendapatkan hasil bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap variabel manajemen laba. 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian  yang dilakukan 

oleh Teuta Llukani yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif signfikan terhadap manajemen laba. 

Dalam penelitian ini terlihat bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif walupun tidak signifikan. Berdasarkan hasil regresi ganda setiap 

kenaikan satu ukuran perusahaan maka manajer akan melakukan manajemen 

laba dengan cara mengurangi laba sebesar 0,004. 
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3. Hubungan Leverage dan Ukuran Perusahaan dengan Manajemen 

Laba 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara leverage dan 

ukuran perusahaan dengan manajemen laba memiliki hubungan yang 

signifikan secara simultan. Besaran hubungan keduanya secara bersama-sama 

dalam mempengaruhi manajemen laba adalah 8,1% sedangkan selebihnya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi 

Septa. Leverage ukuran perusahaan berhubungan positif dengan manajemen 

laba yang berarti semakin besar leverage dan ukuran perusahaan maka 

manajer akan semakin termotivasi melakukan manajemen laba. 

Hasil penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Watts 

dan Zimmerman yang mengatakan bahwa tindakan manajemen laba 

berdasarkan the bonus plan hipothesis, the debt equity hypotesis, and the firm 

size (political cost) hypothesis.
78

 Hal ini menunjukkan bahwa leverage dan 

ukuran perusahaan secara bersama-sama mempengaruhi tindakan manajemen 

laba yang dilakukan oleh pihak manajemen di sebuah perusahaan. 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di atas, 

terdapat berbagai hasil penelitian mengenai ada atau tidaknya hubungan 

antara Leverage dan Ukuran Perusahaan dengan Manajemen Laba. Perbedaan 

hasil penelitian terjadi dikarenakan berbagai faktor seperti objek penelitian, 
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metode penelitian, tahun penelitian, dan kondisi ekonomi setiap tahun. Selain 

itu juga dipengaruhi oleh metode yang digunakan oleh peneliti seperti 

menggunakan model korelasional melalui uji persyaratan analisis serta uji 

koefisien korelasi parsial, simultan, dan determinasi. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, masih banyak terdapat kelemahan yang 

menyebabkan tingkat keakuratan dalam penelitian tidak sepenuhnya mutlak. 

Keterbatasan variabel yang diteliti menjadi salah satu kelemahan penelitian. 

Perubahan manajemen laba dipengaruhi oleh beragam faktor. Dalam 

penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada faktor leverage dan ukuran 

perusahaan sebagai variabel independen. Kedua variabel tersebut tentu saja 

belum sepenuhnya dapat mewakili hasil penelitian dalam melihat faktor-

faktor yang mempengaruhi perusahaan untuk melakukan manajemen laba 

karena masih banyak faktor lain yang mempengaruhi manajemen laba, seperti 

penawaran harga saham perdana (IPO), motivasi bonus, good corporate 

governence, dan pajak. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa besar kontribusi leverage dan ukuran perusahaan hanya 

sebesar 8,1%. Selain itu enelitian ini hanya berfokus pada perusahaan 

manufaktur dikarenakan perusahaan manufaktur merupakan salah satu sektor 

dengan jumlah yang mendominasi di Indonesia. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan temuan fakta dari penelitian yang telah 

diuraikan dan dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

penelitian ini menunjukkan bahwa :  

1. Variabel leverage memiliki hubungan yang signifikan dan 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal ini sesuai dengan 

teori yang menyatakan bahwa leverage memiliki hubungan yang 

positif terhadap manajemen laba. Hal ini mengindikasi bahwa ukuran 

perusahaan dapat memberikan kontribusi bagi manajer dalam 

melakukan manjemen laba.   

2. Hasil dari variabel ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Hal ini mengindikasi bahwa 

ukuran perusahaan tidak dapat memberikan kontribusi bagi manajer 

dalam melakukan manjemen laba.   

3. Pengujian terhadap dua variabel independen dengan satu variabel 

dependen mendapatkan hasil bahwa leverage dan ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur. Hasil ini sesuai dengan hipotesis awal bahwa 

antara variabel leverage dan ukuran perusahaan memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap variabel manajemen laba. Hal ini 
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mengindikasi bahwa leverage dan ukuran perusahaan dapat 

memberikan kontribusi bagi manajer dalam melakukan manjemen 

laba.  

 

B. Implikasi 

Setelah dilakukan penelitian mengenai hubungan antara leverage dan 

ukuran perusahaan dengan manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2013, diketahui bahwa implikasinya adalah 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya dan 

mengelola leverage harus tetap dijaga agar tidak melebihi batas dan 

perusahaan dapat memanfaatkan utang dengan sebaik-baiknya 

untuk menghindari tindakan manajemen laba.  

2. Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang tidak 

signifikan mempengaruhi manajemen laba. Hal ini sesuai dengan 

teori yang berpengaruh negatif tetapi tidak terbukti secara statistik 

dikarenakan perusahaan-perusahaan besar di negara berkembang 

seperti Indonesia akan lebih cenderung membuat sejumlah 

stakeholders untuk mengamati dan memperhatikan secara lebih 

terperinci setiap kegiatan yang dilakukan. Hal tersebut akan 

membuat pihak manajemen untuk mengurangi tindakan manajemen 

laba. 
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3. Leverage dan ukuran perusahaan dapat digunakan sebagai dasar 

pertimbangan dalam melihat tindakan manajemen laba suatu 

perusahaan. Variasi variabel leverage dan ukuran perusahaan hanya 

mampu menjelaskan 8,1% variasi variabel manajemen laba. Untuk 

mengetahui lebih baik dari pengaruh faktor-faktor yang 

menyebabkan pihak manjemen melakukan tindakan manajemen 

laba, faktor-faktor lain yang dapat dijadikan tambahan sebagai 

variabel indpenden seperti good corporate governance, motivasi 

bonus, penawaran harga saham perdana (IPO), dan pajak. 

 

C. Saran 

Berdasakan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan di atas 

maka peneliti mencoba memberikan beberapa saran yang mungkin bisa 

berguna diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi penelitian selanjutnya  

Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk menambah variabel yang 

mempengaruhi manajemen laba. Dalam penelitian ini, peneliti ingin 

melihat pengaruh dari leverage dan ukuran perusahaan. Penelitian 

selanjutnya dianjurkan untuk menambah variabel dari faktor lainnya 

seperti motivasi bonus, pajak, Good Corporate Governence, 

penawaran harga saham perdana (IPO) dan pajak agar lebih 

mendapatkan gambaran secara keseluruhan dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi manajemen laba. Dikarenakan dalam hasil penelitian 
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ini ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan maka 

dianjurkan pula untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan 

proksi lain dalam menentukan ukuran perusahaan atau tidak 

menggunakan variabel ukuran perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan Manufaktur 

Perusahaan manufaktur diharapkan dapat lebih serius dalam 

menghadapi praktik manajemen laba. Perusahaan harus 

mengungkapkan secara lengkap dan terpernci metode-metode yang 

dipilih dalam menyusun laporan keuangan untuk memudahkan 

dalam mendeteksi praktik manajemen laba sehingga tidak 

menghancurkan kepercayaan publik terhadap perusahaan tersebut. 

Praktik manjemen laba dapat diminimalisasi dengan perbaikan 

leverage atau komposisi hutang. 

3. Para Pengguna Laporan Keuangan  

Pengguna laporan keuangan khususnya investor, kreditor, regulator, 

dan pemerintah harus lebih waspada dalam membaca dan 

menggunakan informasi dalam laporan keuangan agar tidak 

mengalami kesalahan dalam pengambilan keputusan ekonomi.  
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Lampiran 1 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 :  Surat Balasan Penelitian  
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Lampiran 4 : Perhitugan X1 (Leverage) 

No. Kode Nama Perusahaan Total Utang Modal Leverage 

1 INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Rp3,629,554,000,000,- Rp22,977,687,000,000,- 0.1580 

2 AMFG PT Asahimas Flat Glass Tbk Rp778,666,000,000,- Rp2,760,727,000,000,- 0.2821 

3 ARNA PT Arwana Citra Mulia Tbk Rp366,754,918,531,- Rp768,489,883,529,- 0.4772 

4 IKAI 
PT Inti Keramik Alam Asri Industri 

Tbk 
Rp276,648,937,235,- Rp205,408,075,635,- 1.3468 

5 KIAS PT Keramika Indonesia Assosiasi Tbk Rp223,804,349,608,- Rp2,047,100,560,910,- 0.1093 

6 TOTO PT Surya Toto Indonesia Tbk Rp710,527,268,893,- Rp1,035,650,413,675,- 0.6861 

7 BTON PT Beton Jaya Manunggal Tbk Rp37,318,882,613,- Rp138,817,413,794,- 0.2688 

8 GDST PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk Rp307,084,100,134,- Rp884,412,519,018,- 0.3472 

9 LION PT Lion Metal Works Tbk Rp82,783,559,318,- Rp415,784,337,843,- 0.1991 

10 PICO PT Pelangi Indah Canindo Tbk Rp406,365,304,333,- Rp215,034,932,281,- 1.8898 

11 BUDI PT Budi Acid Jaya Tbk Rp1,497,754,000,000,- Rp885,121,000,000,- 1.6921 

12 EKAD PT Ekadharma International Tbk Rp105,839,942,734,- Rp237,707,561,355,- 0.4453 

13 ETWA PT Eterindo Wahanatama Tbk Rp846,050,835,530,- Rp445,660,434,849,- 1.8984 

14 INCI PT Intan Wijaya International Tbk Rp10,050,376,983,- Rp126,091,686,236,- 0.0797 

15 SRSN PT Indo Acitama Tbk Rp106,406,914,000,- Rp314,375,634,000,- 0.3385 

16 AKPI PT Argha Karya Prima Industry Tbk Rp1,055,230,963,000,- Rp1,029,336,226,000,- 1.0252 

17 APLI PT Asiaplast Industries Tbk Rp85,871,301,621,- Rp217,723,188,925,- 0.3944 

18 BRNA PT Berlina Tbk Rp819,251,536,000,- Rp305,881,179,000,- 2.6783 

19 IGAR PT Champion Pasific Indonesia Tbk Rp89,003,869,709,- Rp225,742,774,790,- 0.3943 

20 SIAP PT Sekawan Intipratama Tbk Rp172,583,639,412,- Rp100,014,178,746,- 1.7256 

21 TRST PT Trias Sentosa Tbk Rp1,551,242,364,818,- Rp1,709,677,140,374,- 0.9073 

22 YPAS PT Yana Prima Hasta Persada Tbk Rp443,067,408,288,- Rp170,811,389,395,- 2.5939 

23 CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk Rp5,771,297,000,000,- Rp9,950,900,000,000,- 0.5800 

24 JPFA PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Rp9,672,368,000,000,- Rp5,245,222,000,000,- 1.8440 

25 SIPD PT Siearad Produce Tbk Rp1,870,560,118,674,- Rp1,285,120,275,806,- 1.4556 

26 ALDO PT Alkindo Naratama Tbk Rp161,595,933,059,- Rp139,883,299,162,- 1.1552 

27 FASW PT Fajar Surya Wisesa Tbk Rp4,134,128,366,429,- Rp1,557,932,041,681,- 2.6536 

28 KBRI 
PT Kertas Basuki Rachmat Indonesia 

Tbk 
Rp95,512,957,713,- Rp693,236,233,039,- 0.1378 

29 SPMA PT Suparma Tbk Rp1,011,571,248,749,- Rp755,534,570,205,- 1.3389 

30 SRIL PT Sri Rejeki Isman Tbk Rp3,271,382,382,624,- Rp2,319,599,411,985,- 1.4103 

31 RICI PT Ricky Putra Globalindo Tbk Rp497,223,323,456,- Rp372,002,989,683,- 1.3366 

32 SSTM PT Sunson Textile Manufacturer Tbk Rp530,156,259,856,- Rp271,710,137,179,- 1.9512 

33 STAR PT Star Petrcohem Tbk Rp259,578,391,395,- Rp489,824,348,836,- 0.5299 

34 BATA PT Sepatu Bata Tbk Rp283,831,895,000,- Rp396,853,165,000,- 0.7152 

35 KBLI PT KMI Wire and Cable Tbk Rp450,372,591,220,- Rp886,649,700,731,- 0.5079 

36 KBLM PT Kabelindo Murni Tbk Rp384,632,097,122,- Rp269,664,159,813,- 1.4263 
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37 SCCO 
PT Supreme Cable Manufacturing and 

Commerce Tbk 
Rp1,054,421,170,969,- Rp707,611,129,154,- 1.4901 

38 ASII PT Astra International Tbk Rp107,806,000,000,000,- Rp106,188,000,000,000,- 1.0152 

39 AUTO PT Astra Auto Part Tbk Rp3,058,924,000,000,- Rp9,558,745,000,000,- 0.3200 

40 GJTL PT Gajah Tunggal Tbk Rp9,626,411,000,000,- Rp5,724,343,000,000,- 1.6817 

41 IMAS 
PT Indomobil Sukses International 

Tbk 
Rp15,655,152,396,933,- Rp6,659,870,110,697,- 2.3507 

42 INDS PT Indospring Tbk Rp443,652,749,965,- Rp1,752,865,614,508,- 0.2531 

43 LPIN PT Multi Prima Sejahtera Tbk Rp52,980,206,367,- Rp143,410,609,857,- 0.3694 

44 NIPS PT Nipress Tbk Rp562,461,853,000,- Rp235,945,772,000,- 2.3839 

45 PRAS PT Prima alloy steel Universal Tbk Rp389,182,140,905,- Rp406,448,113,303,- 0.9575 

46 SMSM PT Selamat Sempurna Tbk Rp694,304,234,869,- Rp1,006,799,010,307,- 0.6896 

47 ADES PT Akasha Wira International Tbk Rp176,286,000,000,- Rp264,778,000,000,- 0.6658 

48 CEKA PT Cahaya Kalbar Tbk Rp541,352,365,829,- Rp528,274,933,918,- 1.0248 

49 DAVO PT Davomas Abadi Tbk Rp165,167,946,499,- Rp2,369,156,930,134,- 0.0697 

50 ICBP 
PT Indofood CBP Sukses Makmur 
Tbk 

Rp8,001,739,000,000,- Rp13,265,731,000,000,- 0.6032 

51 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk Rp39,719,660,000,000,- Rp78,092,789,000,000,- 0.5086 

52 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk Rp794,615,000,000,- Rp987,533,000,000,- 0.8046 

53 MYOR PT Mayora Indah Tbk Rp5,771,077,430,823,- Rp3,938,760,819,650,- 1.4652 

54 ROTI PT Nippon Indosari Corporindo Tbk Rp1,035,351,397,437,- Rp787,337,649,671,- 1.3150 

55 SKBM PT Sekar Bumi akan Relisting Rp296,528,343,161,- Rp201,124,214,511,- 1.4744 

56 SKLT PT Sekar Laut Tbk Rp162,339,135,063,- Rp139,650,353,636,- 1.1625 

57 STTP PT Siantar Top Tbk Rp775,930,985,779,- Rp694,128,409,113,- 1.1178 

58 ULTJ 
PT Ultrajaya Milk Industry and 

Trading Company Tbk 
Rp796,474,448,056,- Rp2,015,146,534,086,- 0.3952 

59 GGRM PT Gudang Garam Tbk Rp21,353,980,000,000,- Rp29,416,271,000,000,- 0.7259 

60 HMSP PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk Rp13,249,559,000,000,- Rp14,155,035,000,000,- 0.9360 

61 WIIM PT Wismilak Inti Makmur Tbk Rp447,651,956,356,- Rp781,359,304,525,- 0.5729 

62 INAF PT Indofarma Tbk Rp703,717,301,306,- Rp590,793,367,889,- 1.1911 

63 KAEF PT Kimia Farma Tbk Rp847,584,859,909,- Rp1,624,354,688,981,- 0.5218 

64 MERK PT Merck Tbk Rp184,727,696,000,- Rp512,218,622,000,- 0.3606 

65 PYFA PT Pyridam Farma Tbk Rp81,217,648,190,- Rp93,901,273,216,- 0.8649 

66 SIDO 
PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 
Muncul Tbk 

Rp326,051,000,000,- Rp2,625,456,000,000,- 0.1242 

67 TSPC PT Tempo Scan Pasific Tbk Rp1,545,006,061,565,- Rp3,862,951,854,240,- 0.4000 

68 MBTO PT Martina Berto Tbk Rp160,451,280,610,- Rp451,318,464,718,- 0.3555 

69 MRAT PT Mustika Ratu Tbk Rp61,792,400,163,- Rp377,791,327,039,- 0.1636 

70 UNVR PT Unilever Indonesia Tbk Rp9,093,518,000,000,- Rp4,254,670,000,000,- 2.1373 

71 KDSI PT Kedawung Setia Industrial Tbk Rp498,224,954,613,- Rp352,008,887,573,- 1.4154 

72 LMPI PT Langgeng Makmur Industry Tbk Rp424,769,313,259,- Rp397,420,193,618,- 1.0688 
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Lampiran 5 : Perhitugan X2 (Ukuran Perusahaan) 

No Kode Nama Perusahaan Total Aset Ln Total Aset 

1 INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Rp26,607,241,000,000,- 30.91 

2 AMFG PT Asahimas Flat Glass Tbk Rp3,539,393,000,000,- 28.89 

3 ARNA PT Arwana Citra Mulia Tbk Rp1,135,244,802,060,- 27.75 

4 IKAI PT Inti Keramik Alam Asri Industri Tbk Rp482,057,048,870,- 26.90 

5 KIAS PT Keramika Indonesia Assosiasi Tbk Rp2,270,904,910,518,- 28.45 

6 TOTO PT Surya Toto Indonesia Tbk Rp1,746,177,628,568,- 28.18 

7 BTON PT Beton Jaya Manunggal Tbk Rp176,136,296,407,- 25.89 

8 GDST PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk Rp1,191,496,619,152,- 27.80 

9 LION PT Lion Metal Works Tbk Rp498,567,897,161,- 26.93 

10 PICO PT Pelangi Indah Canindo Tbk Rp621,400,236,614,- 27.15 

11 BUDI PT Budi Acid Jaya Tbk Rp2,382,875,000,000,- 28.49 

12 EKAD PT Ekadharma International Tbk Rp343,601,504,089,- 26.56 

13 ETWA PT Eterindo Wahanatama Tbk Rp1,291,711,270,379,- 27.88 

14 INCI PT Intan Wijaya International Tbk Rp136,142,063,219,- 25.63 

15 SRSN PT Indo Acitama Tbk Rp420,782,548,000,- 26.76 

16 AKPI PT Argha Karya Prima Industry Tbk Rp2,084,567,189,000,- 28.36 

17 APLI PT Asiaplast Industries Tbk Rp303,594,490,546,- 26.43 

18 BRNA PT Berlina Tbk Rp1,125,132,715,000,- 27.74 

19 IGAR PT Champion Pasific Indonesia Tbk Rp314,746,644,499,- 26.47 

20 SIAP PT Sekawan Intipratama Tbk Rp272,597,818,158,- 26.33 

21 TRST PT Trias Sentosa Tbk Rp3,260,919,505,192,- 28.81 

22 YPAS PT Yana Prima Hasta Persada Tbk Rp613,878,797,683,- 27.14 

23 CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk Rp15,722,197,000,000,- 30.38 

24 JPFA PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Rp14,917,590,000,000,- 30.33 

25 SIPD PT Siearad Produce Tbk Rp3,155,680,394,480,- 28.78 

26 ALDO PT Alkindo Naratama Tbk Rp301,479,232,221,- 26.43 

27 FASW PT Fajar Surya Wisesa Tbk Rp562,060,407,681,- 27.05 

28 KBRI PT Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk Rp788,749,190,752,- 27.39 

29 SPMA PT Suparma Tbk Rp1,767,105,818,949,- 28.20 

30 SRIL PT Sri Rejeki Isman Tbk Rp5,590,981,794,609,- 29.35 

31 RICI PT Ricky Putra Globalindo Tbk Rp869,226,313,138,- 27.49 

32 SSTM PT Sunson Textile Manufacturer Tbk Rp801,866,397,035,- 27.41 

33 STAR PT Star Petrcohem Tbk Rp749,402,740,231,- 27.34 

34 BATA PT Sepatu Bata Tbk Rp680,685,060,000,- 27.24 

35 KBLI PT KMI Wire and Cable Tbk Rp1,337,022,291,951,- 27.92 

36 KBLM PT Kabelindo Murni Tbk Rp654,296,256,935,- 27.20 
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37 SCCO 
PT Supreme Cable Manufacturing and 

Commerce Tbk 
Rp1,762,032,300,123,- 28.19 

38 ASII PT Astra International Tbk Rp213,994,000,000,000,- 32.99 

39 AUTO PT Astra Auto Part Tbk Rp12,617,678,000,000,- 30.16 

40 GJTL PT Gajah Tunggal Tbk Rp15,350,754,000,000, - 30.36 

41 IMAS PT Indomobil Sukses International Tbk Rp22,315,022,507,630,- 30.73 

42 INDS PT Indospring Tbk Rp2,196,518,364,473,- 28.41 

43 LPIN PT Multi Prima Sejahtera Tbk Rp196,390,816,224,- 26.00 

44 NIPS PT Nipress Tbk Rp798,407,625,000,- 27.40 

45 PRAS PT Prima alloy steel Universal Tbk Rp795,630,245,208,- 27.40 

46 SMSM PT Selamat Sempurna Tbk Rp1,701,103,245,176,- 28.16 

47 ADES PT Akasha Wira International Tbk Rp441,064,000,000,- 26.81 

48 CEKA PT Cahaya Kalbar Tbk Rp1,069,627,299,747,- 27.69 

49 DAVO PT Davomas Abadi Tbk Rp2,534,324,876,633,- 28.56 

50 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Rp21,267,470,000,000,- 30.68 

51 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk Rp78,092,789,000,000,- 31.98 

52 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk Rp1,782,148,000,000,- 28.20 

53 MYOR PT Mayora Indah Tbk Rp9,709,838,250,473,- 29.90 

54 ROTI PT Nippon Indosari Corporindo Tbk Rp1,822,689,047,108,- 28.23 

55 SKBM PT Sekar Bumi akan Relisting Rp497,652,557,672,- 26.93 

56 SKLT PT Sekar Laut Tbk Rp301,989,488,699,- 26.43 

57 STTP PT Siantar Top Tbk Rp1,470,059,394,892,- 28.01 

58 ULTJ 
PT Ultrajaya Milk Industry and Trading 

Company Tbk 
Rp2,811,620,982,142,- 28.66 

59 GGRM PT Gudang Garam Tbk Rp50,770,251,000,000,- 31.55 

60 HMSP PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk Rp27,404,594,000,000,- 30.94 

61 WIIM PT Wismilak Inti Makmur Tbk Rp1,229,011,260,881,- 27.83 

62 INAF PT Indofarma Tbk Rp1,294,510,669,195,- 27.88 

63 KAEF PT Kimia Farma Tbk Rp2,471,939,548,890,- 28.53 

64 MERK PT Merck Tbk Rp696,946,318,000,- 27.26 

65 PYFA PT Pyridam Farma Tbk Rp175,118,921,406,- 25.88 

66 SIDO PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk Rp2,951,507,000,000,- 28.71 

67 TSPC PT Tempo Scan Pasific Tbk Rp5,407,957,915,805,- 29.31 

68 MBTO PT Martina Berto Tbk Rp611,769,745,328,- 27.13 

69 MRAT PT Mustika Ratu Tbk Rp439,583,727,202,- 26.80 

70 UNVR PT Unilever Indonesia Tbk Rp13,348,188,000,000,- 30.22 

71 KDSI PT Kedawung Setia Industrial Tbk Rp850,233,842,186,- 27.46 

72 LMPI PT Langgeng Makmur Industry Tbk Rp822,189,506,877,- 27.43 
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Lampiran 6 : Perhitungan Y (Manajemen Laba) 

No Kode Laba Bersih (NI) 
Arus Kas Operasi 

(CFO) 

Property Plant Equipment 

(PPE) 

Piutang Dagang  (PD13) 

2013 

1 INTP Rp5,012,294,000,000.00  Rp5,419,268,000,000.00  Rp9,304,992,000,000.00  Rp2,518,588,000,000.00  

2 AMFG Rp338,358,000,000.00  Rp551,871,000,000.00  Rp1,478,147,000,000.00  Rp378,342,000,000.00  

3 ARNA Rp237,697,913,883.00  Rp278,878,036,499.00  Rp705,760,636,024.00  Rp288,363,137,413.00  

4 IKAI (Rp43,088,205,688.00) (Rp11,911,956,774.00) Rp344,357,970,325.00  Rp31,247,588,201.00  

5 KIAS Rp75,360,306,268.00  Rp202,177,490,839.00  Rp1,458,987,957,660.00  Rp227,667,888,705.00  

6 TOTO Rp236,557,513,162.00  Rp320,627,072,830.00  Rp558,782,969,187.00  Rp450,022,386,525.00  

7 BTON Rp25,882,922,986.00  Rp11,077,976,307.00  Rp14,893,545,834.00  Rp10,853,173,217.00  

8 GDST Rp91,885,687,801.00  Rp192,924,779,196.00  Rp309,819,502,723.00  Rp141,979,420,614.00  

9 LION Rp64,761,350,816.00  Rp52,556,704,619.00  Rp60,440,970,754.00  Rp60,832,254,547.00  

10 PICO Rp15,439,972,429.00  (Rp5,967,845,178.00) Rp161,999,397,636.00  Rp93,162,013,325.00  

11 BUDI Rp42,886,000,000.00  Rp222,244,000,000.00  Rp1,271,806,000,000.00  Rp663,754,000,000.00  

12 EKAD Rp39,450,652,821.00  Rp23,212,236,950.00  Rp104,497,530,455.00  Rp62,545,480,155.00  

13 ETWA Rp7,911,201,004.00  (Rp226,069,588,983.00) Rp227,661,565,764.00  Rp226,494,128,522.00  

14 INCI Rp10,331,808,096.00  Rp10,276,272,892.00  Rp40,639,319,448.00  Rp277,835,000,000.00  

15 SRSN Rp15,994,259,000.00  Rp37,888,934,000.00  Rp118,272,543,000.00  Rp81,324,277,000.00  

16 AKPI Rp34,620,336,000.00  (Rp24,262,141,000.00) Rp996,050,515,000.00  Rp415,418,107,000.00  

17 APLI Rp1,881,586,263.00  Rp62,415,415,884.00  Rp171,880,874,270.00  Rp43,465,444,160.00  

18 BRNA (Rp12,219,421,000.00) Rp103,086,504,000.00  Rp639,297,618,000.00  Rp158,115,180,000.00  

19 IGAR Rp35,030,416,158.00  Rp31,571,765,591.00  Rp48,894,720,354.00  Rp127,793,506,821.00  

20 SIAP (Rp5,779,119,179.00) Rp37,056,724,119.00  Rp114,849,665,161.00  Rp42,476,059,453.00  

21 TRST Rp32,965,552,359.00  Rp135,466,939,215.00  Rp1,991,932,354,350.00  Rp608,106,245.00  

22 YPAS Rp6,221,712,803.00  (Rp14,058,689,866.00) Rp192,525,166,868.00  Rp56,823,152,960.00  

23 CPIN Rp2,528,690,000,000.00  Rp2,061,273,000,000.00  Rp6,389,545,000.00  Rp2,503,169,000,000.00  

24 JPFA Rp640,637,000,000.00  Rp175,820,000,000.00  Rp5,272,131,000,000.00  Rp1,197,356,000,000.00  

25 SIPD Rp8,377,508,652.00  Rp88,982,040,665.00  Rp1,587,626,244,834.00  Rp431,547,275,995.00  

26 ALDO Rp22,589,101,552.00  Rp36,652,190,973.00  Rp105,216,294,418.00  Rp108,397,947,603.00  

27 FASW (Rp249,057,875,558.00) Rp209,910,765,040.00  Rp3,795,093,179,369.00  Rp887,116,633,258.00  

28 KBRI (Rp25,460,181,727.00) (Rp26,374,624,720.00) Rp706,919,287,138.00  Rp410,863,402.00  

29 SPMA (Rp23,856,512,660.00) Rp73,269,743,170.00  Rp1,201,431,102,939.00  Rp195,404,328,250.00  

30 SRIL Rp309,602,613,909.00  (Rp158,127,283,864.00) Rp3,047,672,048,503.00  Rp741,125,603,389.00  

31 RICI Rp4,840,205,756.00  (Rp154,128,273,566.00) Rp234,354,434,127.00  Rp214,959,927,541.00  

32 SSTM (Rp13,228,135,718.00) Rp83,498,266,987.00  Rp385,911,640,643.00  Rp67,217,400,707.00  

33 STAR Rp569,455,861.00  Rp5,562,378,087.00  Rp329,692,789,876.00  Rp66,356,352,072.00  

34 BATA Rp44,373,679,000.00  Rp44,680,921,000.00  Rp210,124,423,000.00  Rp39,678,137,000.00  

35 KBLI Rp73,530,280,777.00  (Rp27,123,241,057.00) Rp393,272,621,974.00  Rp478,367,534,978.00  

36 KBLM Rp7,678,095,359.00  (Rp106,551,188,953.00) Rp299,487,271,006.00  Rp214,289,622,785.00  
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37 SCCO Rp104,952,314,423.00  Rp20,804,654,848.00  Rp254,393,859,170.00  Rp798,936,744,428.00  

38 ASII Rp22,297,000,000,000.00  Rp21,250,000,000,000.00  Rp37,862,000,000,000.00  Rp19,843,000,000,000.00  

39 AUTO Rp1,058,015,000,000.00  Rp551,756,000,000.00  Rp3,182,962,000,000.00  Rp1,527,868,000,000.00  

40 GJTL Rp120,330,000,000.00  Rp1,299,132,000,000.00  Rp6,415,815,000,000.00  Rp2,077,769,000,000.00  

41 IMAS Rp621,139,761,829.00  (Rp2,354,544,752,211.00) Rp3,774,428,445,529.00  Rp2,050,538,969,868.00  

42 INDS Rp147,608,449,013.00  Rp255,755,973,870.00  Rp1,061,634,892,140.00  Rp309,563,107,747.00  

43 LPIN Rp8,554,996,356.00  (Rp7,926,543,671.00) Rp5,634,725,301.00  Rp15,566,376,186.00  

44 NIPS Rp33,872,112,000.00  (Rp75,416,394,000.00) Rp256,657,122,000.00  Rp255,206,544,000.00  

45 PRAS Rp13,196,739,424.00  Rp10,729,054,393.00  Rp446,146,197,508.00  Rp58,836,142,975.00  

46 SMSM Rp338,222,792,309.00  Rp449,576,533,100.00  Rp492,164,737,137.00  Rp558,146,976,937.00  

47 ADES Rp55,656,000,000.00  Rp40,102,000,000.00  Rp141,558,000,000.00  Rp78,952,000,000.00  

48 CEKA Rp65,068,958,558.00  Rp19,608,725,490.00  Rp215,529,943,760.00  Rp283,864,064,723.00  

49 DAVO Rp304,665,948,569.00  Rp136,015,872,594.00  Rp943,124,214,218.00  Rp1,149,423,683,199.00  

50 ICBP Rp2,235,040,000,000.00  Rp1,993,496,000,000.00  Rp4,844,407,000,000.00  Rp2,454,553,000,000.00  

51 INDF Rp3,416,635,000,000.00  Rp6,928,790,000,000.00  Rp23,027,913,000,000.00  Rp4,429,033,000,000.00  

52 MLBI Rp1,171,229,000,000.00  Rp1,181,049,000,000.00  Rp1,009,836,000,000.00  Rp325,807,000,000.00  

53 MYOR Rp1,058,418,939,252.00  Rp987,023,231,523.00  Rp3,114,328,724,682.00  Rp2,796,178,546,173.00  

54 ROTI Rp158,615,270,921.00  Rp314,587,624,896.00  Rp1,175,251,173,341.00  Rp182,707,148,115.00  

55 SKBM Rp58,266,986,268.00  Rp19,715,658,814.00  Rp149,864,271,873.00  Rp138,194,772,290.00  

56 SKLT Rp11,440,014,188.00  Rp26,893,558,457.00  Rp126,032,023,952.00  Rp73,310,895,950.00  

57 STTP Rp114,437,068,803.00  Rp58,655,739,190.00  Rp757,396,305,300.00  Rp217,472,413,621.00  

58 ULTJ Rp325,127,420,664.00  Rp195,989,263,645.00  Rp965,974,994,305.00  Rp368,549,136,075.00  

59 GGRM Rp4,383,932,000,000.00  Rp2,472,971,000,000.00  Rp14,788,915,000,000.00  Rp2,196,086,000,000.00  

60 HMSP Rp10,818,486,000,000.00  Rp10,802,179,000,000.00  Rp4,708,669,000,000.00  Rp1,393,160,000,000.00  

61 WIIM Rp132,322,207,861.00  Rp45,910,615,406.00  Rp218,745,061,722.00  Rp57,371,732,073.00  

62 INAF (Rp54,222,595,302.00) (Rp141,616,973,090.00) Rp367,912,766,507.00  Rp273,388,733,369.00  

63 KAEF Rp215,642,329,977.00  Rp253,783,664,733.00  Rp498,644,378,133.00  Rp546,576,423,953.00 

64 MERK Rp175,444,757,000.00  Rp133,099,062,000.00  Rp61,626,794,000.00  Rp136,435,794,000.00  

65 PYFA Rp6,195,800,338.00  (Rp5,586,771,777.00) Rp97,554,474,825.00  Rp30,273,751,470.00  

66 SIDO Rp405,943,000,000.00  Rp54,114,000,000.00  Rp556,376,000,000.00  Rp329,975,000,000.00  

67 TSPC Rp638,535,108,795.00  Rp448,669,480,614.00  Rp1,203,851,892,215.00  Rp808,788,359,595.00  

68 MBTO Rp16,162,858,075.00  Rp2,863,783,370.00  Rp134,670,265,336.00  Rp248,580,729,491.00  

69 MRAT (Rp6,700,373,076.00) Rp8,221,522,955.00  Rp82,093,848,155.00  Rp154,536,701,075.00  

70 UNVR Rp5,352,652,000,000.00  Rp6,241,679,000.00  Rp6,874,177,000,000.00  Rp3,269,694,000,000.00  

71 KDSI Rp36,002,772,194.00  Rp85,343,533,207.00  Rp342,883,472,236.00  Rp236,586,529,881.00  

72 LMPI (Rp12,040,411,197.00) (Rp28,721,183,892.00) Rp280,320,061,937.00  Rp228,519,632,552.00  
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No Kode 
Piutang Dagang 

(PD12) 2012 
Pendapatan (P13) 2013 Pendapatan (P12) 2012 Aktiva (TA12) 2012 

1  INTP Rp2,454,818,000,000.00  Rp18,691,286,000,000.00  Rp17,290,337,000,000.00  Rp22,755,160,000,000  

2  AMFG Rp287,845,000,000.00  Rp3,216,480,000,000.00  Rp2,857,310,000,000.00  Rp 3,115,421,000,000  

3  ARNA Rp207,199,884,195.00  Rp1,417,640,229,330.00  Rp1,113,663,603,211.00  Rp 937,359,770,277  

4  IKAI Rp50,660,444,740.00  Rp211,523,292,543.00  Rp201,204,079,453.00  Rp 507,425,275,145  

5  KIAS Rp267,022,229,106.00  Rp910,845,835,792.00  Rp780,233,550,859.00  Rp 2,143,814,884,435  

6  TOTO Rp404,437,223,378.00  Rp1,711,306,783,682.00  Rp1,576,763,006,759.00  Rp 1,522,663,914,388  

7  BTON Rp14,361,470,534.00  Rp113,547,870,414.00  Rp155,005,683,770.00  Rp 145,100,528,067  

8  GDST Rp175,819,267,097.00  Rp1,410,117,393,101.00  Rp1,647,928,004,308.00  Rp 1,163,971,056,842  

9  LION Rp62,452,027,446.00  Rp33,674,349,966.00  Rp333,921,950,207.00  Rp 433,497,042,140  

10  PICO Rp104,351,069,854.00  Rp684,448,835,916.00  Rp593,266,859,163.00  Rp 594,616,098,268  

11  BUDI Rp502,424,000,000.00  Rp2,568,954,000,000.00  Rp2,295,369,000,000.00  Rp 2,299,672,000,000  

12  EKAD Rp49,624,880,131.00  Rp418,668,758,096.00  Rp385,037,050,333.00  Rp 273,893,467,429  

13  ETWA Rp188,463,549,922.00  Rp1,206,066,005,447.00  Rp1,002,231,896,868.00  Rp 960,956,808,384  

14  INCI Rp27,901,303,995.00  Rp81,244,267,131.00  Rp64,628,362,916.00  Rp 132,278,839,079  

15  SRSN Rp67,312,492,000.00  Rp392,315,526,000.00  Rp384,145,388,000.00  Rp 402,108,960,000  

16  AKPI Rp297,979,635,000.00  Rp1,663,385,190,000.00  Rp1,509,185,293,000.00  Rp 1,714,834,430,000  

17  APLI Rp40,665,317,710.00  Rp281,551,386,863.00  Rp343,677,756,488.00  Rp 333,867,300,446  

18  BRNA Rp137,090,866,000.00  Rp960,999,965,000.00  Rp836,986,463,000.00  Rp 770,838,930,000  

19  IGAR Rp115,111,651,868.00  Rp643,403,327,263.00  Rp556,445,850,927.00  Rp 312,342,760,278  

20  SIAP Rp35,866,104,224.00  Rp245,690,436,569.00  Rp216,731,097,634.00  Rp 184,367,259,026  

21  TRST Rp738,969,501,422.00  Rp2,033,149,367,039.00  Rp1,949,153,201,410.00  Rp 2,188,129,039,119  

22  YPAS Rp72,588,967,253.00  Rp439,680,589,423.00  Rp413,821,872,609.00  Rp 349,438,243,276  

23  CPIN Rp1,793,282,000,000.00  Rp25,662,922,000,000.00  Rp21,310,925,000,000.00  Rp 12,348,627,000,000  

24  JPFA Rp905,034,000,000.00  Rp21,412,085,000,000.00  Rp17,832,702,000,000.00  Rp 10,961,464,000,000  

25  SIPD Rp635,333,519,159.00  Rp3,845,271,748,052.00  Rp4,354,469,720,627.00  Rp 3,298,123,574,771  

26  ALDO Rp74,780,708,795.00  Rp399,345,658,763.00  Rp318,332,488,772.00  Rp 216,293,168,908  

27  FASW Rp878,622,048,703.00  Rp4,960,825,518,081.00  Rp3,987,782,936,544.00  Rp 5,578,334,207,456  

28  KBRI Rp2,194,438,593.00  Rp11,868,785,724.00  Rp44,640,183,225.00  Rp 740,753,171,392  

29  SPMA Rp183,834,787,595.00  Rp1,395,838,227,179.00  Rp1,274,793,105,314.00  Rp 1,664,353,264,549  

30  SRIL Rp317,409,320,883.00  Rp5,721,758,543,615.00  Rp4,601,810,148,523.00  Rp 4,278,512,545,593  

31  RICI Rp161,966,229,739.00  Rp256,726,418,918.00  Rp166,164,356,847.00  Rp 842,498,674,322  

32  SSTM Rp37,269,957,428.00  Rp573,748,747,725.00  Rp554,471,435,919.00  Rp 810,275,583,968  

33  STAR Rp49,225,150,276.00  Rp274,141,734,113.00  Rp204,737,375,950.00  Rp 751,720,620,157  

34  BATA Rp31,449,167,000.00  Rp902,459,209,000.00  Rp751,449,338,000.00  Rp 574,107,994,000  

35  KBLI Rp329,842,976,594.00  Rp2,572,350,076,614.00  Rp2,273,197,243,380.00  Rp 1,161,698,219,225  

36  KBLM Rp242,447,482,081.00  Rp1,032,787,438,869.00  Rp1,020,197,078,016.00  Rp 722,941,339,245  

37  SCCO Rp717,915,208,307.00  Rp3,751,042,310,613.00  Rp1,020,197,078,016.00  Rp 1,486,921,371,360  

38  ASII Rp16,443,000,000,000.00  Rp193,880,000,000,000.00  Rp188,053,000,000,000.00  Rp 182,274,000,000,000  

39  AUTO Rp1,060,509,000,000.00  Rp10,701,988,000,000.00  Rp8,277,485,000,000.00  Rp 8,881,642,000,000  

40  GJTL Rp1,960,521,000,000.00  Rp12,352,917,000,000.00  Rp12,578,596,000,000.00  Rp 12,869,793,000,000  

41  IMAS Rp179,233,945,876.00  Rp20,094,736,395,135.00  Rp19,780,838,058,900.00  Rp 17,577,664,024,361  

42  INDS Rp407,527,906,693.00  Rp1,702,447,098,851.00  Rp1,476,987,701,603.00  Rp 1,664,779,358,215  

43  LPIN Rp15,098,998,318.00  Rp77,231,127,337.00  Rp68,736,656,643.00  Rp 157,371,466,252  

44  NIPS Rp159,318,768,000.00  Rp11,064,069,000.00  Rp702,719,255,000.00  Rp 524,693,874,000  

45  PRAS Rp54,040,856,306.00  Rp316,174,631,298.00  Rp310,224,018,731.00  Rp 577,349,886,068  

46  SMSM Rp466,819,945,060.00  Rp2,372,982,726,295.00  Rp2,269,289,777,481.00  Rp 1,556,214,342,213  

47  ADES Rp71,475,000,000.00  Rp502,524,000,000.00  Rp476,638,000,000.00  Rp 389,094,000,000  

48  CEKA Rp158,554,496,664.00  Rp2,531,881,182,546.00  Rp1,123,519,657,631.00  Rp 1,027,692,718,504  
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49  DAVO Rp911,811,780,009.00  Rp596,297,370,300.00  Rp1,210,836,618,300.00  Rp 2,510,202,206,485  

50  ICBP Rp1,327,885,000,000.00  Rp25,094,681,000,000.00  Rp21,716,923,000,000.00  Rp 17,819,884,000,000  

51  INDF Rp3,036,852.00  Rp57,731,998,000,000.00  Rp50,201,548,000,000.00  Rp 59,389,405,000,000  

52  MLBI Rp99,129,000,000.00  Rp3,561,989,000,000.00  Rp1,566,984,000,000.00  Rp 1,152,048,000,000  

53  MYOR Rp2,035,329,264,394.00  Rp12,017,837,133,337.00  Rp10,510,625,669,832.00  Rp 8,302,506,241,903  

54  ROTI Rp160,713,406,473.00  Rp1,505,519,937,691.00  Rp1,190,825,893,340.00  Rp 1,204,944,681,223  

55  SKBM Rp61,419,259,195.00  Rp1,296,618,257,503.00  Rp753,709,821,608.00  Rp 288,961,857,631  

56  SKLT Rp50,759,040,452.00  Rp567,048,547,543.00  Rp401,724,215,506.00  Rp 249,746,467,756  

57  STTP Rp184,127,594,068.00  Rp1,694,935,468,814.00  Rp1,283,736,251,902.00  Rp 1,249,840,835,890  

58  ULTJ Rp297,400,522,080.00  Rp3,460,231,249,075.00  Rp2,809,851,307,439.00  Rp 2,420,793,382,029  

59  GGRM Rp1,382,539,000,000.00  Rp55,436,954,000,000.00  Rp49,028,696,000,000.00  Rp 41,509,325,000,000  

60  HMSP Rp1,076,545,000,000.00  Rp75,025,207,000,000.00  Rp66,626,123,000,000.00  Rp 26,247,527,000,000  

61  WIIM Rp38,526,059,892.00  Rp1,588,022,200,150.00  Rp1,119,062,225,729.00  Rp 1,207,251,153,900  

62  INAF Rp238,987,470,306.00  Rp1,337,498,191,710.00  Rp1,156,050,265,720.00  Rp 1,188,618,790,410  

63  KAEF Rp458,728,515,249.00  Rp4,348,073,988,385.00  Rp3,734,241,101,309.00  Rp 2,076,347,580,785  

64  MERK Rp67,305,122,000.00  Rp1,193,952,302,000.00  Rp929,876,824,000.00  Rp 569,430,951,000  

65  PYFA Rp30,568,281,713.00  Rp192,555,731,180.00  Rp176,730,979,672.00  Rp 135,849,510,061  

66  SIDO Rp260,923,000,000.00  Rp2,372,364,000,000.00  Rp2,391,667,000,000.00  Rp 2,150,494,000,000  

67  TSPC Rp745,771,375,982.00  Rp6,854,889,233,121.00  Rp6,630,809,553,343.00  Rp 4,632,984,970,719  

68  MBTO Rp289,217,043,450.00  Rp641,284,586,295.00  Rp717,788,399,047.00  Rp 609,494,013,942  

69  MRAT Rp202,886,352,100.00  Rp358,127,545,503.00  Rp458,197,338,824.00  Rp 455,472,778,210  

70  UNVR Rp22,706,762,000,000.00  Rp30,757,435,000,000.00  Rp27,303,248,000,000.00  Rp 11,984,979,000,000  

71  KDSI Rp209,573,827,233.00  Rp1,386,314,584,485.00  Rp1,301,332,627,213.00  Rp 570,564,051,755  

72  LMPI Rp201,861,759,567.00  Rp676,111,070,762.00  Rp598,259,974,490.00  Rp 815,153,025,335  
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No Kode ∆REV=P13-P12 ∆REC=PD13-PD12 TAC=NI-CFO TAC/TA12 1/TA12 

1  INTP 1,400,949,000,000 63,770,000,000 -406,974,000,000 -0.0179 0.000000000000044 

2  AMFG 359,170,000,000 90,497,000,000 -213,513,000,000 -0.0685 0.000000000000321 

3  ARNA 303,976,626,119 81,163,253,218 -41,180,122,616 -0.0439 0.000000000001067 

4  IKAI 10,319,213,090 -19,412,856,539 -31,176,248,914 -0.0614 0.000000000001971 

5  KIAS 130,612,284,933 -39,354,340,401 -126,817,184,571 -0.0592 0.000000000000466 

6  TOTO 134,543,776,923 45,585,163,147 -84,069,559,668 -0.0552 0.000000000000657 

7  BTON -41,457,813,356 -3,508,297,317 14,804,946,679 0.1020 0.000000000006892 

8  GDST -237,810,611,207 -33,839,846,483 -101,039,091,395 -0.0868 0.000000000000859 

9  LION -300,247,600,241 -1,619,772,899 12,204,646,197 0.0282 0.000000000002307 

10  PICO 91,181,976,753 -11,189,056,529 21,407,817,607 0.0360 0.000000000001682 

11  BUDI 273,585,000,000 161,330,000,000 -179,358,000,000 -0.0780 0.000000000000435 

12  EKAD 33,631,707,763 12,920,600,024 16,238,415,871 0.0593 0.000000000003651 

13  ETWA 203,834,108,579 38,030,578,600 233,980,789,987 0.2435 0.000000000001041 

14  INCI 16,615,904,215 249,933,696,005 55,535,204 0.0004 0.000000000007560 

15  SRSN 8,170,138,000 14,011,785,000 -21,894,675,000 -0.0544 0.000000000002487 

16  AKPI 154,199,897,000 117,438,472,000 58,882,477,000 0.0343 0.000000000000583 

17  APLI -62,126,369,625 2,800,126,450 -60,533,829,621 -0.1813 0.000000000002995 

18  BRNA 124,013,502,000 21,024,314,000 -115,305,925,000 -0.1496 0.000000000001297 

19  IGAR 86,957,476,336 12,681,854,953 3,458,650,567 0.0111 0.000000000003202 

20  SIAP 28,959,338,935 6,609,955,229 -42,835,843,298 -0.2323 0.000000000005424 

21  TRST 83,996,165,629 -738,361,395,177 -102,501,386,856 -0.0468 0.000000000000457 

22  YPAS 25,858,716,814 -15,765,814,293 20,280,402,669 0.0580 0.000000000002862 

23  CPIN 4,351,997,000,000 709,887,000,000 467,417,000,000 0.0379 0.000000000000081 

24  JPFA 3,579,383,000,000 292,322,000,000 464,817,000,000 0.0424 0.000000000000091 

25  SIPD -509,197,972,575 -203,786,243,164 -80,604,532,013 -0.0244 0.000000000000303 

26  ALDO 81,013,169,991 33,617,238,808 -14,063,089,421 -0.0650 0.000000000004623 

27  FASW 973,042,581,537 8,494,584,555 -458,968,640,598 -0.0823 0.000000000000179 

28  KBRI -32,771,397,501 -1,783,575,191 914,442,993 0.0012 0.000000000001350 

29  SPMA 121,045,121,865 11,569,540,655 -97,126,255,830 -0.0584 0.000000000000601 

30  SRIL 1,119,948,395,092 423,716,282,506 467,729,897,773 0.1093 0.000000000000234 

31  RICI 90,562,062,071 52,993,697,802 158,968,479,322 0.1887 0.000000000001187 

32  SSTM 19,277,311,806 29,947,443,279 -96,726,402,705 -0.1194 0.000000000001234 

33  STAR 69,404,358,163 17,131,201,796 -4,992,922,226 -0.0066 0.000000000001330 

34  BATA 151,009,871,000 8,228,970,000 -307,242,000 -0.0005 0.000000000001742 

35  KBLI 299,152,833,234 148,524,558,384 100,653,521,834 0.0866 0.000000000000861 

36  KBLM 12,590,360,853 -28,157,859,296 114,229,284,312 0.1580 0.000000000001383 

37  SCCO 2,730,845,232,597 81,021,536,121 84,147,659,575 0.0566 0.000000000000673 

38  ASII 5,827,000,000,000 3,400,000,000,000 1,047,000,000,000 0.0057 0.000000000000005 

39  AUTO 2,424,503,000,000 467,359,000,000 506,259,000,000 0.0570 0.000000000000113 

40  GJTL -225,679,000,000 117,248,000,000 -1,178,802,000,000 -0.0916 0.000000000000078 

41  IMAS 313,898,336,235 1,871,305,023,992 2,975,684,514,040 0.1693 0.000000000000057 

42  INDS 225,459,397,248 -97,964,798,946 -108,147,524,857 -0.0650 0.000000000000601 

43  LPIN 8,494,470,694 467,377,868 16,481,540,027 0.1047 0.000000000006354 

44  NIPS -691,655,186,000 95,887,776,000 109,288,506,000 0.2083 0.000000000001906 

45  PRAS 5,950,612,567 4,795,286,669 2,467,685,031 0.0043 0.000000000001732 

46  SMSM 103,692,948,814 91,327,031,877 -111,353,740,791 -0.0716 0.000000000000643 

47  ADES 25,886,000,000 7,477,000,000 15,554,000,000 0.0400 0.000000000002570 

48  CEKA 1,408,361,524,915 125,309,568,059 45,460,233,068 0.0442 0.000000000000973 

49  DAVO -614,539,248,000 237,611,903,190 168,650,075,975 0.0672 0.000000000000398 

50  ICBP 3,377,758,000,000 1,126,668,000,000 241,544,000,000 0.0136 0.000000000000056 
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51  INDF 7,530,450,000,000 4,429,029,963,148 -3,512,155,000,000 -0.0591 0.000000000000017 

52  MLBI 1,995,005,000,000 226,678,000,000 -9,820,000,000 -0.0085 0.000000000000868 

53  MYOR 1,507,211,463,505 760,849,281,779 71,395,707,729 0. 0086 0.000000000000120 

54  ROTI 314,694,044,351 21,993,741,642 -155,972,353,975 -0.1294 0.000000000000830 

55  SKBM 542,908,435,895 76,775,513,095 38,551,327,454 0.1334 0.000000000003461 

56  SKLT 165,324,332,037 22,551,855,498 -15,453,544,269 -0.0619 0.000000000004004 

57  STTP 411,199,216,912 33,344,819,553 55,781,329,613 0.0446 0.000000000000800 

58  ULTJ 650,379,941,636 71,148,613,995 129,138,157,019 0.0533 0.000000000000413 

59  GGRM 6,408,258,000,000 813,547,000,000 1,910,961,000,000 0.0460 0.000000000000024 

60  HMSP 8,399,084,000,000 316,615,000,000 16,307,000,000 0.0006 0.000000000000038 

61  WIIM 468,959,974,421 18,845,672,181 86,411,592,455 0.0716 0.000000000000828 

62  INAF 181,447,925,990 34,401,263,063 87,394,377,788 0.0735 0.000000000000841 

63  KAEF 613,832,887,076 87,847,908,704 -38,141,334,756 -0.0184 0.000000000000482 

64  MERK 264,075,478,000 69,130,672,000 42,345,695,000 0.0744 0.000000000001756 

65  PYFA 15,824,751,508 -294,530,243 11,782,572,115 0.0867 0.000000000007361 

66  SIDO -19,303,000,000 69,052,000,000 351,829,000,000 0.1636 0.000000000000465 

67  TSPC 224,079,679,778 63,016,983,613 189,865,628,181 0.0410 0.000000000000216 

68  MBTO -76,503,812,752 -40,636,313,959 13,299,074,705 0.0218 0.000000000001641 

69  MRAT -100,069,793,321 -48,349,651,025 -14,921,896,031 -0.0328 0.000000000002196 

70  UNVR 3,454,187,000,000 -19,437,068,000,000 5,346,410,321,000 0.4461 0.000000000000083 

71  KDSI 84,981,957,272 27,012,702,648 -49,340,761,013 -0.0865 0.000000000001753 

72  LMPI 77,851,096,272 26,657,872,985 16,680,772,695 0.0205 0.000000000001227 
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No Kode ∆REV/TA12 PPE/TA12 REV-REC 
REV-

REC/TA12 
α 1 

1 INTP 0.0616 0.4089 1,337,179,000,000.00 0.0588 -0.000000000000010 

2 AMFG 0.1153 0.4745 268,673,000,000.00 0.0862 -0.000000000000073 

3 ARNA 0.3243 0.7529 222,813,372,901.00 0.2377 -0.000000000000242 

4 IKAI 0.0203 0.6786 29,732,069,629.00 0.0586 -0.000000000000447 

5 KIAS 0.0609 0.6806 169,966,625,334.00 0.0793 -0.000000000000106 

6 TOTO 0.0884 0.367 88,958,613,776.00 0.0584 -0.000000000000149 

7 BTON -0.2857 0.1026 -37,949,516,039.00 -0.2615 -0.000000000001564 

8 GDST -0.2043 0.2662 -203,970,764,724.00 -0.1752 -0.000000000000195 

9 LION -0.6926 0.1394 -298,627,827,342.00 -0.6889 -0.000000000000524 

10 PICO 0.1533 0.2724 102,371,033,282.00 0.1722 -0.000000000000382 

11 BUDI 0.119 0.553 112,255,000,000.00 0.0488 -0.000000000000099 

12 EKAD 0.1228 0.3815 20,711,107,739.00 0.0756 -0.000000000000829 

13 ETWA 0.2121 0.2369 165,803,529,979.00 0.1725 -0.000000000000236 

14 INCI 0.1256 0.3072 -233,317,791,790.00 -1.7638 -0.000000000001716 

15 SRSN 0.0203 0.2941 -5,841,647,000.00 -0.0145 -0.000000000000565 

16 AKPI 0.0899 0.5808 36,761,425,000.00 0.0214 -0.000000000000132 

17 APLI -0.1861 0.5148 -64,926,496,075.00 -0.1945 -0.000000000000680 

18 BRNA 0.1609 0.8294 102,989,188,000.00 0.1336 -0.000000000000295 

19 IGAR 0.2784 0.1565 74,275,621,383.00 0.2378 -0.000000000000727 

20 SIAP 0.1571 0.6229 22,349,383,706.00 0.1212 -0.000000000001231 

21 TRST 0.0384 0.9103 822,357,560,806.00 0.3758 -0.000000000000104 

22 YPAS 0.074 0.551 41,624,531,107.00 0.1191 -0.000000000000650 

23 CPIN 0.3524 0.0005 3,642,110,000,000.00 0.2949 -0.000000000000018 

24 JPFA 0.3265 0.481 3,287,061,000,000.00 0.2999 -0.000000000000021 

25 SIPD -0.1544 0.4814 -305,411,729,411.00 -0.0926 -0.000000000000069 

26 ALDO 0.3746 0.4865 47,395,931,183.00 0.2191 -0.000000000001050 

27 FASW 0.1744 0.6803 964,547,996,982.00 0.1729 -0.000000000000041 

28 KBRI -0.0442 0.9543 -30,987,822,310.00 -0.0418 -0.000000000000306 

29 SPMA 0.0727 0.7219 109,475,581,210.00 0.0658 -0.000000000000136 

30 SRIL 0.2618 0.7123 696,232,112,586.00 0.1627 -0.000000000000053 

31 RICI 0.1075 0.2782 37,568,364,269.00 0.0446 -0.000000000000269 

32 SSTM 0.0238 0.4763 -10,670,131,473.00 -0.0132 -0.000000000000280 

33 STAR 0.0923 0.4386 52,273,156,367.00 0.0695 -0.000000000000302 

34 BATA 0.263 0.366 142,780,901,000.00 0.2487 -0.000000000000395 

35 KBLI 0.2575 0.3385 150,628,274,850.00 0.1297 -0.000000000000195 

36 KBLM 0.0174 0.4143 40,748,220,149.00 0.0564 -0.000000000000314 

37 SCCO 1.8366 0.1711 2,649,823,696,476.00 1.7821 -0.000000000000153 
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38 ASII 0.032 0.2077 2,427,000,000,000.00 0.0133 -0.000000000000001 

39 AUTO 0.273 0.3584 1,957,144,000,000.00 0.2204 -0.000000000000026 

40 GJTL -0.0175 0.4985 -342,927,000,000.00 -0.0266 -0.000000000000018 

41 IMAS 0.0179 0.2147 -1,557,406,687,757.00 -0.0886 -0.000000000000013 

42 INDS 0.1354 0.6377 323,424,196,194.00 0.1943 -0.000000000000136 

43 LPIN 0.054 0.0358 8,027,092,826.00 0.051 -0.000000000001442 

44 NIPS -1.3182 0.4892 -787,542,962,000.00 -1.501 -0.000000000000433 

45 PRAS 0.0103 0.7727 1,155,325,898.00 0.002 -0.000000000000393 

46 SMSM 0.0666 0.3163 12,365,916,937.00 0.0079 -0.000000000000146 

47 ADES 0.0665 0.3638 18,409,000,000.00 0.0473 -0.000000000000583 

48 CEKA 1.3704 0.2097 1,283,051,956,856.00 1.2485 -0.000000000000221 

49 DAVO -0.2448 0.3757 -852,151,151,190.00 -0.3395 -0.000000000000090 

50 ICBP 0.1895 0.2719 2,251,090,000,000.00 0.1263 -0.000000000000013 

51 INDF 0.1268 0.3877 3,101,420,036,852.00 0.0522 -0.000000000000004 

52 MLBI 1.7317 0.8766 1,768,327,000,000.00 1.5349 -0.000000000000197 

53 MYOR 0.1815 0.3751 746,362,181,726.00 0.0899 -0.000000000000027 

54 ROTI 0.2612 0.9754 292,700,302,709.00 0.2429 -0.000000000000188 

55 SKBM 1.8788 0.5186 466,132,922,800.00 1.6131 -0.000000000000786 

56 SKLT 0.662 0.5046 142,772,476,539.00 0.5717 -0.000000000000909 

57 STTP 0.329 0.606 377,854,397,359.00 0.3023 -0.000000000000182 

58 ULTJ 0.2687 0.399 579,231,327,641.00 0.2393 -0.000000000000094 

59 GGRM 0.1544 0.3563 5,594,711,000,000.00 0.1348 -0.000000000000006 

60 HMSP 0.32 0.1794 8,082,469,000,000.00 0.3079 -0.000000000000009 

61 WIIM 0.3885 0.1812 450,114,302,240.00 0.3728 -0.000000000000188 

62 INAF 0.1527 0.3095 147,046,662,927.00 0.1237 -0.000000000000191 

63 KAEF 0.2956 0.2402 525,984,978,372.00 0.2533 -0.000000000000109 

64 MERK 0.4638 0.1082 194,944,806,000.00 0.3424 -0.000000000000399 

65 PYFA 0.1165 0.7181 16,119,281,751.00 0.1187 -0.000000000001671 

66 SIDO -0.009 0.2587 -88,355,000,000.00 -0.0411 -0.000000000000106 

67 TSPC 0.0484 0.2598 161,062,696,165.00 0.0348 -0.000000000000049 

68 MBTO -0.1255 0.221 -35,867,498,793.00 -0.0588 -0.000000000000372 

69 MRAT -0.2197 0.1802 -51,720,142,296.00 -0.1136 -0.000000000000498 

70 UNVR 0.2882 0.5736 22,891,255,000,000.00 1.91 -0.000000000000019 

71 KDSI 0.1489 0.601 57,969,254,624.00 0.1016 -0.000000000000398 

72 LMPI 0.0955 0.3439 51,193,223,287.00 0.0628 -0.000000000000279 
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No Kode α 2 α 3 NDAC DAC 

1 INTP 0.0038 -0.2139 -0.2100 0.1922 

2 AMFG 0.0056 -0.2481 -0.2425 0.1740 

3 ARNA 0.0155 -0.3938 -0.3783 0.3344 

4 IKAI 0.0038 -0.3549 -0.3511 0.2897 

5 KIAS 0.0052 -0.3559 -0.3508 0.2916 

6 TOTO 0.0038 -0.1919 -0.1881 0.1329 

7 BTON -0.0170 -0.0537 -0.0707 0.1727 

8 GDST -0.0114 -0.1392 -0.1506 0.0638 

9 LION -0.0448 -0.0729 -0.1177 0.1459 

10 PICO 0.0112 -0.1425 -0.1313 0.1673 

11 BUDI 0.0032 -0.2892 -0.2861 0.2081 

12 EKAD 0.0049 -0.1995 -0.1946 0.2539 

13 ETWA 0.0112 -0.1239 -0.1127 0.3562 

14 INCI -0.1146 -0.1607 -0.2753 0.2757 

15 SRSN -0.0009 -0.1538 -0.1548 0.1003 

16 AKPI 0.0014 -0.3038 -0.3024 0.3367 

17 APLI -0.0126 -0.2692 -0.2819 0.1006 

18 BRNA 0.0087 -0.4338 -0.4251 0.2755 

19 IGAR 0.0155 -0.0819 -0.0664 0.0775 

20 SIAP 0.0079 -0.3258 -0.3179 0.0856 

21 TRST 0.0244 -0.4761 -0.4517 0.4048 

22 YPAS 0.0077 -0.2882 -0.2804 0.3384 

23 CPIN 0.0192 -0.0003 0.0189 0.0190 

24 JPFA 0.0195 -0.2515 -0.2321 0.2745 

25 SIPD -0.0060 -0.2518 -0.2578 0.2333 

26 ALDO 0.0142 -0.2544 -0.2402 0.1752 

27 FASW 0.0112 -0.3558 -0.3446 0.2623 

28 KBRI -0.0027 -0.4991 -0.5018 0.5031 

29 SPMA 0.0043 -0.3775 -0.3733 0.3149 

30 SRIL 0.0106 -0.3725 -0.3620 0.4713 

31 RICI 0.0029 -0.1455 -0.1426 0.3313 

32 SSTM -0.0009 -0.2491 -0.2499 0.1306 

33 STAR 0.0045 -0.2294 -0.2249 0.2182 

34 BATA 0.0162 -0.1914 -0.1753 0.1747 

35 KBLI 0.0084 -0.1771 -0.1686 0.2553 

36 KBLM 0.0037 -0.2167 -0.2130 0.3710 

37 SCCO 0.1158 -0.0895 0.0264 0.0302 

38 ASII 0.0009 -0.1086 -0.1078 0.1135 

39 AUTO 0.0143 -0.1874 -0.1731 0.2301 

40 GJTL -0.0017 -0.2607 -0.2625 0.1709 

41 IMAS -0.0058 -0.1123 -0.1181 0.2874 

42 INDS 0.0126 -0.3335 -0.3209 0.2559 

43 LPIN 0.0033 -0.0187 -0.0154 0.1201 

44 NIPS -0.0976 -0.2558 -0.3534 0.5617 

45 PRAS 0.0001 -0.4041 -0.4040 0.4083 

46 SMSM 0.0005 -0.1654 -0.1649 0.0933 

47 ADES 0.0031 -0.1903 -0.1872 0.2272 

48 CEKA 0.0812 -0.1097 -0.0285 0.0728 

49 DAVO -0.0221 -0.1965 -0.2186 0.2858 

50 ICBP 0.0082 -0.1422 -0.1340 0.1475 
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51 INDF 0.0034 -0.2028 -0.1994 0.1403 

52 MLBI 0.0998 -0.4584 -0.3587 0.3501 

53 MYOR 0.0058 -0.1962 -0.1903 0.1989 

54 ROTI 0.0158 -0.5101 -0.4943 0.3649 

55 SKBM 0.1049 -0.2712 -0.1664 0.2998 

56 SKLT 0.0372 -0.2639 -0.2268 0.1649 

57 STTP 0.0197 -0.3169 -0.2973 0.3419 

58 ULTJ 0.0156 -0.2087 -0.1931 0.2465 

59 GGRM 0.0088 -0.1863 -0.1776 0.2236 

60 HMSP 0.0200 -0.0938 -0.0738 0.0744 

61 WIIM 0.0242 -0.0948 -0.0705 0.1421 

62 INAF 0.0080 -0.1619 -0.1538 0.2274 

63 KAEF 0.0165 -0.1256 -0.1091 0.0908 

64 MERK 0.0223 -0.0566 -0.0343 0.1087 

65 PYFA 0.0077 -0.3756 -0.3679 0.4546 

66 SIDO -0.0027 -0.1353 -0.1380 0.3016 

67 TSPC 0.0023 -0.1359 -0.1336 0.1746 

68 MBTO -0.0038 -0.1156 -0.1194 0.1412 

69 MRAT -0.0074 -0.0943 -0.1016 0.0689 

70 UNVR 0.1241 -0.3000 -0.1758 0.6219 

71 KDSI 0.0066 -0.3143 -0.3077 0.2212 

72 LMPI 0.0041 -0.1799 -0.1758 0.1962 
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Lampiran 7 : Rekap Data X1, X2, Y 

No Kode Nama Perusahaan X1 (Leverage) 
X2  

(Ukuran Perusahaan) 

Y 

(Manajemen Laba) 

1 INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 0.1580 30.91 0.1922 

2 AMFG PT Asahimas Flat Glass Tbk 0.2821 28.89 0.1740 

3 ARNA PT Arwana Citra Mulia Tbk 0.4772 27.75 0.3344 

4 IKAI PT Inti Keramik Alam Asri Industri Tbk 1.3468 26.90 0.2897 

5 KIAS PT Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 0.1093 28.45 0.2916 

6 TOTO PT Surya Toto Indonesia Tbk 0.6861 28.18 0.1329 

7 BTON PT Beton Jaya Manunggal Tbk 0.2688 25.89 0.1727 

8 GDST PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk 0.3472 27.80 0.0638 

9 LION PT Lion Metal Works Tbk 0.1991 26.93 0.1459 

10 PICO PT Pelangi Indah Canindo Tbk 1.8898 27.15 0.1673 

11 BUDI PT Budi Acid Jaya Tbk 1.6921 28.49 0.2081 

12 EKAD PT Ekadharma International Tbk 0.4453 26.56 0.2539 

13 ETWA PT Eterindo Wahanatama Tbk 1.8984 27.88 0.3562 

14 INCI PT Intan Wijaya International Tbk 0.0797 25.63 0.2757 

15 SRSN PT Indo Acitama Tbk 0.3385 26.76 0.1003 

16 AKPI PT Argha Karya Prima Industry Tbk 1.0252 28.36 0.3367 

17 APLI PT Asiaplast Industries Tbk 0.3944 26.43 0.1006 

18 BRNA PT Berlina Tbk 2.6783 27.74 0.2755 

19 IGAR PT Champion Pasific Indonesia Tbk 0.3943 26.47 0.0775 

20 SIAP PT Sekawan Intipratama Tbk 1.7256 26.33 0.0856 

21 TRST PT Trias Sentosa Tbk 0.9073 28.81 0.4048 

22 YPAS PT Yana Prima Hasta Persada Tbk 2.5939 27.14 0.3384 

23 CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 0.5800 30.38 0.0190 

24 JPFA PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 1.8440 30.33 0.2745 

25 SIPD PT Siearad Produce Tbk 1.4556 28.78 0.2333 

26 ALDO PT Alkindo Naratama Tbk 1.1552 26.43 0.1752 

27 FASW PT Fajar Surya Wisesa Tbk 2.6536 27.05 0.2623 

28 KBRI PT Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 0.1378 27.39 0.5031 

29 SPMA PT Suparma Tbk 1.3389 28.20 0.3149 

30 SRIL PT Sri Rejeki Isman Tbk 1.4103 29.35 0.4713 

31 RICI PT Ricky Putra Globalindo Tbk 1.3366 27.49 0.3313 

32 SSTM PT Sunson Textile Manufacturer Tbk 1.9512 27.41 0.1306 

33 STAR PT Star Petrcohem Tbk 0.5299 27.34 0.2182 

34 BATA PT Sepatu Bata Tbk 0.7152 27.24 0.1747 

35 KBLI PT KMI Wire and Cable Tbk 0.5079 27.92 0.2553 

36 KBLM PT Kabelindo Murni Tbk 1.4263 27.20 0.3710 
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37 SCCO 
PT Supreme Cable Manufacturing and 

Commerce Tbk 
1.4901 28.19 0.0302 

38 ASII PT Astra International Tbk 1.0152 32.99 0.1135 

39 AUTO PT Astra Auto Part Tbk 0.3200 30.16 0.2301 

40 GJTL PT Gajah Tunggal Tbk 1.6817 30.36 0.1709 

41 IMAS PT Indomobil Sukses International Tbk 2.3507 30.73 0.2874 

42 INDS PT Indospring Tbk 0.2531 28.41 0.2559 

43 LPIN PT Multi Prima Sejahtera Tbk 0.3694 26.00 0.1201 

44 NIPS PT Nipress Tbk 2.3839 27.40 0.5617 

45 PRAS PT Prima alloy steel Universal Tbk 0.9575 27.40 0.4083 

46 SMSM PT Selamat Sempurna Tbk 0.6896 28.16 0.0933 

47 ADES PT Akasha Wira International Tbk 0.6658 26.81 0.2272 

48 CEKA PT Cahaya Kalbar Tbk 1.0248 27.69 0.0728 

49 DAVO PT Davomas Abadi Tbk 0.0697 28.56 0.2858 

50 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 0.6032 30.68 0.1475 

51 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 0.5086 31.98 0.1403 

52 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 0.8046 28.20 0.3501 

53 MYOR PT Mayora Indah Tbk 1.4652 29.9 0.1989 

54 ROTI PT Nippon Indosari Corporindo Tbk 1.3150 28.23 0.3649 

55 SKBM PT Sekar Bumi akan Relisting 1.4744 26.93 0.2998 

56 SKLT PT Sekar Laut Tbk 1.1625 26.43 0.1649 

57 STTP PT Siantar Top Tbk 1.1178 28.01 0.3419 

58 ULTJ 
PT Ultrajaya Milk Industry and Trading 

Company Tbk 
0.3952 28.66 0.2465 

59 GGRM PT Gudang Garam Tbk 0.7259 31.55 0.2236 

60 HMSP PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 0.9360 30.94 0.0744 

61 WIIM PT Wismilak Inti Makmur Tbk 0.5729 27.83 0.1421 

62 INAF PT Indofarma Tbk 1.1911 27.88 0.2274 

63 KAEF PT Kimia Farma Tbk 0.5218 28.53 0.0908 

64 MERK PT Merck Tbk 0.3606 27.26 0.1087 

65 PYFA PT Pyridam Farma Tbk 0.8649 25.88 0.4546 

66 SIDO 
PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk 
0.1242 28.71 0.3016 

67 TSPC PT Tempo Scan Pasific Tbk 0.4000 29.31 0.1746 

68 MBTO PT Martina Berto Tbk 0.3555 27.13 0.1412 

69 MRAT PT Mustika Ratu Tbk 0.1636 26.80 0.0689 

70 UNVR PT Unilever Indonesia Tbk 2.1373 30.22 0.6219 

71 KDSI PT Kedawung Setia Industrial Tbk 1.4154 27.46 0.2212 

72 LMPI PT Langgeng Makmur Industry Tbk 1.0688 27.43 0.1962 
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Lampiran 8 : Perhitungan Jumlah Kelas dan Interval Variabel X1 (Leverage) 

a. Banyak data (n) : 72 

b. Rentang data  : data besar-data kecil = 2,6783-0,1242 = 2,6086 

c. Banyak kelas  : K= 1+3,3 log n = 1+3,3 log 72 = 7,1291 

  dibulatkan menjadi 7 

d. Panjang kelas  : Rentang data/K = 2,6086/7 = 0,3727 

e. Tabel 

Kelas Interval 
Batas Batas Frek. Frek. 

Bawah Atas Absolut Relatif 

0.0697 - 0.4424 0.06965 0.44245 21 29.17% 

0.4425 - 0.8152 0.44245 0.81525 15 20.83% 

0.8153 - 1.1880 0.81525 1.18805 11 15.28% 

1.1881 - 1.5608 1.18805 1.56085 12 16.67% 

1.5609 - 1.9336 1.56085 1.93365 6 8.33% 

1.9337 - 2.3064 1.93365 2.30645 2 2.78% 

2.3065 - 2.6792 2.30645 2.67925 5 6.94% 

Jumlah 72 100% 

 

f. Grafik 
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Lampiran 9 : Perhitungan Jumlah Kelas dan Interval Variabel X2  

a. Banyak data (n) :  72 

b. Rentang data  :  data besar-data kecil  

  = 213,994,000,000,000.00-136,142,063,219.0 

  = 213,857,857,936,781.00 

c. Banyak kelas  :  K= 1+3,3 log n = 1+3,3 log 72 = 1+6,1291 = 

7,1291 

   Dibulatkan menjadi 7 

d. Panjang kelas  :  Rentang data/K 

  = 213,857,857,936,781.00/7= 30551122562397.30 

e. Tabel 

Kelas Interval 
Batas Batas Frek. Frek. 

Bawah Atas Absolut Relatif 
136,142,063,219.00 -30,687,264,625,616.30 136142063218.95 30,687,264,625,616.35 10 13.89% 

30,687,264,625,616.30 - 61,238,387,188,013.60 30687264625616.25 61,238,387,188,013.65 22 30.56% 

61,238,387,188,013.60 - 91,789,509,750,410.90 61238387188013.55 91,789,509,750,410.95 23 31.94% 

91,789,509,750,410.90 - 122,340,632,312,808.00 91789509750410.85 122,340,632,312,808.05 4 5.56% 

122,340,632,312,808.00 - 152,891,754,875,206.00 122,340,632,312,807.95 152,891,754,875,206.05 8 11.11% 

152,891,754,875,206.00 - 183,442,877,437,603.00 152,891,754,875,205.95 183,442,877,437,603.05 3 4.17% 

183,442,877,437,603.00 - 213,994,000,000,000.00 183,442,877,437,602.95 213,994,000,000,000.05 2 2.78% 

Jumlah 72 100% 

 

f. Grafik 
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Lampiran 10 : Perhitungan Jumlah Kelas dan Interval Variabel Y (Manajemen 

Laba) 

a. Banyak data (n) : 72 

b. Rentang data  : data besar-data kecil = 0.6219-0.0190 = 0,6029 

c. Banyak kelas  : K= 1+3,3 log n = 1+3,3 log 72 = 1+6,1291 = 

7,1291 

  dibulatkan menjadi 7 

d. Panjang kelas  :  Rentang data/K = 0.6029/7 = 0,0861 

e. Tabel 

Kelas Interval 
Batas Batas Frek. Frek. 

Bawah Atas Absolut Relatif 

0.0190 - 0.1051 0.01895 0.10515 12 16.67% 

0.1052 - 0.1913 0.10515 0.19135 18 25.00% 

0.1914 - 0.2775 0.19135 0.27755 19 26.39% 

0.2776 - 0.3637 0.27755 0.36375 14 19.44% 

0.3638 - 0.4499 0.36375 0.44995 4 5.56% 

0.4500 - 0.5361 0.44995 0.53615 3 4.17% 

0.5362 - 0.6223 0.53615 0.62235 2 2.78% 

Jumlah 72 100% 

 

f. Grafik 
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Lampiran 11 : Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 

X1 LEVERAGE / DER 72 .0697 2.6783 69.9359 .971332 .6916405 .478 

X2 SIZE 72 25.64 33.00 2027.14 28.1547 1.54961 2.401 

Y EARNING MANAEMENT 72 .0190 .6219 16.6717 .231551 .1248095 .016 

Valid N (listwise) 72 
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Lampiran 12 : Uji Normalitas Galat Taksiran 

NO Y X1 X2 Ŷ=0,274+0,059X1-0,004X2 (Y-Ŷ) Xi Zi Z tabel F[Zi] S[Zi] F[Zi]-S[Zi] 

1 0.1922 0.1580 30.91 0.1597 0.0325 -0.2189 -1.96 0.4750 0.0250 0.01389 0.0111 

2 0.174 0.282 28.89 0.1751 -0.0011 -0.1849 -1.68 0.4535 0.0465 0.02778 0.0187 

3 0.3344 0.477 27.76 0.1911 0.1433 -0.1677 -1.53 0.4370 0.0630 0.04167 0.0213 

4 0.2897 1.347 26.90 0.2459 0.0438 -0.1509 -1.39 0.4171 0.0829 0.05556 0.0273 

5 0.2916 0.109 28.45 0.1666 0.1250 -0.1489 -1.37 0.4147 0.0853 0.06944 0.0159 

6 0.1329 0.686 28.19 0.2017 -0.0688 -0.1311 -1.22 0.3888 0.1112 0.08333 0.0279 

7 0.1727 0.269 25.89 0.1863 -0.0136 -0.1195 -1.12 0.3686 0.1314 0.09722 0.0342 

8 0.0638 0.347 27.81 0.1833 -0.1195 -0.1139 -1.07 0.3577 0.1423 0.11111 0.0312 

9 0.1459 0.199 26.94 0.1780 -0.0321 -0.1096 -1.04 0.3508 0.1492 0.12500 0.0242 

10 0.1673 1.89 27.16 0.2769 -0.1096 -0.1087 -1.03 0.3485 0.1515 0.13889 0.0126 

11 0.2081 1.692 28.50 0.2598 -0.0517 -0.1075 -1.02 0.3461 0.1539 0.15278 0.0011 

12 0.2539 0.445 26.56 0.1940 0.0599 -0.0998 -0.95 0.3289 0.1711 0.16667 0.0044 

13 0.3562 1.898 27.89 0.2745 0.0817 -0.0909 -0.88 0.3106 0.1894 0.18056 0.0088 

14 0.2757 0.08 25.64 0.1762 0.0995 -0.0884 -0.86 0.3051 0.1949 0.19444 0.0005 

15 0.1003 0.339 26.77 0.1869 -0.0866 -0.0866 -0.84 0.2995 0.2005 0.20833 0.0078 

16 0.3367 1.025 28.37 0.2210 0.1157 -0.0809 -0.79 0.2852 0.2148 0.22222 0.0074 

17 0.1006 0.394 26.44 0.1915 -0.0909 -0.0775 -0.77 0.2794 0.2206 0.23611 0.0155 

18 0.2755 2.678 27.75 0.3210 -0.0455 -0.0720 -0.72 0.2642 0.2358 0.25000 0.0142 

19 0.0775 0.394 26.48 0.1914 -0.1139 -0.0717 -0.72 0.2642 0.2358 0.26389 0.0281 

20 0.0856 1.726 26.33 0.2705 -0.1849 -0.0688 -0.69 0.2549 0.2451 0.27778 0.0327 

21 0.4048 0.907 28.81 0.2123 0.1925 -0.0612 -0.63 0.2357 0.2643 0.29167 0.0274 

22 0.3384 2.594 27.14 0.3185 0.0199 -0.0600 -0.62 0.2324 0.2676 0.30556 0.0380 

23 0.019 0.5800 30.39 0.1867 -0.1677 -0.0544 -0.57 0.2157 0.2843 0.31944 0.0351 

24 0.2745 1.8440 30.33 0.2615 0.0130 -0.0517 -0.55 0.2088 0.2912 0.33333 0.0421 

25 0.2333 1.456 28.78 0.2448 -0.0115 -0.0455 -0.49 0.1829 0.3171 0.34722 0.0301 

26 0.1752 1.155 26.43 0.2364 -0.0612 -0.0452 -0.49 0.1829 0.3171 0.36111 0.0440 

27 0.2623 2.654 27.05 0.3223 -0.0600 -0.0419 -0.46 0.1772 0.3228 0.37500 0.0522 

28 0.5031 0.138 27.39 0.1726 0.3305 -0.0393 -0.44 0.1700 0.3300 0.38889 0.0589 

29 0.3149 1.339 28.20 0.2402 0.0747 -0.0358 -0.41 0.1591 0.3409 0.40278 0.0619 

30 0.4713 1.41 29.35 0.2398 0.2315 -0.0325 -0.38 0.1480 0.3520 0.41667 0.0647 

31 0.3313 1.337 27.49 0.2429 0.0884 -0.0321 -0.38 0.1480 0.3520 0.43056 0.0786 

32 0.1306 1.951 27.41 0.2795 -0.1489 -0.0311 -0.37 0.1443 0.3557 0.44444 0.0887 

33 0.2182 0.53 27.34 0.1959 0.0223 -0.0264 -0.33 0.1293 0.3707 0.45833 0.0876 

34 0.1747 0.715 27.25 0.2072 -0.0325 -0.0136 -0.22 0.0871 0.4129 0.47222 0.0593 

35 0.2553 0.508 27.92 0.1923 0.0630 -0.0115 -0.21 0.0832 0.4168 0.48611 0.0693 

36 0.371 1.426 27.21 0.2493 0.1217 -0.0057 -0.16 0.0636 0.4364 0.50000 0.0636 

37 0.0302 1.49 28.20 0.2491 -0.2189 -0.0053 -0.15 0.0596 0.4404 0.51389 0.0735 

38 0.1135 1.015 33.00 0.2019 -0.0884 -0.0023 -0.13 0.0517 0.4483 0.52778 0.0795 

39 0.2301 0.3200 30.17 0.1722 0.0579 -0.0011 -0.12 0.0478 0.4522 0.54167 0.0895 

40 0.1709 1.682 30.36 0.2518 -0.0809 0.0130 0.00 0.0000 0.5000 0.55556 0.0556 

41 0.2874 2.351 30.74 0.2897 -0.0023 0.0199 0.06 0.0239 0.5239 0.56944 0.0455 

42 0.2559 0.253 28.42 0.1753 0.0806 0.0212 0.07 0.0279 0.5279 0.58333 0.0554 

43 0.1201 0.369 26.00 0.1918 -0.0717 0.0223 0.08 0.0319 0.5319 0.59722 0.0653 

44 0.5617 2.384 27.41 0.3050 0.2567 0.0325 0.17 0.0675 0.5675 0.61111 0.0436 

45 0.4083 0.958 27.40 0.2209 0.1874 0.0330 0.17 0.0675 0.5675 0.62500 0.0575 

46 0.0933 0.69 28.16 0.2020 -0.1087 0.0438 0.26 0.1026 0.6026 0.63889 0.0363 

47 0.2272 0.666 26.81 0.2060 0.0212 0.0465 0.29 0.1141 0.6141 0.65278 0.0387 

48 0.0728 1.025 27.70 0.2237 -0.1509 0.0579 0.38 0.1480 0.6480 0.66667 0.0187 

49 0.2858 0.07 28.56 0.1639 0.1219 0.0599 0.40 0.1554 0.6554 0.68056 0.0252 

50 0.1475 0.603 30.69 0.1868 -0.0393 0.0630 0.42 0.1628 0.6628 0.69444 0.0316 

51 0.1403 0.509 31.99 0.1761 -0.0358 0.0638 0.43 0.1664 0.6664 0.70833 0.0419 
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52 0.3501 0.805 28.21 0.2086 0.1415 0.0747 0.52 0.1983 0.6983 0.72222 0.0239 

53 0.1989 1.465 29.90 0.2408 -0.0419 0.0806 0.57 0.2157 0.7157 0.73611 0.0204 

54 0.3649 1.315 28.23 0.2387 0.1262 0.0817 0.58 0.2190 0.7190 0.75000 0.0310 

55 0.2998 1.474 26.93 0.2533 0.0465 0.0884 0.64 0.2389 0.7389 0.76389 0.0250 

56 0.1649 1.163 26.43 0.2369 -0.0720 0.0995 0.73 0.2673 0.7673 0.77778 0.0105 

57 0.3419 1.118 28.02 0.2279 0.1140 0.1140 0.86 0.3051 0.8051 0.79167 0.0134 

58 0.2465 0.395 28.66 0.1827 0.0638 0.1157 0.87 0.3078 0.8078 0.80556 0.0022 

59 0.2236 0.726 31.56 0.1906 0.0330 0.1217 0.92 0.3212 0.8212 0.81944 0.0018 

60 0.0744 0.936 30.94 0.2055 -0.1311 0.1219 0.92 0.3212 0.8212 0.83333 0.0121 

61 0.1421 0.573 27.84 0.1965 -0.0544 0.1250 0.95 0.3289 0.8289 0.84722 0.0183 

62 0.2274 1.191 27.89 0.2327 -0.0053 0.1262 0.96 0.3315 0.8315 0.86111 0.0296 

63 0.0908 0.522 28.54 0.1906 -0.0998 0.1351 1.04 0.3508 0.8508 0.87500 0.0242 

64 0.1087 0.361 27.27 0.1862 -0.0775 0.1415 1.09 0.3621 0.8621 0.88889 0.0268 

65 0.4546 0.865 25.89 0.2215 0.2331 0.1433 1.11 0.3665 0.8665 0.90278 0.0363 

66 0.3016 0.124 28.71 0.1665 0.1351 0.1874 1.48 0.4306 0.9306 0.91667 0.0139 

67 0.1746 0.400 29.32 0.1803 -0.0057 0.1925 1.52 0.4357 0.9357 0.93056 0.0051 

68 0.1412 0.356 27.14 0.1864 -0.0452 0.2315 1.85 0.4678 0.9678 0.94444 0.0234 

69 0.0689 0.164 26.81 0.1764 -0.1075 0.2331 1.87 0.4693 0.9693 0.95833 0.0110 

70 0.6219 2.137 30.22 0.2792 0.3427 0.2567 2.07 0.4808 0.9808 0.97222 0.0086 

71 0.2212 1.415 27.47 0.2476 -0.0264 0.3305 2.69 0.4964 0.9964 0.98611 0.0103 

72 0.1962 1.069 27.44 0.2273 -0.0311 0.3427 2.80 0.4074 0.9074 1.00000 0.0926 

          0.1180 0.0129         0.0926 

Tabel L n=72 pada 

α=0,05  

 

0.1044 

              

 

Dari perhitungan, didapat  nilai L hitung  terbesar 0,0342 dan L tabel n = 72 

dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,1044. Lhitung < Ltabel yaitu 0,0926 < 

0,1044. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi Normal. 

No. Galat taksiran Lo Ltabel Keputusan Keterangan 

1 Y atas X1 dan X2 0.0926 0.1044 Terima Ho 
Berdistribusi 

Normal 
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Lampiran 13 : Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .274 .259  1.061 .292   

X1 LEVERAGE/DER .059 .021 .325 2.856 .006 .998 1.002 

X2 SIZE -.004 .009 -.044 -.387 .700 .998 1.002 

a. Dependent Variable: Y EARNING MANAEMENT 
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Lampiran 14 : Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .326
a
 .106 .081 .1196803 2.104 

a. Predictors: (Constant), X2 SIZE, X1 LEVERAGE/DER  

b. Dependent Variable: Y EARNING MANAEMENT  
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Lampiran 15 : Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .246 .152  1.620 .110 

X1 LEVERAGE/DER .010 .012 .097 .814 .418 

X2 SIZE -.006 .005 -.128 -1.072 .287 

a. Dependent Variable: abs_EM     
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Lampiran 16 : Uji Koefisien Korelasi Ganda 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .326
a
 .106 .081 .1196803 2.104 

a. Predictors: (Constant), X2 SIZE, X1 LEVERAGE/DER  

b. Dependent Variable: Y EARNING MANAEMENT  
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Lampiran 17 : Uji Koefisien Korelasi Simultan (Uji F) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .118 2 .059 4.108 .021
a
 

Residual .988 69 .014   

Total 1.106 71    

a. Predictors: (Constant), ln_size, X1 LEVERAGE/DER   

b. Dependent Variable: Y EARNING MANAEMENT   
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Lampiran 18 : Uji Koefisien Korelasi Parsial (Uji t) 

                                                                            Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .274 .259  1.061 .292 

X1 LEVERAGE/DER .059 .021 .325 2.856 .006 

ln_size -.004 .009 -.044 -.387 .700 

a. Dependent Variable: Y EARNING MANAEMENT      
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Lampiran 19 : Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .326
a
 .106 .081 .1196803 2.104 

a. Predictors: (Constant), ln_size, X1 LEVERAGE/DER  

b. Dependent Variable: Y EARNING MANAEMENT  
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Lampiran 20 : Tabel Isaac Michael 
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Lampiran 22 : Tabel Z 
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Lampiran 23 ; Tabel Liliefors  
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